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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Peranan Sanggar Purwo Budoyo Dalam Upaya Pelestarian 

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso Di Desa Dongko Kecamatan Dongko 

Kabupaten Trenggalek” ini ditulis oleh Vivit Eradhinanda, NIM 12209173079, 

Dosen Pembimbing Dita Hendriani, M.A. 

Kata Kunci : Peranan Sanggar, Pelestarian Jaranan Turonggo Yakso 

Penelitian ini membahas tentang Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam 

Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso di Desa Dongko Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek. Kesenian Jaranan Turonggo Yakso adalah 

kesenian khas Kabupaten Trenggalek yang tercipta di salah satu Desa di Kabupaten 

Trenggalek yakni, Desa Dongko. Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dipercaya oleh 

sesepuh daerah setempat sebagai pengganti upacara tradisi yang telah lama 

ditinggalkan oleh masyarakat Dongko bernama “upacara baritan”. Upacara baritan 

yang dilaksanakan setelah masa panen diyakini dapat mencegah terjadinya 

marabahaya dalam proses pengelolaan pertanian masyarakat Desa Dongko. Yang 

melatarbelakangi penelitian pada skripsi ini adalah perkembangan zaman semakin 

modern ditambah banyak kebudayaan asing yang masuk ke Indonesia 

mengakibatkan perkembangan dalam kebudayaan tidak terelakkan hal tersebut 

membuat manusia memiliki cara pandang yang bersifat modern, termasuk pada 

kesenian Jaranan Turonggo Yakso yangmana perkembangan pada kreasi gerakan 

semakin bermacam-macam tidak menutup kemungkinan keaslian maknanya bagi 

generasi yang mendatang semakin terkikis.Pentingnya menjaga keberadaan budaya 

lokal dengan tujuan untuk menghindarkan dari kepunahan bukan hanya kepunahan 

secara fisik atau tampilannya, namun di sisi lain juga menghindarkan dari 

kepunahan secara makna. Sanggar Purwo Budoyo mempunyai peran penting secara 

historis terhadap penciptaan hingga pelestarian  kebudayaan lokal kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso dan merupakan sanggar Jaranan Turonggo Yakso tertua di Desa 

Dongko. Oleh karena itu, peneliti mengambil fokus Penelitian, yaitu (1) Bagaimana 

latar belakang sejarah berdirinya Sanggar Purwo Budoyo di Desa Dongko. (2) 

Bagaimana peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam upaya pelestarian kesenian 

jaranan turonggo yakso. (3) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

upaya pelestarian jaranan turonggo yakso oleh sanggar purwo budoyo.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

penyajian data berupa deskripsi kata-kata atau berbentuk tulisan, gambar 

berdasarkan pengamatan dan  bukan berupa angka-angka atau statistik. Sebagai alat 

pendukung, penulis dalam penelitian ini memperoleh data bersumber dari metode 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan Sejarah 

yang melatarbelakangi berdirinya Sanggar Purwo Budoyo memiliki kaitan cukup 

erat dengan sejarah berdirinya Jaranan Turonggo Yakso pada tahun 1972 di Desa 

Dongko. Tokoh-tokoh atau sesepuh selain menciptakan Jaranan Turonggo Yakso 

memiliki kesadaran membentuk Sanggar Purwo Budoyo sebagai upaya untuk 

mengedukasi masyarakat Desa Dongko mengenal dan mempelajari Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso Yang kedua, dengan menggunakan teori pelestarian 
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kebudayaan dari Edy Sedyawati, dapat dianalisis bahwa seni pertunjukan Jaranan 

Turonggo Yakso di Sanggar Purwo Budoyo dilestarikan melalui beberapa upaya 

yang meliputi perlindungan, pemanfaatan, dan pengembangan. Upaya tersebut 

terwujud dalam kegiatan pendokumentasian, pelatihan kepada anak-anak sekolah, 

pelajar, bahkan dewasa  dan pementasan yang melibatkan keikutsertaan sanggar di 

berbagai festival perlombaann. Dari ketiga upaya tersebut, terdapat upaya 

pengembangan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang bersifat modern namun 

tidak menghilangkan unsur asli pada gerakannya yang memiliki makna-makna 

penting. Dalam perkembangannya Sanggar Purwo Budoyo bertahan berpuluh tahun 

melewati pasang surut dinamika kehidupan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yakni faktor pendukung terus berjalannya sanggar dan faktor penghambat sanggar 

dalam menjalankan peran. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "The Role of Purwo Budoyo Studio in Efforts to 

Preserve The Art of Jaranan Turonggo Yakso in Dongko Village, Dongko District, 

Trenggalek Regency" was written by Vivit Eradhinanda, NIM 12209173079, 

Advisor: Dita Hendriani, M.A. 

Keywords: The Role of Studio, Preservation The Art of Jaranan Turonggo Yakso. 

This study discusses the role of the Purwo Budoyo Studio to preserve the 

Art of Jaranan Turonggo Yakso in Dongko Village, Dongko District, Trenggalek 

Regency. Jaranan Turonggo Yakso art is a typical art of Trenggalek Regency which 

was created in one of the villages in Trenggalek Regency, namely, Dongko Village. 

The art of Jaranan Turonggo Yakso is trusted by local elders as a substitute for a 

traditional ceremony that has long been abandoned by the Dongko community 

called the "Upacara Baritan". The Upacara Baritan which is held after the harvest 

period is believed to be able to prevent harm in the agricultural management process 

of the people of Dongko Village. The background of the research in this thesis is 

the development of an increasingly modern era and many foreign cultures that enter 

Indonesia resulting in developments in a culture that is inevitable, this makes 

humans have a modern perspective, including the art of Jaranan Turonggo Yakso 

where the developments in movement creations are increasing variety does not rule 

out the possibility that the authenticity of its meaning for future generations will be 

increasingly eroded. The importance of maintaining the existence of local culture 

with the aim of avoiding extinction is not only physical extinction or appearance 

but on the other hand also avoiding extinction in meaning. The Purwo Budoyo 

studio has a historically important role in the creation and preservation of the local 

culture of Jaranan Turonggo Yakso art and is the oldest Jaranan Turonggo Yakso 

studio in Dongko Village. Therefore, the researchers took the focus of the study, 

namely (1) What is the historical background of the establishment of Sanggar 

Purwo Budoyo in Dongko Village. (2) What is the role of Sanggar Purwo Budoyo 

in the effort to preserve the art of Jaranan Turonggo Yakso? (3) What are the 

supporting factors and inhibiting factors for the conservation of Jaranan Turonggo 

Yakso by the Purwo Budoyo studio. 

This study uses descriptive qualitative research with the presentation of data in the 

form of a description of words or in the form of writing, pictures based on 

observations, and not in the form of numbers or statistics. As a supporting tool, the 

authors of this study obtained data from interviews, documentation, and observation 

methods. The results of this study indicate that the history behind the establishment 

of Sanggar Purwo Budoyo has a fairly close relationship with the history of the 

founding of Jaranan Turonggo Yakso in 1972 in Dongko. The figures or elders 

besides creating Jaranan Turonggo Yakso have the awareness to form the Purwo 

Budoyo Studio as an effort to educate the people of Dongko Village to recognize 

and learn Jaranan Turonggo Yakso Art. Second, by using the theory of cultural 

preservation from Edy Sedyawati, it can be analyzed that the performing arts of 

Jaranan Turonggo Yakso at Sanggar Purwo Budoyo is preserved through several 
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efforts which include protection, utilization, and development. These efforts are 

manifested in documentation activities, training for students, and even adults, and 

performances involving the participation of studios in various competition festivals. 

Of the three efforts, there are efforts to develop the art of Jaranan Turonggo Yakso 

which is modern in nature but does not eliminate the original elements in the 

movement that have important meanings. In its development, the Purwo Budoyo 

Studio has survived for decades through the ups and downs of the dynamics of life, 

which are influenced by various factors, those are the supporting factors for the 

continuous running of the studio and the inhibiting factors for the studio in carrying 

out its role 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxi  

 ملخص 

، دونجكو في قريةجارانان تورانجا ياكصا   في الحفاظ على فنبوروا بودايا  بعنوان "دور سنغار    البحث العلمي
 ديتا هندرياني الماجستير. ، المشرفة١٢٢٠٩١٧٣٠٧٩ القيدرقم ،  ارادنندا هتكتبترنجاليك"  ، دونجكو مقاطعة

 جارانان تورانجا ياكصا  فاظ على فن الحالكلمات المفتاحية: دور سنغار ، 

  قرية  في  ياكصا  تورانجا  جارانان  فن  على  بوروا بودايا سنغار   دور  البحث العلمي  ايدرس البحث في هذ
  في   القرى  إحدى  في  ترنجاليك  من  نموذجي  فن  هوجارانان تورانجا ياكصا    فن   ترنجاليك  دونجكو،  مقاطعة  دونجكو،
  للاحتفال   كبديل  المحليين  السن  كبار  من  بالثقة  ياكسو  تورونجو  جارانان   فن  يحظى.  دونجكو  قرية  وهي   ،  ترنجاليك
 فترة   بعد  يقام  الباريتان  حفل  أن   يعُتقد".  باريتان  حفل"  وهي  طويلة  فترة  دونجكو منذ  مجتمع  تخلى  الذي  التقليدي
  تطور   أن  هي  البحث العلمي  في   البحث  خلفية.  دونجكو  قرية  لأهل  الزراعية  دارة  في   الضرر  منع  على  قادر  الحصاد

  بمنظور  حتما    الناس  وجعلت  الثقافة،   تطورات  إل   أدى  إندونيسيا  دخلت  التي  الأجنبية  الثقافات  من  الحديث  عصر
 تآكل  احتمال  يستبعد  لا.  متزايد  المتنوعة  الحركة  إبداعات  في  التطورات  ياكسو  تورونجو  جارانان  وفي فن  ،  الحديث

  الجسدي   الانقراض  وليس  الانقراض  تجنب  بهدف  المحلية  الثقافة  وجود  على  الحفاظ  أهمية .  القادمة  للأجيال  معناه  أصالة
  في   تاريخي ا  مهم ا  دور ا  بودايا  بوروا  سنغار  استو  يلعب .  المعنى  في  الانقراض   تجنب  أخرى   ناحية   من  بل  ،  المظهر   أو

 قرية   فيجارانان تورانجا ياكصا     سنغار  أقدم  وهو جارانان تورانجا ياكصا     لفن  المحلية  الثقافة  على  والحفاظ  إنشاء
 .دونجكو

 ( كيف ٢)،   دونجكو في قرية بوروا بودايا   سنغار   خلفية التاريخ لتأسيس  كيف  (١)  البحثمن    المسائل 
 الداعمة  والعوامل  العوامل  ما  (٣ياكصا؟. )  تورانجا  جارانان   فن  على   الحفاظ  محاولة  في   بودايا  بوروا  سنغار   دور  هو  ما

 بودايا.  بوروا  سنغار بواسطة ياكصا تورانجا جارانان على الحفاظ جهود تعيق التي
الوصفي مع عرض البيانات في شكل أوصاف كلمات أو مكتوبة    الكيفينوع البحث    البحثستخدم  ا

على    البحثفي    الباحثة  توليس في شكل أرقام أو إحصائيات. كأداة داعمة ، حصل  ةعلى الملاحظ  بناء، وصور  
 .والتوثيق والملاحظة ةالمقابل ة قيبيانات من طر 

جارانان تورانجا  رتباط ا وثيق ا بتاريخ إنشاءيرتبط ا  بوروا بودايا   سنغار   أن التاريخ إنشاء  البحثتظهر نتائج  
 سنغار الوعي بتكوين  جارانان تورانجا ياكصا بدء ا من أصبح المبدعين في.  ١٩٧٢في سنة    دونجك في قرية ياكصا

  نظرية   باستخدام  . ثاني ا ،جارانان تورانجا ياكص. لمعرفة وتعلم فن دونجكو كجهد لتثقيف سكان قرية بوروا بودايا  
محفوظ    بودايا  بوروا  سنغار  ياكصا في  تورانجا  جارانان  تحليل  يمكن  ،  سيديواتي  إيدي  من  الثقافي  التراث  على  الحفاظ

 والطلاب   المدرسة  أطفال  وتدريب  ،  التوثيق  أنشطة  في  الجهود  تتجلى.  والتنمية  والاستخدام  الحماية  يشمل   بجهود التي
  هناك   ،  الثلاثة  الجهود   بين  من.  المنافسة  المهرجانات  مختلف  في  سنغار   مشاركة  على  تنطوي  التي  والعروض  والكبار

 تطوره في. مهمة معان   لها التي  الحركة في الأصلية العناصر يلغي ولا الحديث ياكصا تورانجا جارانان  فن لتطوير جهد
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 ، مختلفة بعوامل تتأثر والتي ،  الحياة ديناميكيات تقلبات خلال  من لعقود الحياة قيد  على  بودايا بوروا سنغار ظل ،
 .دورها عمل  في للسنغار المثبطة والعوامل السنغار  لتشغيل الداعمة  العوامل وهي
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Negara Indonesia merupakan negara dengan kekayaan akan 

keberagaman yang tersebar mulai dari Sabang sampai Merauke. Kekayaan 

yang dimiliki negara Indonesia bukan hanya berupa kekayaan sumber daya 

alam, tetapi memiliki kekayaan akan keberagaman budaya. Kebudayaan 

adalah keseluruhan hasil dari sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya 

manusia di dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan hak milik  manusia. 

Sebagai suatu keseluruhan hasil produk manusia, konsep kebudayaan 

bersifat kompleks mencakup seluruh aktivitas manusia tidak hanya terbatas 

pada bentuk fisik atau yang kasat mata, namun dapat menyangkut hal-hal 

yang bersifat metafisis. 1 Manusia dan kebudayaan memiliki ikatan yang tak 

terpisahkan, sebab kebudayaan ada karena manusia yang menciptakannya 

dan manusia dapat hidup ditengah kebudayaan yang diciptakannya secara 

turun temurun . Kebudayaan adalah bagian dari keseluruhan yang 

kompleks, yang mengandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

hukum, adat istiadat, moral, dan kebiasaan-kebiasaan anggota masyarakat.2 

Sedangkan, istilah budaya atau kebudayaan berasal dari Bahasa sansekerta 

yaitu buddhayah , bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)  memiliki arti 

budi atau akal manusia. Dalam Bahasa inggris biasanya disebut dengan 

istilah culture yang artinya mengolah atau mengerjakan.3 Terdapat tujuh 

unsur yang menjadi wujud kebudayaan yang bersifat universal artinya dapat 

di temukan di dalam kebudayaan semua 

 
1 Koentjaningrat, Kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan.  ( Jakarta : PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2004), hal. 2 
2 E.B Tylor dalam Harsojo, Pengantar Antropologi. (Bandung : Binacipta 

Bandung,1984), hal. 92  
3 Sumarto, Budaya, Pemahaman dan Penerapannya, Jurnal Literasiologi, Volume 01, 

Nomor 02, 2019, hal. 144 
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bangsa yang tersebar di seluruh dunia, meskipun dengan corak  dan bentuk 

yang berbeda-beda diantarannya yaitu, sistem Bahasa, sistem sosial, sistem 

pengetahuan, sistem peralihan hidup dan teknologi, sistem mata 

pencaharian, sistem religi atau kepercayaan, dan sistem kesenian. 4  

Salah satu unsur kebudayaan yang sering ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari dan pada dasarnya memiliki unsur estetis adalah kesenian. 

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan, karena kesenian merupakan 

hasil ekspresi serta hasil inspirasi atas penciptaan ide ide manusia yang 

berlangsung lama dan tercipta atas berbagai latar belakang lingkungan 

manusia yang berbeda-beda sehingga selain menghasilkan makna-makna 

tertentu juga terdapat unsur keindahan di dalamnya. Penciptaan kesenian 

adalah hasil dari inspirasi serta kreativitas para seniman dari berbagai 

kalangan baik dari seniman akademis maupun seniman otodidak. hasil suatu 

bentuk kesenian dapat bervariasi di setiap daerah, dapat berupa kesenian 

tari, musik, rupa, sastra. Selain dipengaruhi oleh pencipta seni atau seniman 

juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Pengaruh lingkungan sekitar 

terutama alam dan juga memberi pengaruh terhadap tradisi yang sangat 

melekat dalam masyarakat, salah satunya tercermin pada kesenian 

pertunjukan ciri khas Kabupaten Trenggalek.5 Kabupaten Trenggalek 

merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur 

tepatnya dibagian selatan Pulau Jawa. Sebagian besar wilayah Trenggalek 

didominasi oleh perbukitan, pegunungan, dan sebagian wilayahnya berada 

di pesisir selatan Pulau Jawa berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. 

Kabupaten Trenggalek terbagi atas 14 Kecamatan salah satu diantaranya 

adalah Kecamatan Dongko. Kecamatan dengan wilayahnya berupa 

pegunungan menyimpan berbagai potensi alam berupa lahan pertanian dan 

perkebunan. potensi alam Kecamatan Dongko dimanfaatkan oleh 

 
4 Koentjaningrat, Pengantar Ilmu Antropologi.  (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009), hal. 

165 
5 Tiara Wulandari, Eksistensi Sanggar Tari Kembang Sakura Dalam Pengembangan Seni 

Tari Di Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi, (Yogyakarta : UNY, 2015), hal.17. 
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masyarakat Dongko sudah sejak zaman dahulu sehingga sebagian besar 

mata pencaharian penduduk Kecamatan Dongko adalah sebagai petani. 

Masyarakat yang berlatar agraris tersebut, kelak memunculkan pemikiran-

pemikiran dan kepercayaan dipercaya menjadi aturan dengan menciptakan 

kebudayaan yang mencerminkan hubungan yang akrab dan harmonis secara 

ekologis. Kebudayaan yang tercipta memperlihatkan karakteristik alam 

yang menjadi tempat hidup masyarakat.  

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso tercipta dari hasil ekspresi serta 

gagasan untuk merekonstruksi suatu tradisi budaya yang berada di Desa 

Dongko, yakni tradisi “baritan” arinya “bubar ngarit tanduran” dalam 

Bahasa Indonesia berarti “ setelah usai panen”. Upacara adat tersebut 

berbentuk bersih desa yang dilaksanakan masyarakat dongko sebagai 

perwujudan rasa syukur atas limpahan hasil panen sawah atau padi pada 

zaman dahulu. Dari upacara tersebut diciptakanlah sebuah tari dalam bentuk 

jaranan dimana memiliki ciri yang hampir sama dengan jaranan jawa 

timuran pada umumnya. Namun yang menjadikan tari jaranan turonggo 

yakso unik adalah latar belakang panggungnya yang mengadopsi latar 

pertanian atau kondisi lingkungan yang agraris serta gerakannya di 

sesuaikan dengan aktivitas pertanian yang dilakukan masyarakat Desa 

Dongko sehari-hari. 6Jaranan Turonggo Yakso tercipta untuk mengingat-

ingat dan memaknai tradisi baritan yang punah sejak tahun 1965. Setiap 

gerakan yang diperagakan memiliki nilai dan makna tertentu tertentu 

mencerminkan tingkah laku mengolah lahan pertsnian sebagai pedoman. 

Beberapa fungsi Jaranan Turonggo Yakso sebagai fungsi ritual yakni 

mengingatkan terhadap tradisi baritan pada masa lalu sebagai wujud rasa 

syukur manusia terhadap karunia Tuhan YME atas limpahan kekayaan alam 

dan menurut kepercayaan dapat menjauhkan masyarakat dari datangnya 

hama serta penyakit. Fungsi yang lainnya sebagai media hiburan 

 
6 Misbahus Surur, Turonggo Yakso Berjuang Untuk Sebuah Eksistensi. 

(Trenggalek:Syafni Press, 2013), hal. 6-7 
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masyarakat Dongko terlihat sebagai kesenian pertunjukan bermacam-

macam gerakan yang ditampilkan secara indah sesuai ritme lagu yang 

mengiringinya menarik perhatian bagi penonton . 7  

Keberadaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang merupakan 

bagian dari kebudayaan lokal asli daerah  keberadaannya terus hidup 

ditengah-tengah masyarakat sepanjang zaman adalah dengan 

mengupayakan pelestarian Kesenian Jaranan tersebut, melalui peran 

pemerintah serta peran organisasi masyarakat. Peran merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang telah berhasil atau 

menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya yang 

telah diberikan maka ia telah menjalankan suatu peranan.8 Dalam hal ini, 

peran yang utama dibutuhkan dalam Kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

adalah peran suatu organisasi yang berisi  anggota dengan tugas 

melestarikan Kesenian tersebut melalui berbagai strategi. Peranan 

organisasi atau perkumpulan kesenian berdampak bagi kelestarian kesenian 

di Daerah Dongko. Salah satu organisasi yang berperan aktif  untuk menjaga 

keberadaan seni pertunjukan melalui kegiatan pembelajaran kesenian ini 

adalah melalui satu wadah yang dikelola yakni sanggar. Sanggar adalah 

suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau 

kelompok orang dalam masyarakat yang mengembangkan suatu bidang 

tertentu terutama seni tradisional9. Proses mengembangkan bidang kesenian 

tertentu dilakukan melalui pembelajaran untuk meningkatkan potensi 

keterampilan individu dengan pendidikan yang bersifat non formal oleh 

Lembaga atau organisasi dengan penyediaan berbagai fasilitas penunjang 

belajar kesenian terhimpun dalam sanggar.  

 
7 Dokumen dan Arsip Sanggar Purwo Budoyo, Sejarah Berdirinya Turonggo Yakso, bab 

2. 
8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 

234. 
9  Pujiwiyana, Pembinaan Paguyuban Seni Tradisional. (Yogyakarta : Penerbit 

Elmatera,2010), hal. 21 
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Kecamatan Dongko, memiliki beberapa Paguyuban atau Sanggar 

seni pertunjukan Jaranan Turonggo Yakso berjumlah sekitar 5 sanggar, 

salah satu yang tertua di Desa Dongko yakni Sanggar Purwo Budoyo yang 

kini telah memiliki anggota sekaligus pengurus yang berjumlah 81orang . 

Sanggar Purwo Budoyo berdiri pada mulanya sebagai sebuah Paguyuban 

bernama “Paguyuban Rumah Budaya”, mulanya beranggotakan para 

seniman, dan tokoh-tokoh adat baritan sebagai anggota sekaligus penggagas 

terciptanya Jaranan Turonggo Yakso yang kini telah tersebar ke seluruh 

wilayah Kabupaten Trenggalek dan menjadi icon Kabupaten Trenggalek. 

Berdirinya Paguyuban Rumah Budaya bertujuan menciptakan kesenian 

khas bagi Desa Dongko sehingga munculnya perkumpulan ini, bersamaan 

dengan terciptanya Jaranan Turonggo Yakso pada tahun 1972, yang mana 

telah melewati pasang surut dalam upaya penciptaannya sebab, Jaranan 

yang telah terbentuk koreografi dan properti jarannya pertama kali 

dipentaskan dalam Festival Kesenian di Surabaya dan Malang mendapat 

kritikan bentuk properti jaranan yang berbentuk kepala lembu dikatakan 

menyerupai salah satu lambang patrai politik di Indonesia. Dengan kritikan 

tersebut maka, jaranan diganti dengan kepala raksasa namanya menjadi 

Jaranan Turonggo Yakso yang awalnya bernama “Jaranan Lembu Sora 

Mahesa” artinya jaranan berkepala lembu. 10 Berdasarkan wawancara 

dengan beberapa sesepuh penggagas terciptanya Jaranan Turonggo Yakso 

Mbah Mu’an dan Mbah Pamrih serta Ketua pengelola sanggar saat ini 

Bapak Novi Agus. Beliau menuturkan pada awalnya bentuk paguyuban 

hanya berupa perkumpulan seniman dan tokoh adat upacara baritan di Desa 

Dongko dengan tujuan melaksanakan musyawarah guna menghidupkan 

kembali upacara “baritan” di Desa Dongko sebab berdasarkan cerita masa 

lalu mereka percaya dengan adanya “baritan” dapat mengurangi kendala 

dalam pengolahan lahan pertanian. Namun diciptakan dengan wujud yang 

berbeda sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk mengingat-ingat 

 
10 Ibid, hal. 2 
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upacara baritan sebagai tradisi warisan nenek moyang di Desa Dongko. 

Tujuan tersebut diwujudkan dengan terbentuknya Jaranan Turonggo Yakso. 

yang mana segala fasilitas paguyuban hasil dari iuran swadaya anggota dan 

masyarakat sekitar. Hingga pada Tahun 2013 sanggar mengajukan diri 

menjadi Sanggar secara resmi memperoleh dana dari pemerintah untuk 

merenovasi bangunan sanggar mulanya terbuat dari kayu dan bambu dan 

melengkapi fasilitas sanggar, serta menjalankan berbagai program-program 

sanggar seperti pelatihan rutinan tiap hari sabtu dimulai pukul 19.00 malam 

dengan durasi latihan 2 sampai 3jam. Sanggar Purwo Budoyo juga aktif 

mengikuti berbagai pementasan yang bertujuan untuk melestarikan 

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso di Kabupaten Trenggalek. 11 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azis Mei 

Kurnianto dalam penelitian yang berjudul “Peranan Sanggar Seni Pemuda 

Edi Peni dalam Pelestarian Budaya Lokal di Desa Hadiluwih Kecamatan 

Ngadirojo Kabupaten Pacitan”.  Menyatakan Sanggar berperan sebagai 

wadah utama dalam menjaga keberadaan kesenian pertunjukan, pelestarian 

dilaksanakan melalui berbagai upaya yakni melibatkan masyarakat 

langsung serta Kerjasama dengan instansi pendidikan seperti sekolah SD, 

SMP, dan SMA, sebagai sarana mempermudah penyebaran kesenian tari 

sejak dini mulai dari anak-anak sampai dewasa agar mereka mengenal 

budaya lokal asli daerah sebagai wujud kecintaan terhadap budaya sendiri 

disbanding budaya luar. Upaya mempertahankan budaya lokal tersebut 

diantaranya dengan melakukan pelatihan, pementasan dan literasi budaya.12 

Penelitian terdahulu oleh Mutia Sa’adah dalam penelitian “Peran 

Sanggar Suwanda Grup Dalam Melestarikan Seni Tradisional Tari 

Jaipongan Di Kabupaten Karawang”. Menyatakan sanggar berperan dalam 

 
11 Wawancara dengan sesepuh paguyuban dan jaranan turonggo yakso Mbah Pamrih pada 

tanggal 28 juni 2021, dengan Mbah Mu’an pada tanggal 11 Oktober 2021, dengan Ketua Sanggar 

pada tanggal 12 Oktober 2021 di kediaman Desa Dongko. 
12 Aziz Mei Kurnianto, Peranan Sanggar Seni Pemuda Edi Peni dalam Pelestarian 

Budaya Lokal di Desa Hadiluwih Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. (Jember : 

Perpustakaan Universitas Jember, 2019) hal 10. 
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proses penciptaan gerak tari jaipong pada Tahun 1979. Kemudian 

menciptakan gerakannya sekaligus lagu yang mengiringinya. Untuk 

mengembangkan dan melestarikan  kesenian tari jaipong di Sanggar 

Suwanda Group dilakukan proses pembelajaran melalui pelatihan tari 

jaipong berupa gerakan dasar yang diikuti oleh gerakan kreasi hasil inovasi-

inovasi dari pengelola sanggar. Hal tersebut dilakukan untuk menambah 

variasi gerakan agar tidak monoton. Selain itu upaya-upaya yang dilakukan 

oleh sanggar dengan cara memperbesar volume penyajian dan aspek 

promosi agar eksistensi kesenian tari jaipongan tetap kokoh.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Ika Jimi Ruswiyanti, dalam 

penelitian berjudul “Upaya Pelestarian Seni Pertunjukan Samrah Di 

Sanggar Betawi Firman Muntaco”. Menyatakan penelitian Sanggar Betawi 

Firman Muntaco sebagai objek utama sebagai wadah utama dalam upaya 

pelestarian seni pertunjukan tari Samrah malaui tiga upaya yakni upaya 

perlindungan, pengembangan dan pengembangan yang mana dari ketiga 

upaya tersebut terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi proses 

pelestarian Tari Samrah di Sanggar Firman Muntacho dari faktor pendorong 

dan penghambat.14 Sebagaimana yang terjadi di zaman ini, kecenderungan 

masyarakat telah berubah dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat 

modern. Kecanggihan teknologi dan kemudahan dalam mengakses berbagai 

hal terutama hiburan mengakibatkan bermacam-macam hiburan masuk dan 

mudah dikonsumsi.  

Pergeseran, perubahan, serta perkembangan dalam kebudayaan 

tidak terelakkan. Berdasarkan pengamatan, hal tersebut membuat manusia 

khususnya masyarakat Trenggalek memiliki cara pandang menginginkan 

hiburan yang lebih berbeda dari sebelumnya yang bersifat modern. hal 

tersebut tidak menutup kemungkinan makna asli Jaranan Turonggo Yakso 

 
13 Mutia Sa’adah, Peran Sanggar Suwanda Grup Dalam Melestarikan Seni Tradisional 

Tari Jaipongan Di Kabupaten Karawang, (Jakarta : Perpustakaan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2018) 
14 Ika Jimi Ruswiyanti, Upaya Pelestarian Seni Pertunjukan Samrah Di Sanggar Betawi 

Firman Muntaco, (Jakarta : Universitas Negeri Jakarta, 2012). 
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akan terkikis sehingga masyarakat melupakan makna dibalik gerakan asli 

Jaranan Turonggo Yakso. Keberadaan Sanggar Purwo Budoyo yang telah 

ada selama bertahun-tahun untuk menjaga keberadaan Jaranan Turonggo 

Yakso hingga saat ini telah melewati berbagai dinamika jaman hingga 

kesenian tersebut telah menjadi icon Kabupaten Trenggalek tidak terlepas 

dari peranan sanggar mengupayakan keberadaan kesenian Jaranan Turongo 

Yakso dengan berbagai upaya menyebarluaskan melalui pelatihan rutinan 

terhadap masyarakat sekitar Desa Dongko hingga luar Desa Donngko untuk 

meningkatkan keterampilan dalam belajar kesenian serta berpartisipasi 

dalam berbagai pementasan atau perlombaan pernah dilaksanakan oleh 

Sanggar Purwo Budoyo. Selain itu, Sanggar Purwo Budoyo secara historis 

erat kaitannya dengan terbentuknya Jaranan Turonggo Yakso pertama kali, 

tentunya berperan untuk menyebarluaskan serta mempertahankan kesenian 

tersebut agar terjaga keauntetikannya bagi generasi mendatang namun 

terbuka terhadap kreasi dan inovasi dalam berbagai unsur gerakannya. Dari 

urian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji Peranan yang dilakukan oleh 

Sanggar Purwo Budoyo untuk melestarikan atau mempertahankan 

keberadaan Kesenian Khas Kabupaten Trenggalek, Yakni Kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso dengan mengangkat judul “Peranan Sanggar Purwo 

Budoyo dalam Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso di 

Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan paparan konteks penelitian diatas yang hendak menjadi 

fokus penelitian penulis diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana sejarah latar belakang berdirinya sanggar seni jaranan 

Turonggo Yakso Purwo Budoyo di Desa Dongko ? 

2. Bagaimana peran sanggar seni jaranan Turonggo Yakso Purwo 

Budoyo dalam melestarikan tarian khas Kabupaten Trenggalek Jaranan 

Turonggo Yakso ? 

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat sanggar purwo budoyo 

dalam melestarikan kesenian jaranan turonggo yakso ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian yang kendak 

dicapai oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sejarah latar belakang berdirinya sanggar seni 

jaranan Turonggo Yakso Purwo Budoyo di Desa Dongko. 

2. Untuk mengetahui peran sanggar seni jaranan Turonggo Yakso Purwo 

Budoyo dalam melestarikan tarian khas Kabupaten Trenggalek Jaranan 

Turonggo Yakso di Desa Dongko. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat sanggar 

purwo budoyo dalam melestarikan kesenian jaranan Turonggo Yakso. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat 2 kegunaan penelitian diantaranya dari 

segi teoritis dan segi praktis. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

menghasilkan manfaat bagi semua pihak baik secara teoritis maupun 

praktis. Berikut ini dapat dipaparkan beberapa manfaat yang didapatkan 

oleh peneliti ketika melakukan penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pelaksanaan peningkatan ilmu pengetahuan, wawasan, serta 

memberikan edukasi dalam dunia pendidikan yang mengkaji peran 

sanggar Purwo Budoyo sebagai wadah utama yang penting bagi 

lestarinya  kesenian khas Kabupaten Trenggalek yaitu Jaranan 

Turonggo Yakso.  

b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan guna penelitian yang lebih 

mendalam terhadap  sanggar Jaranan Turonggo Yakso. 

c. Sebagai bentuk dokumentasi secara tertulis peran sanggar Purwo 

Budoyo dalam pelestarian kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

Kabupaten Trenggalaek.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang peran sanggar 

Purwo Budoyo dalam pelestarian kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

Kabupaten Trenggalaek. Serta meningkatkan kepedulian terhadap 

upaya melestarikan kesenian khas daerah.  

b. Bagi Mahasiswa IPS 

Penelitian ini dapat memberikan suatu gambaran yang aktual kepada 

generasi muda terutama bagi mahasiswa jurusan IPS mengenai 

pentingnya pelestarian budaya lokal dan mengembalikan popularitas 

budaya lokal di kalangan masyarakat luas terutama melalui peran 

sanggar sebagai wadah pelestarian yang pokok. Selain itu, penelitian 

ini dapat memberikan pengetahuan mengenai sejarah kebudayaan 

masyarakat lokal yakni kesenian yang dipengaruhi oleh kepercayaan 

masyarakat terhadap peristiwa masa lampau yang diceritkan secara 

turun temurun berdasarkan tradisi asli nenek moyang di masa 

lampau, kemudian menguraikan makna makna atas peristiwa yang 

terjadi untuk menjadi pelajaran di kehidupan saat ini dan 

selanjutnya.  

c. Bagi Masyarakat  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan guna 

memotivasi agar ikut melestarikan kesenian khas Kabupaten 

Trenggalek yaitu Jaranan Turonggo Yakso melalui pertipasinya dan 

dukungannya pada kegiatan sanggar. 

d. Bagi pengelola sanggar 

Menambah motivasi dan meningkatkan pengembangan untuk 

melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso melalui peran 

sanggar Purwo Budoyo 

e. Bagi UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH Tulungagung 

Sebagai dokumen hasil karya ilmiah guna referensi bagi pembaca 

terutama mahasiswa dan warga kampus untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan wawasan, serta memberi informasi untuk pembaca 

maupun peneliti lainnya.   

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman serta memudahkan dalam 

memahami konsep pada penelitian yang berjudul “Peranan Sanggar Seni 

Purwo Budoyo dalam Pelestarian Kesenian Khas Jaranan Turonggo Yakso 

di Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek”.maka dari itu perlu di 

paparkan penegasan istilah dengan 2 cara yaitu, secara konseptual dan 

secara operasional. 

1. Secara Konseptual 

a. Peranan merupakan aspek yang bersifat dinamis kedudukan (status), 

apabila seseorang atau kelompok orang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukan yang dimilikinnya, maka ia 

atau sekelompok orang tersebut telah menjalankan suatu peranan.15 

b. Sanggar merupakan  tempat dan sarana yang digunakan oleh suatu 

komunitas atau kelompok orang maupun masyarakat untuk 

melakukan aktifitas. Aktifitas yang umum dilakukan di sanggar 

adalah belajar suatu bidang tertentu yang berhubungan dengan 

kesenian tradisional yang dilakukan berkelompok untuk mencapai 

berbagai tujuan yang ingin dicapai.16 

c. Kesenian jaranan turonggo yakso merupakan kesenian berwujud 

tarian jaranan yang awal mulanya berasal dari salah satu Kabupaten 

di Jawa Timur yaitu Kabupaten Trenggalek, tepatnya berada di Desa 

Dongko, Kecamatan Dongko. Kesenian Turonggo Yakso mulai 

dikenal sebagai kesenian asli Trenggalek pada tahun 80-an.17 

Dongko  menjadi cikal bakal berkembangnya kesenian jaranan 

 
15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 

234. 
16 Pujiwiyana, Pembinaan Paguyuban Seni Tradisional. (Yogyakarta : Penerbit 

Elmatera,2010), hal. 21.  
17http//visit.trenggalek.go.id/wisata/1307/#:~:text=kesenian%20Turonggo%20Yakso%20

mulai%20dikenal,Trenggalek%20pada%20tahun%2080-an. diakses pada tanggal 28 juli 2021.  



12 

 

  

turonggo yakso. Kesenian jaranan yang bermula dari adanya 

upacara sehabis pertanian dalam sebagai ucapan rasa syukur atas 

limpahan hasil panen sawah atau padi. Upacara berbentuk selamatan 

ini dinamakan Baritan “ bubar ngarit tanduran atau setelah 

panen”. Turonggo yaksoo menggunakan kuda kepang yang terbuat 

dari kulit sapi atau kerbau berkepala raksasa dan berambut tebal 

yang bermata buta. Gerakan tari dan gendhing pengiringnya sangat 

dinamias serta energik. Gerakan kesenian jaranan turonggo yakso 

menggambarkan kegiatan bercocok tanam pertanian padi/ sawah 

dan kemenangan warga desa atas keberhasilan mengusir 

marabahaya yang menimpa desa.18 

d. Upaya pelestarian budaya merupakan usaha atau proses yang 

dilakukan secara sadar, terstruktur, konsiten oleh individu maupun 

kelompok tertentu dengan menyusun tujuan tertentu untuk menjaga, 

melindungi, mempertahankan budaya, dan membina untuk 

mengembangkan eksistensinya melalui pewarisan nilai-nilai budaya 

atau tradisi, serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

selalu berubah dan berkembang, sebab kebudayaan selalu akan 

mengalami perubahan-perubahan dari waktu ke waktu sehingga 

masyarakat yang memiliki kebudayaan itu harus tetap mengenal, 

memelihara dan melestarikan kebudayaan yang dimiliki agar setiap 

perubahan yang terjadi tidak menghilangkan karakter asli dari 

kebudayaan itu sendiri.. Upaya pelestarian budaya harus dilakukan 

secara berkelompok atau melibatkan banyak orang didalamnya 

terutama masyarakat sekitar, sebab dalam pelestarian budaya 

membutuhkan kerja sama berbagai pihak yang terorganisir.19 

 
 

 
19  Aziz Mei Kurniawan, Peran Sanggar Seni Pemuda Edi Peni Dalam Pelestarian 

Budaya Lokal Di Desa Hadiluwih Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. Skripsi, (Jember : 

UNEJ,2019), hal. 6.  
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2. Secara Operasional 

a. Peranan menjadi istilah yang menentukan apakah seseorang atau 

kelompok tersebut melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

posisinya  baik kedudukan secara individu maupun kedudukan suatu 

kelompok  

b. Sanggar berguna sebagai tempat atau sarana dan wadah bagi suatu 

komoditas atau kelompok orang yang melibatkan masyarakat untuk 

melakukan kegiatan pelatihan, pembelajaran, dan pewarisan budaya 

dalam bidang seni tradisional berupa seni pertunjukkan. Sehingga 

dengan adanya sanggar maka masyarakat tefasilitasi untuk 

meningkatkan keterampilannya baik secara kognitif maupun 

psikomotorik. Dengan kemampuan tersebut masyarakat  dapat 

berpartisipasi dalam kompetisi atau lomba lompa seni pertunjukan 

daerah. 20 

c. Kesenian Jaranan Turonggo Yakso kesenian khas Kabupaten 

Trenggalek yang berakar dari upacara baritan sebagai wujud 

kecintaan terhadap alam yang telah melimpahkan berkatnya berupa 

hasil pertanian yang berguna bagi seluruh masyarakat. Setiap 

Gerakan dalam tari jaranan turonggo yakso terdapat makna-makna 

yang erat dengan kaitannya aktivitas bertani masyarakat Dongko.  

d. Upaya Pelestarian berguna untuk mempertahankan eksistensi 

budaya agar tidak terlupa seiring dengan berjalannya jaman, dengan 

segala perubahan yang terjadi. 

F. Sistematika Penulisan  

Agar mempermudah untuk memberikan gambaran dan mempermudah 

pembaca mengetahui susunan-susunan serta garis besar pada skripsi ini, 

maka sebagai berikut peneliti menguraikan sistematika penulisan agar lebih 

runtut.  

1. Bagian Awal skripsi  

 
20  Ibid, hal. 21,22,23,48 
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Berisi sampul depan atau cover yang mencantumkan judul skripsi, 

halaman judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, lembar 

pernyataan keaslian, halaman motto penulis, lembar persembahan, 

halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran, abstrak penelitian.  

2. Bagian Isi (inti) 

Bagian isi (inti) terdiri dari 6 bab, setiap bab tersusun atas sub-bab. 

Bagian inti terdiri atas berikut : 

a. Bab 1 : berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian 

yang berisi latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, serta sistematika 

penulisan. 

b. Bab 2 : berisi Kajian Pustaka memuat deskripsi teori yang berisi 

penjelasan mengenai kebudayaan, peranan, sanggar, pelestarian, 

kesenian tradisional, tari, jaranan turonggo yakso , lalu memuat 

penelitian terdahulu, paradigma penelitian. 

c. Bab 3 : berisi Metodologi Penelitian yang mencakup Langkah-

langkah penelitian memuat rancangan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis 

data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. 

d. Bab 4 : Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti memaparkan data 

meliputi : gambaran umum lokasi penelitian, sejarah riwayat Desa 

Sumberdadi, paparan data, dan temuan penelitian. 

e. Bab 5 : Pembahasan 

f. Bab 6 : Penutup yang berisi mengenai kesimpulan, dan saran.  

3. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir terdiri dari daftar Pustaka sebagai sumber 

referensi, lampiran sebagai bukti kelengkapan dari hasil penelitian  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Diskripsi Teori 

Teori merupakan pendapat yang didasarkan pada penelitian dan 

penemuan yang didukung oleh data serta argumentasi. Deskripsi teori 

memuat uraian yang sistematis tentang teori yang relevan dengan variable 

yang diteliti. Terdapat beberapa teori yang menjadi landasan atau dasar 

penulis dalam melakukan sebuah penelitian, yakni sebagai berikut : 

1. Peranan 

Peranan berhubungan dengan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang baik secara individu maupun tindakan seseorang di dalam 

suatu kelompoknya. Tindakan yang dilakukan seseorang atau kelompok 

dengan posisi atau kedudukan tertentu di dalam masyarakat, yang di 

harapkan oleh masyarakat mampu menjalankan tugasnya dalam 

berbagai situasi.  

Definisi dari peranan menurut para ahli sangat beragam, di antaranya 

sebagai berikut: 

Menurut Soerjono Soekanto, peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang telah berhasil atau menjalankan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya yang telah 

diberikan oleh masing-masing  organisasi atau lembaga, maka ia  telah 

menjalankan suatu peranan. Yang dimaksud dengan kedudukan adalah 

suatu keadaan orang atau badan yang menjalankan fungsi dalam 

hubungannya dengan masyarakat. Di dalam suatu organisasi atau 

Lembaga terdapat berbagai macam tugas, kewajiban atau tanggung 

jawab  dengan karakteristik serta tujuan yang berbeda-beda sesuai 

kedudukan.  

Adapun syarat-syarat adanya peran menurut Soerjono Soekanto terdiri 

atas tiga hal, yaitu :  
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a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.  

b. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan 

oleh individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasai. 

c. Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagai 

struktur sosial masyarakat.  21   

Menurut Riyadi, peran dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep 

dari bagian yang dijalankan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. 

Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun maupun 

organisasi akan berperilaku sesuai harapan yang diinginkan orang atau 

lingkungannya. Peranan juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan 

secara structural (norma-norma, harapan, tabu, tanggungjawab dan 

lainnya). Dimana di dalamnya terdapat serangkaian hambatan dan 

kemudahan yang menghubungkan pembimbing dan mendukung 

fungsinya dalam mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat 

perilaku dengan kelompok, baik skala kecil maupun besar tetap 

melaksanakan berbagai peran. 22  

2. Organisasi dan Sangggar 

Terdapat berbagai jenis dan nama organisasi dalam lingkungan 

masyarakat yang sering ditemui dengan tujuan dan kepentingan tertentu. 

Menurut Sondang P. Siagian mendefinisikan bahwa organisasi ialah 

bentuk perkumpulan dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta 

secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya dalam ikatan yang mana terdapat seseorang atau 

beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang 

 
21 Ibid, hal. 243 
22 Riyadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi Dalam 

Mewujudkan Otonomi Daerah. (Jakarta : Gramedia,2002), hal.138. 
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yang disebut dengan bawahan.23 Terdapat ciri khas secara umum 

bagaimana sebagai suatu organisasi menurut Arie Ambarwati 

diantaranya : 

1. Mempunyai keterikatan formal dan tata tertib yang mesti ditaati 

2. Mempunyai pendelegasian koordinasi dan wewengang tugas-tugas 

3. Adanya kerjasama secara terstruktur, mempunyai sasaran dan tujuan 

4. Mempunyai sasaran dan  tujuan 

5. Mempunyai komponen yaitu bawahan dan atasan.24 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

organisasi adalah suatu wadah berisi perkumpulan yang terdiri atas dua 

orang atau lebih tersusun dalam bentuk struktur organisasi, memiliki 

tujuan yang seragam serta telah ditetapkan berdasarkan kesepakatan 

untuk ditaati dan dicapai melalui strategi-strategi yang ditentukan, 

sesuai peran dan tugas yang terstruktur. Salah satu organisasi yang 

bergerak dalam bidang seni pertunjukan daerah sebagai Lembaga 

pendidikan non formal dengan tujuan meningkatkan potensi 

keterampilan dan pengetahuan dalam bidang kesenian tertentu bagi 

anggotanya adalah sanggar. 

Menurut Pujiwiyana sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang 

digunakan oleh suatu komunitas atau kelompok orang dalam 

masyarakat yang mengembangkan suatu bidang tertentu terutama seni 

tradisional.25 Seni yang erat dengan penggunaan sanggar biasanya 

adalah seni pertunjukan yang mana membutuhkan fasilitas yang 

kompleks untuk proses belajar atau latihan.  

Merurut Setyawati, “ sanggar merupakan suatu wadah, tempat, 

perkumpulan baik individu maupun kelompok yang pada umumnya 

memiliki program serta tujuan yang dibuat dan disepakati untuk 

 
23 Sondang P. Siagian dalam Arie Ambarwati, Perilaku dan Teori Organisasi. (Malang : 

Media Nusa Creative, 2018), hal. 2 
24 Ibid, hal. 3 
25 Ibid,hal. 21 



18 

 

  

kemudian memunculkan ide-ide baru, untuk dikembangkan sehingga 

hasilnya dapat disampaikan kepada masyarakat umum dan diterima 

serta dinikmati oleh masyarakat.26  

Sedangkan menurut Jazuli, sanggar seni merupakan salah satu jalur 

pendidikan yang bersifat  non formal dan tempat atau sarana yang 

digunakan oleh suatu komunitas atau kelompok masyarakat untuk 

melakukan kegiatan. Sanggar seni menjadi tempat berkumpulnya para 

pelaku seni, penikmat seni, dan siapa saja yang ingin mengembangkan 

kemampuan dan keterampilannya di bidang seni dengan cara 

berpartisipasi di dalamnya dengan berlatih. 27  

Menurut Rusliana, sanggar adalah wadah kegiatan dalam membantu 

dan menunjang keberhasilan serta penguasaan dalam bidang berbentuk 

pengetahuan dan juga keterampilan.28 Dengan kata lain, istilah sanggar 

berdasarkan uraian tersebut. merupakan Lembaga pendidikan yang 

bersifat non formal disusun oleh komunitas atau sekumpulan orang yang 

memiliki visi misi, berguna sebagai wadah dengan wujud berupa 

bangunan yang didirikan secara khusus untuk mempelajari berbagai 

macam kebudayaan terutama kesenian baik yang pada mulanya 

didasarkan atas tradisi atau kepercayaan secara turun-temurun disebut 

dengan kesenian tradisional, maupun terbentuknya ide-ide sehingga 

kebudayaan  tersebut memperoleh modifikasi-modifikasi atas 

kreativitas seorang seniman, disebut kesenian kontemporer.  Sanggar 

menjadi tempat berkumpulnya pelaku seni, yang memiliki peran secara 

professional untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan kesenian 

sesuai dengan jenis kesenian yang dikelola oleh sanggar. Sanggar 

merupakan wadah yang terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat  untuk 

 
26  Atik Wahyu Setyawati, Eksistensi Sanggar Tari Panunggul Sari Kabupaten Jepara. 

(Semarang : FBS UNNES, 2012), hal.13 
27 Muhammad Jazuli, Telaah Teoritis Seni Tari. (Surabaya : Unesa University Press, 

2008), hal. 22.  
28 Rusliana dan Iyus, Pendidikan Seni Tari, (Bandung : Angkasa, 1990), hal. 13 
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ikut berpartisipasi dalam pelatihan kesenian, agar suatu kesenian tetap 

terjaga keberadaannya dan kelestariannya.  

3. Keberadaan 

Dalam KBBI, keberadaan terdiri atas kata dasar “ada” yang 

memperoleh imbuhan ke- ,ber- dan an-. kata ada artinya telah sedia, 

hadir, benar, sungguh, mempunyai. Dengan begitu keberadaan berarti 

hal berada atau kehadiran. Menurut Pratityasamut, keberadaan 

merupakan sesuatu yang tidak independent. Namun berhubungan 

dengan sebab-sebab dan kondisi serta citra yang melabelinya. Konsep 

keberadaan memerlukan suatu tolak ukur maupun alasan nyata, sebuah 

objek atau benda dapat dikatakan ada. Keberadaan merupakan segala 

sesuatu yang nyata dan berada yang dapat menjelaskan hal berbentuk 

nama, bentuk, atau benda. Istilah keberadaan biasanya disebut sebagai 

eksistensi. 

4. Kesenian 

Kesenian tidak terlepas dari hubungannya dengan manusia, dimana 

manusia dapat berperan sebagai pelaku dengan aktivitasnya 

menghasilkan suatu keindahan yang dapat menghibur manusia lainnya. 

Secara istilah kesenian berasal dari kata seni yang memiliki arti rasa 

indah bila dinikmati orang melalui indra mata dan telinga. Dapa juga 

berarti rasa nikmat apabila orang menggunakan indra pengecap. Yang 

menghasilkan rasa indah dapat dinikmati orang seperti seni rupa atau 

seni suara.29 Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan, sarana 

ekspresi manusia atau penciptanya yang akan menghasilkan hasil karya 

berupa kesenian dengan penuh keindahan.  hal ini seperti yang dikatakan 

oleh Koentjaningrat bahwa kebudayaan memiliki bagian yang terdiri 

atas unsur-unsur besar yang terintegrasi disebut unsur-unsur universal. 

Unsur-unsur universal merupakan keseluruhan unsur-unsur kebudayaan 

 
29 Widyosiwoyo dalam jurnal Galuh Gussantoko, Kesenian Jaranan Turonggo Yaksa 

Sebagai Ide Pencipta Karya Seni.  Jurnal Seni Rupa, Tahun 2018, Volume 06, Nomor 01, hal. 

749. 
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yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia yang berjumlah tujuh 

buah. Kesenian mejadi salah satu bagian dari tujuh unsur yang lazimnya 

ada di semua bangsa diantara unsur yang lain ada sistem religi dan 

upacara keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem 

pengetahuan, Bahasa, sistem mata pencaharian hidup, sistem teknologi 

dan peralatan.30 Menurut Koentjaningrat kesenian adalah kumpulan dari 

gagasan-gagasan, norma-norma peraturan, yang terbentuk dari aktivitas 

keseharian dan tindakan dari manusia dalam masyarakat yang berpola 

dan biasanya berwujud benda-benda karya seni hasil ekspresi jiwa 

manusia manusia yang memiliki nilai keindahan serta makna tertentu 

yang mendalam.31 Kesenian merupakan sarana yang digunakan untuk 

mengekspresikan ide-ide keindahan dalam jiwa manusia, yang 

diungkapkan melalui tindakan penuh makna dan simbolis. Menurut 

Jazuli, seni diciptakan untuk memenuhi kebutuhan tertentu, yakni  untuk 

kepentingan seniman sebagai ekspresi maupun orang lain yang meliputi 

kebutuhan emosional dan estetis.  

Menurut Harry, seni  dimulai Ketika perasaan-perasaan telah telah 

dikuasai oleh seniman dah telah menjadikan suasana-suasana yang 

terjadi sebagai pengalaman.perasaan-perasaan yang muncul akan 

menghadirkan ide-ide dan kemudian diatur serta diorganisasikan untuk 

kemudian, diekspresikan dalam wujud karya seni.32 Sehingga suatu 

karya seni mustahil dapat terbentuk jika tidak ada kepekaan perasaan 

yang baik untuk dikelola. Namun, kesenian di suatu daerah tidak bisa 

berdiri sendiri, tanpa adanya campur tangan masyarakat untuk 

menjaganya.  Kesenian dalam kehidupan tidak lepas dari keadaan atau 

kondisi masyarakatnya dalam aktivitas sehari-hari atau kebiasaan untuk 

mengembangkan kesenian. Kondisi latar belakang sejarah dan kondisi 

 
30 Koentjningrat, Pengantar Antropologi 1. (Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 2005), hal.81 
31 Koentjaningrat dalam jurnal Yani Sri Astuti, Pelestarian Khas Kampung Naga Desa 

Neglasari Kecamatan Slawu Kabupaten Tasikmalaya.  Jurnal Geografi, Tahun 2016, Vol. 04, 

Nomor 01, hal. 53. 
32 Harry D. Fauzi, Memahami Seni Budaya. (Bandung : Armico, 2007), hal. 46  
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sosial masyarakat yang berbeda-beda pada setiap daerah mengakibatkan 

kesenian dalam perkembangan dan pertumbuhannya menggambarkan 

corak ciri kehidupannya sendiri atau kekhasan yang berbeda-beda. 

Dalam konteks sejarah, pada suatu daerah biasanya kesenian dapat 

memunculkan hubungan erat dengan sistem kepercayaan, yang 

umumnya berisi kepercayaan tentang hal-hal yang bersifat supranatural 

atau mistis yang mana terkadang sulit dijelaskan dengan logika karena 

sudah menjadi tradisi. Hadirnya unsur sistem kepercayaan dalam 

kesenian ini merupakan salah satu ciri dari kesenian-kesenian yang 

hidup di masyarakat.33  Bagi pelaku seni maupun penikmat seni, 

membutuhkan hadirnya seni untuk keperluan hidupnya sedangkan seni 

membutuhkan manusia sebagai pelindung atau sebagai pendukung 

dengan harapan manusia dapat melestarikam dan mengembangkannya 

melalui karya-karya baru yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

jaman.  

Dari pendapat mengenai kesenian diatas, dapat digambarkan bahwa, 

kesenian merupakan ekspresi atau wujud atas adanya ide-ide atau 

gagasan yang kemudian diekspresikan sehingga menghasilkan karya 

seni atau kesenian yang memiliki nilai estetis dan nilai nilai filosofis 

dengan adanya nilai tersebut kesenian bisa dinikmati oleh semua 

manusia untuk tujuan kepuasan  batin maupun pengetahuan. Wujud 

serta nilai-nilai yang terkandung dalam seni rupa dipengaruhi oleh 

kondisi sosial, lingkungan, dan sejarah terkadang dipengaruhi 

olehkepercayaan tradisi masing-masing daerah. Sehingga antara daerah 

satu dengan daerah lain memiliki corak ciri khas kesenian yang berbeda-

beda.  

Karya seni dapat dinikmati melalui media yang beragam baik secara 

audio dan visual. Berdasarkan perbedaan media tersebut, kemudian 

dibeda-bedakan berdasarkan 3 jenis kesenian yakni seni rupa, seni 

 
33 Heddy Sri Ahimsa Putra, Ketika Orang Jawa Nyeni. (Yogyakarta : GalangPress, 

2000),hal. 22  
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sastra, dan seni pertunjukan. Ketiga jenis tersebut memiliki karakteristik 

yang khas, yaitu seni rupa yang menghasilkan suatu karya berbentuk 

benda indah dan kaya akan makna yang dihadirkan dihadapan penonton 

atau penikmat seni untuk dihayati sepanjang masa seni rupa karyanya 

bersifat lebih awet untuk di nikmati secara visual. Kemudian seni sastra 

adalah      . Sedangkan seni pertunjukan merupakan kesenian yang 

memiliki karakteristik hasil karyanya disajikan dan dipertontonkan 

dihadapan khalayak umum dengan sifatnya yang hanya sesaat. Artinya, 

hasil karya seni pertunjukan disajikan dan dihayati oleh penonton pada 

saat bersamaan dan akan selesai setelah pertunjukan berakhir. Macam-

macam seni pertunjukan umumnya ada seni musik. Teater dan seni tari. 

Salah satu jenis kesenian yang ada di berbagai daerah dan dikenal 

setelah adanya peradaban manusia di dunia, pada waktu itu orang 

menyebut tarian primitive, kemudian berkembang disebut dengan tarian 

rakyat, selanjutnya tarian yang berkembang di istana atau keraton yang 

muncul pada awal abad XIX. Ketika itu tari dikenal kalangan keraton 

pada masa kerajaan Mataram hingga sekarang.  

Kesenian telah mengakar dalam kehidupan manusia sudah sejak 

lama, ada sampai sekarang ini karena dijaga keberadaannya secara turun 

temurun oleh kelompok masyarakat pendukungnya, sehingga dapat 

mencerminkan pribadi masyarakatya melalui corak budaya yang khas 

yang terkandung di dalam kesenian. Hal ini merupakan gambaran 

kesenian tradisional yang berkembang dari generasi ke generasi sebagai 

warisan. Seperti yang dikatakan oleh  Jazuli, kesenian tradisional 

merupakan kesenian yang terbentuk, tumbuh dan berkembang dalam 

suatu kelompok masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun 

kepada generasi-generasi berikutnya34 Menurut Sedyawati, kesenian 

tradisional merupakan suatu bentuk seni yang lahir sebagai warisan 

nenek moyang yang diturunkan secara turun-temurun, berulang-ulang 

 
34 Jazuli, Pendidikan Seni Budaya Suplemen Pembelajaran Seni Tari. (Semarang : 

UNNES Press, 2008), hal.71 
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dan diterima suatu kelompok masyarakat di suatu daerah tertentu, serta 

berkaitan dengan tradisi atau adat istiadat, kepercayaan. 35  Menurut 

Achmad dalam Lindsay, mengatakan bahwa kesenian tradisional adalah 

suatu kesenian yang bersumber dari lingkungan masyarakat tertentu 

yang telah dirasakan sebagai identitas milik masyarakat dilingkungan 

tersebut.36  

Berdasarkan uraian di atas, kesenian tradisional berakar dari tradisi 

warisan nenek moyang yang telah di wariskan secara turun temurun 

disuatu daerah tertentu, sehingga menjadi identitas yang menandai suatu 

etnik tertentu dengan gaya dan corak daerahnya.  

Menurut Umar Kayam, kesenian dikatakan tradisional memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : 

a. Memiliki jangkauan yang sempit pada masyarakat penunjang, 

penyebaran corak khas cenderung terbatas pada daerah tertentu  

b. Merupakan penggambaran dari suatu kultur masyarakat yang 

berkembang sangat lambat, karena dinamika dan mobilitas 

masyarakatnya masih rendah.  

c. Bagian dari lingkungan yang tidak terbagi-bagi dalam bentuk pola 

perkotaan spesialisasi, melainkan lingkungan kehidupan yang utuh  

d. Bukan merupakan hasil kreatifitas individu-individu namun 

terbentuk secara anonim ( tanpa identitas pasti) bersama dengan sifat 

masyarakat  yang kolektiv.37  

Dari ciri-ciri diatas dapat diperoleh gambaran bahwa, kesenian 

tradisional memiliki karakteristik lahir didalam masyarakat secara 

kolekti bersama dengan adanya kebiasaan dan tradisi yang telah 

mengakar.  

 
35 Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan. (Jakarta : Sinar Harapan, 1981), hal. 48 
36 Jenifer Lindsay, Classic Citsch Contemporer : Sebuah Seni Tentang Seni Pertunjukan 

Jawa.(Yogyakarta : UGM Press, 1991), hal. 40 
37 Umar Kayam, Seni Tradisional Masyarakat.  (Jakarta : Balai Pustaka, 1981), hal. 60 
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5. Tari 

Salah satu jenis seni pertunjukan yang perwujudannya 

mengutamakan gerak ritmis olah  tubuh sebagai hasil atas ungkapan 

ekspresi perasaan manusia atau kelompok tertentu yang lahir dan 

dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat pendukung. Hal ini seperti 

yang diungkapkan oleh Jazuli mengenai pengertian tari yang telah ada 

sejak lama , merupakan bentuk gerak tubuh yang indah, berirama sesuai 

pola, dan berjiwa penuh makna sesuai dengan maksud dan tujuan 

tertentu.38 

Menurut, Hawkins, tari adalah ekspresi dari perasaan manusia yang 

telah diubah ke dalam imajinasi yang diungkapkan melalui media gerak 

yang bersifat simbolis. Sehingga gerak yang simbolis tersebut sebagai 

ungkapan si penciptanya.39 Gerak yang ditampilkan bukan hanya 

gerakan tanpa aturan ataupun tanpa arti, namun gerakan dari anggota 

tubuh harus selaras dengan musik diatur oleh irama yang sesuai dengan 

maksud dan tujuan tertentu dalam tari.  

Menurut Sumandiyo Hadi,  seni tari adalah  suatu gerak ritmis, dan 

indah yang merupakan wujud atau hasil dari ekspresi perasaan manusia 

yang diungkapkan  melalui gerak yang indah dan telah  mengalami 

proses stilasi dan distorsi yang membentuk pola-pola gerakan tari yang 

biasa disebut koreografi.40 Karena penuh dengan keharmonisan serta 

keteraturan sehinggga gerakan dalam tari menjadi indah serta layak 

untuk dipertontonkan menjadi hiburan dan media komunikasi kepada 

penonton.  

Handayaningrum  menjelaskan bahwa Tari merupakan seni  yang 

diciptakan manusia, baik diciptakan  secara individu  maupun oleh 

kelompok, terikat dalam ruang dan waktu ,salah satu unsur terpenting 

 
38 Jazuli dalam Widya Pakerti Pendidikan Seni Musik Tari/Drama. (Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2002), hal. 143 
39 Hawkins dalam jurnal Pajrian Nor, Persepsi Anggota Sanggar Tari Borneo Etnika 

Terhadap Tari Tradisional Kalimantan Timur. Jurnal Ilmu Komunikasi, Tahun 2017, Volume. 05, 

Nomor 03, hal. 405 
40 Sumandiyo Hadi, Sosiologi Tari.  (Yogyakarta : Penerbit Pustaka, 2005), hal. 29 
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dalam tari yaitu tubuh manusia yang merupakan instrument dan gerak 

sebagai medianya.41 Setiap gerak yang dilakukan mempunyai ruang 

gerak yang disebut dengan jangkauan gerak, gerak tari juga 

menyesuaikan dengan waktu cepat atau lambatnya gerak yang 

berhubungan dengan tempo. Gerak menjadi unsur penting dalam tari, 

dengan gerak tubuh, maka dapat diamati proses terjadinya perubahan 

tempat, perubahan gerak bagian tubuh, ritme waktu dan perubahan 

posisi dari benda. Dalam melakukan gerakan, ruangan menjadi unsur 

penunjang penguasaan gerak dipanggung pertunjukan.  

Oleh karena itu, dapat diuraikan bahwa kesenian tari adalah salah 

satu cabang seni pertunjukan yang diciptakan oleh manusia secara 

individu ataupun kelompok dan merupakan hasil dari ekspresi jiwa 

manusia untuk mengungkapkan kegembiraan, rasa syukur atau nilai-

nilai norma  yang dipengaruhi oleh lingkungannya. Dengan 

menonjolkan gerak tubuh secara ritmis sebagai media utamanya dan 

mengutamakan aspek keindahan. Diiringi dengan irama musik serta 

gerakan mungikuti pola yang telah ditentukan lumrahnya mengandung  

maksud tertentu yang ingin disampaikan  pencipta kepada penontonnya. 

Aktivitas tari dapat di tarikan secara individu, berpasangan maupun 

berkelompok. 

6. Fungsi Tari 

Melihat keberadaan seni tari yang bertahan dan mendapat perhatian 

cukup besar di masyarakat sampai saat ini melewati berbagai dinamika 

jaman menggambarkan bahwa keberadaannya memiliki fungsi dan 

manfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia baik kebutuhan 

jasmani dan kebutuhan rohani.  Keberadaan seni tari memiliki fungsi 

atau manfaat diantaranya Sumandiyo Hadi (2005 : 13-26) 

mengemukakan lima fungsi tari sebagai berikut : 

 
41 Warih Handayaningrum,  Sejarah Seni Tari.  (Surabaya : Unipress IKIP Surabaya, 

1997), hal. 7 
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a. Tari Sebagai Keindahan, merupakan salah satu fungsi seni tari 

yang utama adalah mengenai keindahannya yang tersaji melalui 

harmonisasi gerakan tubuh yang sesuai dengan ritme dipadukan 

musik tertentu sehingga menjadi indah.   

b. Tari Sebagai media Kesenangan atau hiburan. Manusia dalam 

menikmati kesenian agar dapat menangkap keindahan seni 

sifatnya relative. Dalam seni tari kesenangan terletak pada 

hubungan antara  obyek atau si penari dengan manusia atau 

penonton yang menikmatinya. Kesenangan tercipta apabila 

seseorang merasa senang karena obyek keindahan yang 

ditangkap secara visual dan secara suara dapat memenuhi  selera 

atau kegemaran.  

c. Tari Sebagai Sarana Komunikasi Selain memiliki fungsi untuk 

hiburan, pada hakikatnya semua seni termasuk seni tari 

bermaksud untuk menyampaikan suatu pesan kepada 

penikmatnya, disampaikan melalui penari sebagai informan . 

Sebab dibalik wujud seni tari terdapat ekspresi manusia yang 

akan menyampaikan pesan dan pengalaman subyektif si 

pencipta atau penata tari kepada penonton atau orang lain. 

d. Tari Sebagai Sistem Simbol 

tari sebagai sistem simbol adalah sesuatu yang diciptakan oleh  

manusia dan secara konvensional digunakan bersama, dapat 

mewakili secara universal, teratur dan  benar-benar dipelajari 

sehingga memberi pengertian mendalam terhadap suatu 

kerangka yang penuh dengan makna untuk mengorientasikan 

dirinya kepada orang lain. Dalam tari, setiap gerakan tubuh yang 

ditampilkan memiliki maksud tertentu. 

e. Tari Sebagai Supraorganik Gejala supraorganik adalah semua 

yang ada dibalik aktifitas dan artifaknya Gejala seperti itu 

sifatnya lebih abstrak dan bersifat lebih tak  teraba. Maksudnya 

bahwa fenomena supraorganik hanya dapat  dikatakan akan 
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tetapi tidak dapat ditunjukkan mana wujud dan  fenomenanya 

karena sudah ada sejak lama turun temurun dari generasi ke 

generasi berikutnya.42 

Jazuli mengemukakan bahwa fungsi tari diantaranya  adalah tari 

untuk upacara, tari sebagai hiburan, tari sebagai media pendidikan, 

dan tari sebagai pertunjukan atau tontonan 

a. Tari Untuk Sarana Upacara 

 dibalik unsur utama keindahan seni tari memiliki fungsi sebagai 

sarana upacara keagamaan atau upacara adat yang telah 

berlangsung sejak lama sehingga menjadi tradisi. Tarian yang 

diperagakan terkadang digunakan sebagai upacara keagamaan 

dengan maksud persembahan rasa syukur atas karunia yang telah 

diberikan, dapat ditemukan juga dalam peristiwa kehidupan 

manusia  seperti kelahiran, perkawinan, penobatan, dan 

kematian. Ungkapan rasa syukur yang dipersembahkan biasanya 

Ketika memasuki masa panen hasil pertanian yang melimpah 

oleh masyarakat.  

b. Tari Sebagai Hiburan lebih mengutamakan pada pemberian 

kepuasan perasaan tanpa mempunyai tujuan yang lebih dalam 

seperti memperoleh  pengetahuan dan pengalaman dari apa yang 

dilihatnya. Oleh karena itu,  tari hiburan dapat dikategorikan 

sebagai tari yang bobot nilainya ringan.  Bagi pelaksana (penari) 

mungkin hanya sekedar untuk menyalurkan hati  atau 

kesenangan seni, misalnya untuk perayaan suatu pesta / 

perayaan hari  besar atau ulang tahun. 

c. Tari Sebagai Media Pendidikan 

Pendidikan seni merupakan pendidikan sikap yang dapat 

menanamkan keindahan rasa, kelembutan, kebijaksanaan lelaku, 

 
42 Ibid, hal. 13-26 
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guna  membantu membentuk manusia seutuhnya dan selaras 

dengan  perkembangan pribadi yang memperhatikan hubungan 

dengan Tuhan, lingkungan sosial masyarakat, nilai-nilai moral, 

melek budaya atau sadar akan memperhatikan tari. 

d. Tari Sebagai Pertunjukan dan Tontonan 

Tari sebagai pertunjukan  artinya tari untuk  mempertunjukkan 

sesuatu kepada penonton secara umum yang dinilai seni, tetapi 

senantiasa berusaha untuk menarik perhatian dan dapat 

memberikan kepuasan sejauh aspek  jiwa melibatkan diri dalam 

pertunjukan itu dan memperoleh kesan setelah  dinikmati 

sehingga menimbulkan adanya perubahan dan wawasan baru 

7. Jenis Tari 

Di Indonesia, setiap daerah memiliki tari yang berbeda-beda. 

Menurut Malarsih, keberadaan kesenian tari di Indonesia lumrahnya 

dibagi menjadi dua jenis, diantaranya tari tradisional dan tari kreasi. 43   

Tari tradisional seperti yang sudah dipahami, tari tradisional lahir, 

tumbuh, dan berkembang dalam suatu kelompok atau lingkungan 

masyarakat yang telah menjadi kebiasaan diwariskan secara turun 

temurun kepada generasi-generasi berikutnya selama keberadaan tari 

tersebut masih diterima dan dilestarikan. Kesenian tari tradisional masih 

dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu tari tradisional primitif yang 

muncul dari kebudayaan yang awal sehingga gerakannya belum tertata 

dan masih sederhana, tari tradisional rakyat merupakan tari yang 

memiliki gerak sederhana, spontan, ekspresif, namun telah melalui 

proses pengolahan koreografi biasanya berhubungan dengan ritual 

kelompok masyarakat daerah tertentudan tidak terikat pada ketentuan 

yang baku , dan tari tradisional klasik yang mana gerakan tarinya 

terarah, baku, dan esklusif biasanya hanya ditampilkan dilingkungan 

 
43 Malarsih. Tari Sebuah Fenomena Keindahan Seni Yang Kebenaran Keindahannya 

Masih Perlu Ditelaah Secara Filsafati. Jurnal Lingua Artistika, Tahun 1998, Volime. 21, Nomer. 

02, hal. 368-369.   
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keraton atau kerajaan. Sedangkan tari kreasi adalah bentuk tari yang 

telah mengalami pengembangan dari gerakan tari yang sudah ada 

sebelumnya, dimodifikasi sesuai kreatifitas penciptanya seiring dengan 

perkembangan jaman 44 

Berdasarkan jenis koreografinya kesenian tari dibedakan menjadi 

tiga, yakni tarian tunggal, tarian berpasangan, dan tari kelompok.  

a. Tari tunggal, adalah rancangan tari yang khusus untuk ditampilkan 

atau dibawakan oleh satu orang penari.  

b. Tari pasangan adalah tari yang diperagakan oleh dua orang penari 

secara bersamaan dan dalam gerakannya terdapat interaksi antara 

satu dengan yang lainnya.  

c. Tari kelompok, pada jenis koreografi ini, dirancang untuk di 

peragakan atau dimainkan oleh lebih dari dua orang penari. 45  

8. Elemen Tari Jaranan  

Elemen tari merupakan unsur penunjang keberhasilan pertunjukan 

tari, terdiri dari berbagai elemen jika disatukan akan menjadi satu harmoni 

yang indah. Elemen-elemen tari jaranan Turonggo Yakso yakni : 

a. Pelaku atau pemain 

Plaku adalah elemen terpenting dalam kesenian tari. Pelaku 

merupakan individu yang hadir dan secara sadar menjadi tokoh 

utama untuk melakukan kegiatan tari secara langsung dengan 

cara mengolah tubuh menjadi gerakan sesuai dengan bentuk 

gerakan pakem jaranan turonggo yakso.  Seperti yang dikatakan 

oleh Jazuli bahwa sebuah tari atau pertunjukan bisa berwujud dan 

tampak secara nyata jika ditampilkan atau disajikan oleh pelaku 

tari. pengalaman pelaku atau penari dapat mempengaruhi kualitas 

 
44 Muhammad Jazuli, Telaah Teoritis Seni Tari. ( Semarang : IKIP Semarang Press, 

1994), hal. 70,76 
45  Kuswarsanto dan Tetty Racchmi, Modul Wawasan Seni. hal. 121-122. 
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dari keseluruhan gerakan tari. Tanpa adanya pelaku seni, maka 

kesenian tari tidak akan terwujud.46 

b. Gerak 

Menurut Djelantik, gerak artinya perubahan tempat, perubahan 

posisi dari posisi awal. Gerak dilakukan oleh anggota tubuh yang 

melibatkan ruang dan waktu dalam ruang sesuatu yang bergerak 

menempuh jarak tertentu dan dalam waktu menentukan 

kecepatan gerak.47 Dalam pertunjukan kesenian tari, gerak 

merupakan unsur yang  substansial karena kesenian tari terbentuk 

berdasarkan gerak olah tubuh yang terbentuk secara indah dan 

diamati secara langsung oleh penonton. Gerak menjadi media 

komunikasi antar penari dengan penonton, gerak yang tertata 

indah sesuai paduan tari jaranan turonggo yakso akan mewakili 

maksud dan nilai-nilai yang ingin disampaikan.  

c. Musik atau Iringan 

Menurut Jazuli musik dalam kesenian tari berfungsi sebagai 

iringan, pemberi suasana, serta ilustrasi. Musik yang dinamis 

dapat mengunggah suasana sehingga mampu membuat penonton 

memperoleh sentuhan rasa atau pesan tari serta memberi kesan 

tidak kaku atau monoton pada tari. Musik akan mengiringi 

pemain menggerakkan tubuh sesuai irama untuk menghasilkan 

keharmonisan atau keselarasan gerak. Fungsi musik atau iringan 

dalam kesenian tari yakni sebagai pengiring yaitu untuk 

mengiringi gerakan sesuai waktu, sebagai pembentuk suasana 

secara emosional (sedih, senang, tegang, bingung, dll. sebagai 

ilustrasi artinya musik dapat digunakan sebagai pemberi suasana-

suasana pada saat-saat tertentu saja. Musik atau iringan dapat 

berasal dari sumber suara alat musik berupa gamelan diiringi 

 
46 M. Jazuli, Paradigma Pendidikan Seni Edisi Ke-2. (Sukoharjo : CV Farishma 

Indonesia,2016), hal. 36 
47 Djelantik Estetika Sebuah Pengantar.  (Bandung : MSPI, 1999), hal. 24 
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nyanyian gendhing maupun musik secara digital yang telah 

direkam.48 

d. Kostum Tari 

Menurut Catur Wati secara umum kostum atau tata busana adalah 

segala sesuatu yang dikenakan di seluruh badan baik di kepala, 

dada, tangan maupun kaki.49 Kostum atau tata busana dalam tari 

merupakan pakaian yang secara khusus dipakai oleh penari pada  

saat pertunjukan, kostum dapat menjadi gambaran yang menjadi 

ciri khas atau identitas dari suatu kesenian tari, sehingga 

terkadang berbeda jenis tari akan berbeda kostum yang 

dikenakan. Dalam tari kostum biasanya berhubungan dengan 

pakaian bagi perseorangan, rombongan, atau regu.50  

e. Tata Rias 

Menurut Hartati tata rias merupakan bentuk riasan yang 

digunakan diwajah dengan tujuan dan fungsi tertentu.51 Bentuk 

riasan yang tertuang pada wajah dapat berupa garis-garis, coretan, 

atau goresan menggunakan pewarna wajah. 

Secara umum fungsi dikenakannya tata rias bagi pemain tari 

adalah merubah karakter pribadi menjadi karakter sesuai tokoh 

yang diperagakan dalam tari, untuk menghidupkan ekspresi 

wajah pemain, untuk menambah daya tarik penampilan didepan 

penonton.  

f. Tempat pertunjukan 

 
48 Jazuli, Telaah Teoritis Seni Tari. (Semarang : IKIP Semarang Press, 1994), hal. 10 
49 Catur Wati dalam jurnal  I Ketut Suardika dkk, Karakteristik Tata Rias dan Busana 

Pada Tari Lulo di Sanggar Anasepu Kota Kendari. Jurnal Pembelajaran Seni dan Budaya 

(Kendari : Universitas Halu Oleo,2019), Vol 4 No 2, hal. 2 
50 Rozalina Rasyid, Makna Koatum Riasan dan Teks yang Diperankan pada Opera 

Tiochiu dari Shantou Guangdong di Vihara Go Ya Kong Pantai Labu. ( Medan : Perpustakaan 

Sumatera Utara, 2017), hal. 17  
51 Hartati dan Nurlaili dalam jurnal Janurul Aina, dkk, Bentuk Penyajian Tari Linggang 

MEUGANTOE Di Sanggar Rampoe Banda Aceh.  Jurnal Ilmiah Mahasiswa Seni Drama Tari dan 

Musik,  2017, Vol. II, No. 02, hal. 164  
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Kesenian tari tidak terlepas dari unsur tempat, sebab dalam 

permainanya menggunakan gerak tubuh yang berpindah-pindah 

tempat sehingga memerlukan tempat yang luas dan layak untuk 

memaksimalkan gerakan yang dimainkan. Menurut Jazuli, 

tempat pertunjukan dibagi menjadi 2 yakni tempat pertunjukan 

scara terbuka dan tempat pertunjukan secara tertutup. Tempat 

pertunjukan secara terbuka biasanya berada di luar ruangan 

secara outdor seperti lapangan. Sedangkan tempat pertunjukan 

secara tertutup berarti berada di dalam ruangan seperti gedung, 

dll.52 

g. Properti 

Properti adalah perlengkapan yang menjadi pendukung dan dapat 

menunjang kesuksesan tari. Adapun properti disesuaikan dengan 

kebutuhan tema kesenian tari yang bersangkutan. Properti yang 

sangat khusus berfungsi memperkuat suasana pertunjukan agar 

lebih berkesan dan mempunyai makna atau arti.53  

9. Upaya Pelestarian 

Sesuatu menjadi sangat penting untuk dilestarikan sebab 

keberadaannya memiliki nilai serta manfaat yang menunjang bagi 

kehidupan. Sehingga segala cara dilakukan melalui berbagai strategi 

agar mampu mempertahankan kelangsungannya sebagai upaya untuk 

menjaga jati diri bangsa sehingga tidak tenggelam oleh pengaruh budaya 

luar dari bentuk maupun keadaan aslinya. Menurut A.W Widjaja (dalam 

Ranjabar 2006), arti pelestarian dapat dimaksudkan sebagai aktivitas 

yang dilakukan secara terus-menerus, terarah dan sistematis untuk 

mewujudkan tujuan yang ditentukan agar tetap abadi, dinamis, selektif, 

 
52 Ibid, hal. 122 
53 Y.Sumandiyo Hadi, Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok. (Yogyakarta : 

ELKAPHI, 2003), hal. 92 
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dan tidak kaku.54 Menurut Dan et al, pelestarian merupakan sebuah 

usaha mendasar yang menjadi faktor-faktor untuk mendukung baik dari 

dalam maupun dari luar hal yang dilestarikan, sehingga dalam prosesnya 

strategi maupun tehnik menjadi tindakan yang penting sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisinya masing-masing.55  

Menurut Brandon Upaya pelestarian budaya dapat dilakukan 

melalui proses pengajaran dengan dua cara baik dengan cara tradisional 

maupun modern kedua cara tersebut melalui Lembaga yang berbeda. 

Upaya pelestarian melalui Lembaga yang informal seperti paguyuban 

dilakukan secara tradisional. Sedangkan pelestarian melalui Lembaga 

modern dilakukan dengan lebih formal dan terstruktur bersifat kaku, dan 

teratur, kegiatan ini dilakukan melalui sekolah.56 Pelestarian budaya 

bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa, memperkuat 

identitas serta jati diri bangsa, untuk melindungi budaya dari kerusakan 

serta kemusnahan, dimanfaatkan sebaik mungkin guna meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, serta sarana memperkenalkan identitas bangsa 

melalui promosi budaya kepada dunia Internasional. Menurut Edy 

Sedyawati, istilah pelestarian memuat  dua pengertian pelestarian yang 

bersifat statis dan dinamis, bersifat statis artinya upaya mempertahankan 

dilakukan melalui pemeliharaan yang sifatnya tidak merubah yang ada 

dan tetap bertahan dengan posisinya seperti pada mulanya sehingga 

berbagai strategi-strategi pelestarian hanya terpaku pada upaya awal 

munculnya, sedangkan pengertian secara dinamis,  tidak hanya bertahan 

secara statis di keadaan bentuk-bentuk aslinya yang telah ada saja, 

namun upaya untuk mempertahankan sekaligus mengembangkan 

 
54 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia. (Bogor : PT. Ghalia Indonesia, 

2006), hal. 115 
55 Dan Et Al dalam jurnal Desrika Talib dan Sri Sunarti, Strategi Pelestarian Budaya 

Lokal Sebagai Upaya Pengembangan Pariwisata Budaya. Jurnal Ilmiah Pariwisata, 2021, Vol.4, 

No.1, hal. 7,8 
56 James R Brandon, Jejak-Jejak Seni Pertunjukan Di Asia Tenggara. (Bandung :Pusat 

Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Seni Tradisional UPI, 2003), hal. 209 
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budaya serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya melalui upaya 

yang berkelanjutan, yaitu melindungi, mengembangkan, dan 

memanfaatkannya  untuk menjadikan kebudayaan yang bersangkutan 

tetap ada dan tetap hidup diantara dinamika kemajuan jaman.57 Usaha 

pelestarian yang mencakup aspek perlindungan merupakan segala 

tindakan merawat kekayaan budaya agar tidak hilang, rusak, rugi, 

terlupakan melalui upaya pencegahan serta penanggulangan berbagai 

gejala yang dapat memicu kerusakan yang diakibatkan oleh faktor alam 

maupun manusia. Hal ini dapat berlaku bagi kebudayaan yang bersifat 

kebendaan maupun non kebendaan yang meliputi, musik, tari, sastra, 

drama, dan lain-lain. Pencegahan kerusakan serta kehilangan dapat 

dilakukan melalui pelatihan,pendokumentasian, perekaman, penulisan, 

serta yang paling penting ditunjang oleh kebutuhan finansial. Upaya 

perlindungan budaya membutuhkan peran berbagai pihak baik 

masyarakat maupun peran pemerintah melalui program-program  

pembinaan tertentu, even atau acara-acara vestifal,  bantuan secara 

finansial atau materi. Masyarakat dapat ikut turut berpartisipasi dalam 

upaya pelestarian dengan menjaga keberadaan dan memahami 

kebudayaannya sebaik mungkin. Apabila telah ada upaya pencegahan 

terhadap kerusakan, kemudian suatu kebudayaan tidak dibiarkan dalam 

kondisinya yang stagnan tanpa adanya perbaikan kualitas mutu 

kebudayaan tersebut secara konsisten yang merupakan usaha pelestarian 

yang mencakup aspek pengembangan. Terdapat dua konsep penting 

dalam aspek pengembangan untuk dijalankan yakni pengembangan 

secara kuantitas yang berhubungan dengan banyaknya jumlah pelaku 

yang berkontribusi atau ikut serta, jumlah pengguna atau penikmat, 

jumlah persebaran kebudayaan tertentu diberbagai daerah, serta jumlah 

kegunaan atau fungsi. Selain pengembangan secara kuantitas, yang ke 

dua adalah pengembangan secara kualitas dilakukan melalui  perbaikan 

 
57 Edi Sedyawati, Kumpulan Makalah Dan Sambutan. (Jakarta : Direktorat Jenderal 

Kebudayaan  Departemen Pendidikan Nasional, 2001), hlm. 59 
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mutu dengan penguasaan baik secara pengetahuan maupun 

keterampilan dalam tampilan, perbaikan mutu pengelolaan, ataupun 

pembaharuan atau menambah atau mengurangi sesuai tata dan norma 

yang berlaku tanpa menghilangkar unsur keasliannya, artinya suatu 

kebudayaan terutama berupa kesenian dalam perkembangannya dapat 

dikembangkan kualitasnya baik dengan cara menyempurnakannya 

ataupun penciptaan karya seni baru pada unsur-unsur tertentu. Usaha 

pelestarian yang ketiga adalah pemanfaatan, yang merupakan upaya 

penggunaan karya budaya untuk kepentingan pendidikan, agama, 

ekonomi, ilmu pengetahuan dan pariwisata. Yang dapat dilakukan 

dengan cara penyebarluasan informasi, pergelaran budaya, kepentingan 

pariwisata dan perdagangan demi meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat, untuk bahan riset.58 

Sedyawati mengatakan apabila suatu budaya dianggap masih 

berguna karena memberi dampak yang besar bagi kehidupan, maka 

memerlukan upaya-upaya pelestarian yang berkelanjutan, tindakan-

tindakan tersebut meliputi : 

a. Penyimpanan informasi melalui usaha pendokumentasian secara 

cermat dan detail menggunakan berbagai media yang sesuai seperti, 

rekaman, arsip foto, arsip video, tulisan baik buku maupun karya 

ilmiah, dan lain-lain. Hasil dokumentasi menjadi sumber acuan 

untuk mempermudah penelusuran data serta menjadi bukti 

keberadaan budaya tersebut.  

b. Penanaman secara sadar mengenai nilai-nilai budaya, norma, dan 

estetika 

c. Pengadaan pergelaran pertunjukan atau acara penampilan yang 

memungkinkan orang mengamati dan menghayati.59 

 
58 Edi Sedyawati, KeIndonesiaan Dalam Budaya. (Jakarta:Wedatama Widya Sastra, 

2008), hal. 152  
59 Ibid, hal. 280 
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Selanjutnya menurut Koentjaningrat, dalam Priatna, bahwa 

pelestarian budaya merupakan suatu upaya atau usaha yang 

membutuhkan peran sanggar sebagai sistem yang didalamnya 

membutuhkan ikut serta masyarakat pelestarian sebagai kegiatan yang 

dilakukan terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan 

tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, 

dinamis, selektif, luwes. 60 Merujuk dari berbagai pendapat di atas 

pelestarian adalah usaha atau prosedur yang dilakukan secara sadar dan 

terus-menerus guna mempertahankan sesuatu yang memiliki nilai dan 

manfaat bagi keberlangsungan kehidupan agar keberadaannya tetap ada 

dan kekal. Pelestarian budaya berarti usaha untuk mempertahankan 

kebudayaan agar tetap hidup dan kekal seiring dengan perkembangan 

jaman dan dinamika yang berubah-ubah sehingga memerlukan Teknik 

yang tepat dan dinamis agar kebudayaan tidak hilang dan mengalami 

kerusakan. Upaya pelestarian budaya terutama kesenian tidak bisa hanya 

dilakukan secara individu sebab membutuhkan peran dari masyarakat, 

pemerintah, dan Lembaga-lembaga seperti sanggar sebagai Lembaga 

Pembelajaran budaya yang sifatnya non formal dan tidak kaku namun 

terstruktur, sistematis dan cenderung terfokus pada satu atau beberapa 

jenis kesenian. Selain sangggar upaya pembelajaran kebudayaan dapat 

dilakukan melalui lambaga yang sifatnya formal dan kaku, terstruktur 

yaitu disekolahan. Upaya pelestarian kesenian di sanggar dapat melalui 

perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan. Cara tersebut dapat 

berlaku pada kebudayaan yang bersifat kebendaan maupun non 

kebendaan yang meliputi, musik, tari, sastra, drama. 

 

 
60 Koentjaningrat dalam Jurnal Yola Priatna, Melek Informasi Sebagai Kunci 

Keberhasilan Keberhasilan Budaya Lokal. Jurnal Kebudayaan, Tahun 2017, Vol 01, N0, 02, hal. 

23 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjang keberhasilan penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti, memerlukan berbagai referensi sebagai acuan atau landasan untuk 

mengkaji masalah yang di teliti  melalui penelitian terdahulu untuk 

memperoleh wawasan maupun sudut pandang yang luas terhadap 

permasalahan yang dikaji. Penelitian terdahulu yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

Penelitian oleh Azis Mei Kurnianto dalam Skripsi yang berjudul 

“Peranan Sanggar Seni Pemuda Edi Peni dalam Pelestarian Budaya Lokal 

di Desa Hadiluwih Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan”. Objek 

penelitian yang dikaji berada di sanggar seni Edi Peni sebagai wadah dalam 

pelestarian  tari kethek ogleng dan oglor merupakan kesenian lokal 

masyarakat Desa Hadiluwih Kecamatan Ngadirojo yang hampir punah. 

Sanggar Edi Peni berperan sebagai wadah utama dalam menjaga keberadaan 

kesenian tersebut, pelestarian dilaksanakan melalui berbagai upaya yakni 

melibatkan masyarakat langsung serta Kerjasama dengan instansi 

pendidikan seperti sekolah SD, SMP, dan SMA, sebagai sarana 

mempermudah penyebaran kesenian tari sejak dini mulai dari anak-anak 

sampai dewasa agar mereka mengenal budaya lokal asli daerah sebagai 

wujud kecintaan terhadap budaya sendiri disbanding budaya luar. Upaya 

mempertahankan budaya lokal tersebut diantaranya dengan melakukan 

pelatihan, pementasan dan literasi budaya. Pelatihan dilakukan oleh 

Sanggar Seni Pemuda Edi Peni dengan melibatkan warga sekitar dari 

berbagai kalangan dan latar belakang berbeda-beda khususnya anak-anak 

dan pemuda dari jenjang SD, SMP, SMA, sampai dewasa dengan 

mengajarkan pelatihan tari secara teratur dan terprogram dengan tarian 

khasnya yakni tari kethek ogling yang mana setiap gerakannya 

mengadaptasi dari tingkah laku kethek (kera) seperti melompat-lompat, 

berlari dengan lincah serta unsur-unsur tari lainnya. Sedangkan upaya 

pelestarian melalui kegiatan pementasan budaya lokal dilakukan dengan 
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kontribusi Sanggar Seni Pemuda Edi Peni dalam event festival-festival 

tingkat daerah maupun nasional seperti FKKT (Festival Kesenian Kawasan 

Timur), FLSN (Festival Lomba Seni Nasional ), O2SN (Olimpiade 

Olahraga Siswa Nasional ), HUT Kabupaten Pacitan. Kemudian upaya 

pelestarian melalui literasi budaya Sanggar Seni Pemuda Edi Peni memberi 

pengajaran pengetahuan budaya lokal kepada siswa melalui penayangan 

materi vidio-vidio tari, pemberian materi secara lisan melalui tokoh-tokoh 

tetua, pelatih dan pengelola sanggar. 

Penelitian oleh Ika Jimi Ruswiyanti, dalam skripsi yang berjudul “Upaya 

Pelestarian Seni Pertunjukan Samrah Di Sanggar Betawi Firman Muntaco”. 

Dengan kesimpulan dari hasil penelitian yang melibatkan Sanggar Betawi 

Firman Muntaco sebagai objek utama sebagai wadah utama dalam upaya 

pelestarian seni pertunjukan tari Samrah malaui tiga upaya yakni upaya 

perlindungan, pengembangan dan pengembangan yang mana dari ketiga 

upaya tersebut terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi proses 

pelestarian Tari Samrah di Sanggar Firman Muntacho. Faktor tersebut 

diantaranya kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terjadi 

kerena pengaruh dari lingkup luar sanggar. Upaya perlindungan yang 

dilakukan oleh sanggar dalam upaya pelestarian melalui dokumentasi secara 

tertulis berupa karya tulis dan naskah tonil samrah ditulis oleh pendiri 

sanggar Firman Muntacho yang berjudul “Abang Thamrin Pembela 

Rakyat” serta naskah Tonil Samrah yang berjudul “Cik Siti”. Selain naskah 

tertulis terdapat berbagai bentuk dokumentasi foto pada saat 

berlangsungnya pertunjukan. Upaya perlindungan yang dilaksanakan tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi berdasarkan analisis 

SWOT kekuatan yang menjadi dasar pendokumentasian oleh pengelola 

sanggar adalah keahlian dari pendiri sanggar yang merupakan seorang 

sastrawan Betawi memiliki ide kreatif serta banyak menghasilkan karya 

kepenulisan karya ilmiah dan naskah. Untuk kemudian karya tersebut 

diwariskan kepada pengelola sanggar berikutnya diadopsi sebagai karya 
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pertunjukan. Kelemahan proses pendokumentasian seni pertunjukan 

Samrah di Sanggar Firman Muntaco adalah kurangnya manajemen penataan 

dokumen, arsip, foto-foto serta tidak adanya penyimpanan secara khusus 

untuk dokumen-dokumen sehingga terlewat begitu saja tidak tersusun 

secara rabi. Banyak dari dokumen tersebut hilang begitu saja. Peluang, 

sanggar Firman Muntacho memiliki kesempatan untuk menampilkan 

pertunjukan secara terbuka dengan mengadopsi karya naskah dari pendiri 

sanggar berjudul “Abang Thamrin Pembela Rakyat” dalam bentuk seni 

pertunjukan Samrah, lalu memperoleh apresiasi dari BAMUS (Badan 

Musyawarah Masyarakat) dan LKB (Lembaga Kebudayaan Betawi). 

Kemudian ancaman yang dialami pada saat proses pendokumentasian ada 

pada generasi penerus kepengurusan sanggar dan siswa nya yang kurang 

mempu dalam mengolah Kembali seni pertunjukan samrah menjadi tulisan. 

Upaya pengembangan seni pertunjukan Samrah, sebagai suatu kesenian 

tradisional yang telah lahir sejak lama, melewati berbagai zaman gerak 

dasar atau unsur asli dalam kesenian Samrah masih tetap dipertahankan 

namun, untuk menjaga kelestariannya agar tetap eksis dan dapat bersaing 

dengan kesenian lain yang lebih popular. Sanggar Betawi Firman Muntaco 

melakukan pengembangan dalam jumlah pemain, jenis pemain, gerak tari, 

intstrumen, busana dan tonil samrah, kesemua unsur tersebut dilakukan 

inovasi mengikuti perkembangan jaman tanpa menghilangkan unsur 

keasliannya.  Upaya pemanfaatan yang dilakukan oleh Sanggar Betawi 

Firman Muntaco dengan tetap melaksanakan pertunjukan baik untuk acara 

hajatan, khitanan maupun pementasan tari tingkat nasional.  

Penelitian oleh Kania Rizki Salsabila, dalam skripsi “Peranan Sanggar 

Tari Kaloka Terhadap Perkembangan Tari Di Kota Pekalongan”. Dengan 

kesimpulam dari hasil penelitiannya yakni peranan yang dilakukan oleh 

Sanggar Tari Kaloka terhadap perkembangan tari di kota Pekalongan 

melalui tiga kegiatan yaitu penggarapan, pelatihan dan pementasan. Peranan 

Sanggar Tari Kaloka dalam proses penggarapan dilakukan melalui 
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rekonstruksi tari, khususnya pada tari sintrenan. Sintrenan pada mulanya 

merupakan legenda yang terkenal di kalangan masyarakat untuk kemudian 

direkonstruksi menjadi tarian tradisional khas Kota Pekalongan. Peranan 

sanggar yang ke dua adalah melaksanakan kegiatan pelatihan rutinan 

diadakan khusus pada hari minggu pukul 08.00-10.00WIB. selain itu pada 

saat akan terjadi pementasan atau perlombaan diperlukan pelatihan 

tambahan waktu menyesuaikn diluar pelatihan rutinan. Suksesnya kegiatan 

pelatihan ditunjang oleh komponen berupa pelatih, siswa, materi, dan 

metode. Perananan sanggar yang terakhir dan terpenting adalah melakukan 

pementasan secara internal dan eksternal. Internal dilakukan oleh sanggar 

sendiri setiap 1 tahun sekali, sedangkan pementasan secara eksternal berupa 

kontribusi sanggar dalam festival pekan batik nusantara, pekan batik 

Internasional, pementasan pada hari besar HUT RI,  maupun  perlombaan  , 

dan acara-acara undangan untuk mengisi hiburan hajatan pernikahan, 

peresmian Gedung, penyambutan tamu, dan seminar. Faktor yang menjadi 

pendukung terhadap peranan Sanggar Tari Kaloka diantaranya, jalinan 

Kerjasama dengan Lembaga pemerintah, sekolah formal, dan masyarakat 

kota pekalongan. Yang kedua, kreativitas Sanggar Tari Kaloka dalam 

mengembangkan tari, yang ketiga, sebagai pelopor atau penggerak 

masyarakat untuk mengembangkan tari. Yang keempat mempunyai siswa 

didik sebagai generasi penerus dalam mengembangkan tari, yang kelima 

mewujudkan prestasi dibidang tari. Faktor penghambat Sanggar Tari 

Kaloka dalam pengembangan seni tari adalah rendahnya minat masyarakat 

terhadap kesenian tari, adanya perbedaan pendapat antar masyarakat 

terhadap pandangan kesenian tari, banyaknya keterlibatan seniman dari luar 

Kota Pekalongan.  

Penelitian oleh Mutia Sa’adah dalam judul skripsi “Peran Sanggar 

Suwanda Grup Dalam Melestarikan Seni Tradisional Tari Jaipongan Di 

Kabupaten Karawang”. Pelestarian kesenian Tari Jaipong di Kabupaten 

Karawang tidak terlepas dari peran Sanggar Suwanda Grup terutama 
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seniman yang menjadi pendiri sanggar tersebut yakni Gugum dan Sumirah. 

dalam proses penciptaan gerak tari jaipong berhasil menciptakan pola 

tepakan kendang Jaipongan pada Tahun 1979. Kemudian menciptakan 

gerakannya sekaligus lagu yang mengiringinya. Untuk mengembangkan 

kesenian tari jaipong di Sanggar Suwanda Group dilakukan proses 

pembelajaran melalui pelatihan tari jaipong berupa gerakan dasar yang 

diikuti oleh gerakan kreasi hasil inovasi-inovasi dari pengelola sanggar. Hal 

tersebut dilakukan untuk menambah variasi gerakan agar tidak monoton. 

Selain itu upaya-upaya yang dilakukan oleh sanggar dengan cara 

memperbesar volume penyajian dan aspek promosi agar eksistensi kesenian 

tari jaipongan tetap kokoh.  

Penelitian oleh Risnaini Nurrohmatullaila, dalam skripsi “Kontribusi 

Sanggar Tari Bulan Temanggung Dalam Mengembangkan Seni Tari Tradisi 

Lampung Di Kabupaten Pringsewu Lampung”. Sanggar Tari Bulan 

Temanggung dalam pengembangan Seni Tari Tradisi Lampung khususnya 

di Kabupaten Pringsewu salah satu kontribusinya yakni bekerjasama 

dengan instansi pendidikan khususnya di SMA N 1 Pringsewu.  Sanggar 

Tari Bulan Temanggung menjadi wadah untuk pemberikan pembelajaran 

dan pelatihan tari kepada siswa-siswi SMA N 1 Pringsewu sampai siswa 

yang ikut serta mahir dalam gerakan tari yakni tari beking betua yang 

mempunyai ciri khas ragam geraknya terinspirasi oleh tari tradisi lampung 

tari canggget dan tari sigeh panguten. Selain itu terdapat berbagai macam 

tari yang diajarkan yakni tari muli danai, tari bedana, tari sigeh penguten, 

tari cengget. Kontribusi yang lainnya adalah dengan bekerja sama dengan 

STIKES MUHAMMADIYAH Pringsewu, Kerjasama tersebut dilakukan 

karena banyaknya mahasiswa yang ikut serta bergabung di Sanggar Bulan 

Temanggung sehingga pada setiap festival tari maupun perlombaan tari 

mengandalkan mahasiswa yang merupakan anggota sanggar. Lalu, Sanggar 

Tari Bulan Temanggung dalam mengembangkan Seni Tari Tradisi 

Lampung di Kabupaten atau Dinas Pendidikan Kebudayaan dan Pariwisata. 
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Melalui berbagai festival yang diadakan oleh Kabupaten sanggar selalu ikut 

serta berpartisipasi, sehingga respon pemerintah Pringsewu sangat positif 

terhadap keberadaan sanggar. Berbagai kontribusi yang dilaksanakan oleh 

Sanggar Tari Bulan Temanggung mendapat apresiasi dari masyarakat dan 

pemerintah dalam upaya pengembangan seni tradisi Lampung. Dilihat dari 

tidak surutnya peminat tari di sanggar serta kepercayaan Lembaga 

pemerintah dan Lembaga pendidikan untuk terus mengundang sanggar 

dalam berbagai kegiatan kesenian 

Penelitian oleh Ida Agustina Puspitasari dengan skripsi “ Mitos Dalam 

Jaranan Turonggo Yakso Di Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek”. 

Pada kesimpulan hasil penelitian menguraikan berbagai macam mitos yang 

berkembang tentang awal mula lahirnya kesenian tradisional jaranan 

turonggo yakso sebagai perwujudan tradisi yang menjadi kepercayaan di 

masyarakat Dongko sejak zaman nenek moyang terdahulu yakni tradisi 

baritan yang penuh dengan mitos atau kepercayaan mistik. Mitos dan 

kepercayaan berasal dari narasi yang telah berkembang dalam masyarakat 

bermula dari sosok Dhandang Awuk yang bertugas menjadi penjaga hewan 

ternak sekaligus penjaga lahan pertanian petani kemudian mendapat 

gangguan dari sosok Celeng yang mendatangkan marabahaya akibat dari 

tidak dijalankannya upacara baritan. Mitos dalam jaranan turonggo yakso 

memiliki berbagai manfaat dalam masyarakat salah satunya terdapat nilai-

nilai budaya yang dapat menghidupkan semangat generasi muda untuk 

memiliki hubungan yang erat antar manusia, dengan alam,  yakni nilai 

gotong royong dan nilai tanggung jawab untuk mencintai lingkungan 

sebagai sumber kehidupan utama manusia dengan menjaga kelestariannya. 

Nilai-nilai budaya dalam kepribadian diri sendiri yakni nilai kegigihan dan 

nilai keteguhan diri. Selain nilai-nilai budaya yang terkandung dalam mitos 

kesenian  jaranan turonggo yakso terdapat fungsi secara langsung bagi 

masyarakat diantaranya membuat masyarakat lebih percaya pada hal mistis 

atau ghaib, sebagai pedoman dan harapan bagi masyarakat yang meyakini 
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untuk terus mengupayakan melaksanakan tradisi baritan dalam bentuk 

kesenian tradisional jaranan turonggo yakso. Selain itu mitos yang 

merupakan cerita rakyat dapat dijadikan sebagai alternatif materi 

pembelajaran Bahasa indonesia pada materi  “memahami cerita rakyat yang 

dituturkan” untuk mencapai kompetensi dasar menemukan hal – hal yang 

penting dan menarik tentang tokoh pada cerita rakyat.  
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Tabel 1.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti/ 

Judul Penelitian 
Tahun 

Subyek 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Azis Mei 

Kurnianto/ 

Peranan Sanggar 

Seni Pemuda Edi 

Peni dalam 

Pelestarian 

Budaya Lokal di 

Desa Hadiluwih 

Kecamatan 

Ngadirojo 

Kabupaten 

Pacitan 

2019 Sanggar 

Seni Pemuda 

Edi Peni 

Desa 

Hadiluwih 

Kecamatan 

Ngadirojo 

Kabupaten 

Pacitan 

Sanggar Seni Pemuda 

Edi Peni 

mengandalkan 

keikutsertaan 

masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan 

sanggar yang 

berperan dalam 

kegiatan pelatihan, 

pementasan, dan 

literasi dalam 

pelestarian budaya 

lokal kesenian tari 

kethek ogleng dan 

oglor.  

a. Mengkaji 

peranan sanggar 

dalam upaya 

kelestarian 

kesenian tari 

a. Subjek 

penelitian 

Sanggar 

Pemuda Edi 

Peni 

b. Jenis tari daerah 

kethek ogling 

dan oglor 

c. Lokasi 

Penelitian Desa 

Hadiluwih 

Kecamatan 

Ngadirojo 

Kabupaten 

Pacitan 

d. Hasil Penelitian 

peranan sanggar 

dalam upaya 

pelestarian 

budaya lokal 

memiliki upaya 

dan kegiatan 

dalam bidang 

literasi 
2. Ika Jimi 

Ruswiyanti/ 

Upaya 

Pelestarian Seni 

Pertunjukan 

Samrah Di 

Sanggar Betawi 

Firman Muntaco 

2012 Sanggar 

Betawi 

Firman 

Muntaco 

Upaya pelestarian 

seni pertunjukan 

samrah melalui upaya 

perlindungan, 

pengembangan dan 

pemanfaatan dengan 

menggunakan 

analisis SWOT untuk 

memahami kekuatan, 

kelemahan, peluang, 

dan ancaman dari 

setiap upaya 

pelestarian yang 

dilakukan. 

a. Mengkaji 

upaya 

pelestarian 

sanggar dalam 

pelestarian seni 

pertunjukan 

melalui upaya 

perlindungan, 

pengembangan, 

dan 

pemanfaatan.  

b. Subjek 

penelitian 

Sanggar  Firman 

Muntaco 

c. Jenis tari daerah 

Samrah  

d. Lokasi 

Penelitian 

Betawi/ Jakarta 

e. Dalam upaya 

pelestarian 

kesenian tari di 

sanggar 

dilakukan 

analisis SWOT 
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3. Kania Rizki 

Salsabila/ 

Peranan Sanggar 

Tari Kaloka 

Terhadap 

Perkembangan 

Tari Di Kota 

Pekalongan 

2015 Sanggar Tari 

Kaloka Kota 

Pekalongan 

Peranan Sanggar Tari 

Kaloka terhadap 

perkembangan tari di 

kota Pekalongan 

melalui tiga kegiatan 

yaitu penggarapan, 

pelatihan dan 

pementasan. 

a. Mengkaji 

peranan 

sanggar 

melalui 

kegiatan 

pelatihan dan 

pementasan 

a. Subyek 

penelitian 

Sanggar Tari 

Kaloka terhadap 

perkembangan 

tari di kota 

Pekalongan 

b. Jenis tari 

sintrenan 

c. Peranan sanggar 

terhadap 

perkembangan 

tari di kota 

pekalongan 

melalui kegiatan 

penggarapan 

dengan 

mengonstruksi 

tari yang 

sebelumnya 

merupakan 

cerita legenda 

kepercayaan 

masyarakat 

sekitar  
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4. Mutia Sa’adah/ 

Peran Sanggar 

Suwanda Grup 

Dalam 

Melestarikan 

Seni Tradisional 

Tari Jaipongan 

Di Kabupaten 

Karawang 

2018 Sanggar 

Suwanda 

Group Di 

Kabupaten 

Karawang 

Sanggar suwanda 

group berperan dalam 

menciptakan pola 

tepakan jaipongan, 

memperkenalkan 

kesenian tari 

jaipongan kepada 

masyarakat 

kabupaten karawang 

melalui kegiatan 

penciptaan yakni 

berinovasi terhadap 

kreasi gerak tari 

jaipongan tanpa 

menghilangkan unsur 

keasliannya, 

pementasan secara 

internal seperti 

pementasan yang 

diadakan untuk 

evaluasi siswa 

sanggar  maupun 

eksternal seperti 

mengikuti 

perlombaan, festival 

kesenian di 

Karawang dalam 

rangka ulang tahun 

kemerdekaan, 

melaksanakan 

pelatihan serta 

adanya Kerjasama 

dengan pihak luar 

seperti Dinas 

Kabupaten Karawang 

Kerjasama dengan 

seniman-seniman 

untuk mengadakan 

sarasehan maupun 

seminar-seminar 

kesenian.. 

a. Mengkaji 

peranan 

sanggar 

melalui 

kegiatan 

pelatihan dan 

pementasan 

b. Melakukan 

inovasi atau 

kreasi 

kesenian tari 

tanpa 

meninggalkan 

unsur aslinya 

a. Subyek 

penelitian peran 

Sanggar Tari 

Swanda Group 

dalam 

melestarikan 

Seni Tradisional 

Jaipongan  

b. Jenis tari 

tradisional 

Jaipongan 
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5. Risnaini 

Nurrohmatullaila/ 

Kontribusi 

Sanggar Tari 

Bulan 

Temanggung 

Dalam 

Mengembangkan 

Seni Tari Tradisi 

Lampung Di 

Kabupaten 

Pringsewu 

Lampung/ 

2015 Sanggar 

Bulan 

Temanggung 

Kabupaten 

Pringsewu 

Kontribusi Sanggar 

Tari Bulan 

Temanggung Dalam 

Mengembangkan 

Seni Tari Tradisi 

Lampung adalah 

dengan 

mengembangkan 

ragam kreasi tari 

muli danai yang 

terdiri dari ragam 

gerak tari tradisi 

bedana sekitar 60% 

tari sigeh panguten 

40% . kreasi tari 

pekhing betua yang 

terdiri dari ragam 

gerak tari cangget 

dan tari sigeh 

penguten. Kontribusi 

lainnya adalah 

dengan adanya 

keterbukaan sanggar 

terhadap Lembaga 

pendidikan untuk 

melakukan ekerja 

sama 

mengembangkan 

kesenian tari tradisi 

lampung melalui 

siswa siswi SMAN 1 

Pringsewu serta 

mahasiswi STIKES 

MUHAMMADIYAH 

Pringsewu dalam 

kegiatan latihan tari 

di sanggar untuk 

kemudian 

berkontribusi dalam 

keikutsertaan 

mewakili sekolah 

atau kampus 

mengikuti 

perlombaan tari, 

pentas seni, serta 

festival-festival 

a. Mengkaji 

keberadaan 

sanggar tari 

dalam seni tari 

tradisi 

a. Subyek 

penelitian 

kontribusii 

Sanggar Tari 

Bulan 

Temanggung 

Dalam 

Mengembangkan 

Seni Tari Tradisi 

Lampung 

b. Jenis tari tradisi 

lampung 

pekhing betua, 

tari muli danai, 

tari bedana, tari 

sigeh penguten, 

tari cengget 

c. Terdapat 

berbagai macam 

jenis tari yang 

dikembangkan 

kreasinya 



48 

 

  

6. Ida Agustina 

Puspitasari/ 

Mitos Dalam 

Jaranan 

Turonggo Yakso 

Di Kecamatan 

Dongko 

Kabupaten 

Trenggalek 

2015 Jaranan 

Turonggo 

Yakso 

Kecamatan 

Dongko 

Kabupaten 

Trenggalek 

Mitos yang 

diwariskan secara 

turun temurun oleh 

nenek moyang 

menjadi kepercayaan 

dan pedoman 

masyarakat Dongko 

untuk terus 

melaksanakan tradisi 

baritan dengan 

bentuk tari tradisional 

jaranan turonggo 

yakso, yang setiap 

gerakan dan elemen 

didalamnya tidak 

terlepas dari narasi 

mitos yang 

berkembang sejak 

lama. Mitos dalam 

jaranan turonggo 

yakso berfungsi 

untuk menjalin 

hubungan yang baik 

dengan alam, sesame 

manusia, serta 

menjaga manusia 

dalam bertingkah 

laku. 

a. mengkaji 

keunikan dan 

ciri khas 

jaranan 

turonggo yakso 

yang 

bersumber dari 

tradisi baritan 

masyarakat 

Dongko 

b. lokasi 

penelitian 

terletak di Desa 

Dongko 

c. Jenis Tari 

Jaranan 

Turonggo 

Yakso 

a. Secara spesifik 

mengkaji mitos 

yang terkadung 

dalam tari 

jaranan 

turonggo yakso 

dan fungsinya 

bagi masyarakat 
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C. Paradigma Penelitian 

                                                  Bagan 1.1    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sanggar Purwo Budoyo 

Peranan 

Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo 

Yakso 

Faktor Pendorong dan 

Faktor Penghambat 

Perlindungan Pengembangan Pemanfaatan 

Mengetahui Peran Sanggar Purwo budoyo dalam  

upaya pelestarian kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

di Desa Dongko Kecamatan Dongko Kabupaten 

Trenggalek 
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Paradigma penelitian di atas dapat diuraikan bahwa Sanggar Purwo Budoyo 

secara fundamental berdiri sebagai organisasi yang bergerak di bidang kesenian 

serta merupakan sanggar kesenian yang memiliki peran besar terhadap adanya 

pelestarian kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang kini dikenal sebagai icon 

kesenian khas di Kabupaten Trenggalek. Sanggar sebagai Lembaga pendidikan non 

formal berperan menjadi wadah belajar keterampilan, pengetahuan sekaligus 

sebagai Lembaga pelestarian kesenian tradisional yang merupakan bagian dari 

kebudayaan. Upaya pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dilakukan 

melewati berbagai dinamikan zaman tentunya terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang berdampak besar bagi sanggar untuk menjalankan peranannya. 

Peneliti membahas upaya pelestarian yang dilakukan oleh Sanggar Purwo Budoyo  

yang dibagi menjadi tiga pembahasan yakni upaya perlindungan artinya usaha yang 

dilakukan untuk merawat Kesenian Jaranan Turonggo Yakso agar tidak hilang, 

rusak, terlupakan melalui upaya pencegahan serta penanggulangan berbagai gejala 

yang dapat memicu kerusakan yang diakibatkan oleh faktor alam maupun manusia. 

Pembahasan yang ke dua yakni pengembangan melalui perbaikan kualitas mutu, 

bahwa suatu kesenian tradisionalpun seiring berkembangnya jaman akan 

mengalami penambahan-penambahan kreasi namun tidak menghilangkan unsur 

yang baku. Kemudian pembahasan pelestarian yang ke tiga adalah pemanfaatan, 

bagaimana peran sanggar dalam mengadakan pentas-pentas seni atau berkontribusi 

dalam berbagai perlombaan.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam judul 

“Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya Pelestarian Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso di Desa Dongko Kabupaten Trenggalek”, 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang mana penyajian 

data berupa deskripsi kata-kata atau berbentuk tulisan, gambar berdasarkan 

pengamatan dan  bukan berupa angka-angka atau statistik. 61 Menurut 

Jazuli, metode penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan pemaparan 

terhadap fenomena yang diamati di lapangan secara deskriptif sesuai fakta 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Dasar penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada orientasi teoritis. Artinya lebih berorientasi untuk 

mengembangkan atau membangun teori sebagai suatu cara untuk 

memandang dunia.62 Dalam penelitian yang dilaksanakan, peran manusia 

sebagai alat penelitian sangat penting, sebab menjadi kunci pembanding 

antara teori yang digunakan dengan keadaan nyata yang ada di lapangan.  

Peneliti melakukan pengamatan langsung atau observasi di lapangan 

untuk memperoleh informasi berupa data secara lisan melalui wawancara 

dengan informan, pengumpulan data berupa dokumentasi foto-foto meupun 

vidio, dan tulisan dokumen penting yang ada di sanggar purwo budoyo. 

Untuk kemudian di analisis dan hasilnya didiskripsikan sesuai fenomena 

yang terjadi. Dengan tujuan peneliti memperoleh gambaran secara 

sistematis mengenai peran sanggar purwo budoyo dalam upaya pelestariaan  

 
61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 11. 
62 M Jazuli, Paradigma Seni Pertunjukan. (Yogyakarta : Yayasan Lentera Budaya, 2001), 

hal. 21. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangatlah 

utama, sebab yang menjadi alat atau instrument penelitian adalah peneliti 

sendiri. Sejalan dengan pendapat Nasution, bahwa dalam penelitian 

kualitatif peneliti wajib hadir ikut serta masuk ke latar penelitian untuk hadir 

langsung agar dapat berhubungan dengan informan untuk menggali 

informasi secara alami sesuai fakta yang ada dilapangan.63 Dengan 

kehadiran peneliti di hadapan informan atau di tengah-tengah objek 

penelitian  nantinya akan memperoleh keterbukaan antara kedua belah 

pihak, sehingga peneliti juga dapat melihat secara langsung fenomena yang 

terdapat di lapangan. Penggalian data dan pengungkapan makna menjadi 

lebih rinci dan mendalam, sebab keberhasilan perolehan data secara optimal 

atau sesuai dengan tujuan kunci utama ada pada peneliti itu sendiri. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti terjun langsung untuk mengamati 

dan mengumpulkan data di kediaman sesepuh pencipta tari jaranan 

turonggo yakso, di kediaman pengurus sanggar purwo budoyo. Guna 

memperoleh data mengenai peran sanggar Purwo Budoyo dalam upaya 

pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso.  

C. Lokasi Penelitian 

Tempat yang digunakan untuk penelitian ber lokasi di Desa Dongko, 

Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. Peneliti melakukan 

wawancara, pengamatan, serta pengumpulan data-data berupa foto, 

dokumen/arsip/buku, vidio yang terbagi di beberapa tempat yakni, di 

Sanggar Purwo Budoyo yang beralamatkan, di kediaman Almarhum Mbah 

Pamrih dan Mbah Mu’an yang merupakan penggagas terciptanya Jaranan 

Turonggo Yakso, di kediaman Bapak Budi Utomo selaku ketua sanggar 

periode ke 3 yang memiliki peran besar terhadap berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo pertama kali, di kediaman Bapak Novi Budianto selaku ketua 

sanggar periode ke 4 sampai sekarang. 

 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bamdung : Alfabeta, 2006), hal. 306. 
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Penentuan lokasi ini, didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin di 

capai oleh peneliti yakni untuk mengetahui seluk beluk Tari Jaranan 

Turonggo Yakso serta yang lebih utama peneliti ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya Pelestarian 

Kesenian Turonggo Yakso. Peneliti memilih lokasi tersebut sebab awal 

mula terciptanya kesenian terdapat di Desa Dongko sehingga akan lebih 

banyak informasi yang didapat dari sana. Kemudian Tari Jaranan Turonggo 

Yakso secara historis erat kaitannya dengan upacara baritan yang diadakan 

pula di persawahan Desa dongko pada jaman dahulu. Serta Sanggar Purwo 

Budoyo merupakan Sanggar Tari Jaranan Turonggo Yakso pertama yang 

berdiri di Kabupaten Trenggalek. Selain itu, letaknya yang strategis berada 

di sekitaran daerah Kecamatan sehingga mempermudah untuk pencarian 

lokasi,  

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah berasal darimanakah data 

diperoleh dan bagaimana cara memperoleh data tersebut, serta bagaimana 

data dapat kemudian diolah. Dalam penelitian kualitatif penggalian data di 

lapangan sangat penting pada umumnya data utama diperoleh berupa kata-

kata dan tindakan, kemudian yang lainnya berupa data tambahan seperti, 

arsip, dokumen, sumber data tertulis seperti buku, foto, dan statistik.64 Dari 

mana suatu data diperoleh dibagi menjadi dua sumber yakni sumber primer 

dan sumber skunder, dalam penelitian ini peneliti memperoleh data melalui 

dua sumber sekaligus. 

a. Sumber primer menurut Umi Narimawati, data primer adalah data yang 

diperoleh dari sumber yang pertama atau sumber aslinya. Data pertama 

ini harus diperoleh melalui pencarian narasumber sebagai objek 

penelitian untuk kemudian dilakukan pengamatan dan penggalian data 

secara langsung tanpa perantara file-file dokumen. Karakteristik 

 
64 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Tahun 2018, Vol.17, No.33, 

hal.86. 
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sumber data primer berupa kata-kata dan tindakan melalui wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan informan. Melalui wawancara secara 

langsung peneliti memperoleh data berupa kata-kata dan tindakan. 

Dalam hal ini, sumber primer peneliti melalui beberapa informan yang 

terdiri atas informan inti/kunci dan informan tambahan. (1). Informan 

inti adalah narasumber yang memiliki pengetahuan atau hubungan yang 

erat dengan objek penelitian yang sedang peneliti teliti, terdiri atas 

sesepuh pendiri Jaranan Turonggo Yakso sekaligus anggota Sanggar 

Purwo Budoyo yakni, Mbah Mu’an, Mbah Pamrih. Ketua Sanggar 

Purwo Budoyo dimasa sanggar mulai berdiri secara resmi yakni Bapak 

Budi Utomo, Ketua sanggar kepengurusan tahun 2017 sampai 2022 

yakni Bapak Novi Agus Hargianto, Wakil Ketua sanggar sekaligus 

pelatih aktif yakni, Bapak Widodo, Bapak Agus Priyoutomo, Bapak 

Sunu Widodo, Agus Triyono. (2). Informan tambahan adalah seseorang 

yang berada di lingkungan Sanggar Purwo Budoyo yakni, Bapak Jaini, 

Agung, Galang, Davin dan Revita.  65 

b. Sumber skunder menurut Sugiyono, adalah sumber yang tidak langsung 

dapat memberikan data  kepada peneliti atau pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain maupun dokumen berupa tulisan, buku, jurnal, foto.66 

Data skunder sifatnya dapat melengkapi data primer yang telah 

diperoleh. Peneliti memperoleh data skunder melalui jurnal yang 

dipublikasi berhubungan dengan objek yang di teliti oleh peneliti ,buku 

eksistensi jaranan turonggo yakso, dokumen dokumen sanggar berupa 

dokumen sejarah jaranan turonggo yakso, dokumen gerakan asli dan 

makna tari jaranan turonggo yakso, dokumen lpj, foto-foto penghargaan 

yang telah diperoleh Sanggar Purwo Budoyo melalui perlombaan tari 

Jaranan Turonggo Yakso, banner yang memuat pengesahan Sanggar, 

foto dokumentasi sanggar berupa kegiatan semasa proses pertunjukan 

 
65 Umi Narimawati, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Teori dan Aplikasi. ( 

Bandung : Agung Media, 2008), hal. 402.  
66 Sugiyono Metode Penelitian Kualitatif, kuantitatif, dan RND. (Bandung : Alfabeta, 

2008), hal. 212  
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dan festival, vidio penampilan Jaranan Turonggo Yakso baik di vcd 

maupun di youtube. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau prosedur yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengimpun atau mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan : 

a. Wawancara/ Interview 

Dalam penelitian kualitatif, secara umum peneliti berperan sebagai 

orang yang memberi pertanyaan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan atau sebagai  pewawancara, sedangkan pertanyaan yang 

diajukan direspon serta di jawab oleh informan atau narasumber. Hal ini 

berarti Teknik wawancara merupakan Teknik penggalian data secara 

mendalam melalui komunikasi atau percakapan antara dua pihak atau 

lebih.67 Peneliti dalam melakukan wawancara menggunakan metode 

secara mendalam dan metode wawancara terstruktur. 

Menurut Yin, wawancara mendalam marupakan salah satu  Teknik 

penggalian data melalui wawancara yang umumnya disampaikan secara 

spontanitas. Hubungan antara pewawancara dengan informan dibangun 

dalam suasana yang biasa saja, menggunakan Bahasa sehari-hari yang 

tidak baku serta dalam keadaan terbuka tidak terlalu ketat atau formal.68 

Peneliti menggunakan Teknik wawancara mendalam, sebab dalam 

keseluruhan narasumber ada beberapa narasumber yang sudah lansia 

sehingga dalam memberikan pertanyaan dan mengamati jawaban 

menggunakan Bahasa sesuai yang dikehendaki oleh narasumber 

tersebut, sebab narasumber terkadang lebih leluasa memberikan 

 
67 Farida Nugrahani, Diktat Metode Penelitian Kualitatif. (Surakarta : Diktat, 2014), hal. 

125 
68 Robert K. Yin dalam terjemahan M. Djauzi Mudzakir, Case Study Research : Design 

And Methods. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 108.  
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jawaban dengan Bahasa jawa seperti percakapan sehari-hari. Yang ke 

dua, peneliti menggunakan Teknik wawancara secara terstruktur. 

Menurut Sugiyono, wawancara terstruktur merupakan Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti apabila peneliti telah 

mengetahui garis besar informasi apa yang akan  diperoleh dari 

narasumber. Sehingga peneliti telah menyiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk kemudian menjadi 

pedoman saat melaksanakan wawancara.69 Selanjutnya tak lupa peneliti 

menggunakan alat bantu dalam proses wawancara yang digunakan 

untuk merekam percakapan berupa handphone dan alat tulis.  

b. Observasi 

Menurut Widoyoko, observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala 

pada objek penelitian.70 Dalam observasi, peneliti memusatkan 

perhatian terhadap objek yang diamati dengan menggunakan kepekaan 

semua indra, peneliti menfokuskan indra penglihatan dan penglihatan 

untuk mengamati berbagai peran yang dilakukan oleh Sanggar Purwo 

Budoyo dalam Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Objek observasi penelitian kualitatif menurut Spradley, dinamakan 

situasi sosial yang terbagi atas 3 komponen utama yakni yang pertama 

actor (pelaku) berhubungan dengan pelaku yang memiliki peran tertentu 

dalam pendirian dan pengelola sanggar, pelatih, dan siswa. Place 

(tempat) berhubungan dengan tempat dimana interaksi terjadi dalam 

situasi sosial sedang berlangsung seperti sanggar tari , activities 

(aktivitas) berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan di sanggar 

 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RnD. (Bandung : Alfabeta, 

2015), hal. 138 
70 Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2013), hal. 46.  
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maupun tempat lain untuk kegiatan pelatihan dan pementasan yang 

dilakukan.71 

Peneliti melakukan observasi dua tahap, yakni tahap pertama 

merupakan tahap awal dengan kegiatan melihat letak pasti lokasi 

sanggar, kemudian mencari informasi kepada masyarakat setempat 

mengenai tokoh yang memiliki hubungan erat dengan tari jaranan 

turonggo yakso dan ketua pengurus sanggar. Kemudian meminta izin 

untuk melakukan penelitian kepada ketua sanggar. Tahap observasi ke 

dua dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dan bahan yang 

dibutuhkan secara lebih mendalam dengan melihat kegiatan pelatihan 

yang diadakan di sanggar Purwo Budoyo. Terdapat keterbatasan peneliti 

dalam melakukan observasi kedua sebab kegiatan terjadi pada saat masa 

pandemik sehingga sudah jarang melakukan pementasan, dan hanya 

sesekali melakukan pelatihan namun hanya tertutup.   

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan berbagai macam catatan berbentuk tulisan, 

gambar mengenai peristiwa yang telah berlalu atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen dibagi menjadi tiga bentuk yakni 

tulisan, ganbar, dan karya seni. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya arsip, catatan harian, buku presensi, buku pedoman, dll. 

dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa. 

Dokumen berbentuk karya seni misalnya patung, film, piagam, piala 

(Sugiyono, 2010, 329)72. Teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk 

memperoleh data secara fisik guna melengkapi data yang diperoleh dari 

metode wawancara dan observasi. Hasil dokumen yang diperoleh 

peneliti dari Sangggar Purwo Budoyo diantaranya, buku presensi, arsip 

 
71 Ibid, hal. 314. 
72 Ibid, hal. 329. 
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sejarah turonggo yakso, foto atau vidio kegiatan sanggar seperti 

pelatihan dan pementasan, piala penghargaan.  

F. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Maka, data tersebut dilakukan suatu analisis agar dapat 

dipahami maknyanya oleh diri sendiri maupun pembaca, sebab data yang 

terkumpul masih berupa data yang belum tersusun secara sistematis atau 

berurutan sehingga masih terkesan acak dan samar-samar. Untuk itu perlu 

dilakukan analisis data  seperti yang dikatakan oleh Sugiyono, bahwa 

analisis data merupakan suatu proses mencari dan Menyusun data yang 

diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, secara sistematis dengan 

cara mengorganisasikan kedalam kategori, menjabarkan kedalam bagian-

bagian, Menyusun ke dalam pola, memilih bagian mana yang penting dan 

membuat kesimpulan.73  

Menurut Miles dan Huberman, dalem melakukan analisis data terdiri 

dari tiga alur kegiatan 

a. Reduksi Data 

Dalam reduksi data, data yang telah terkumpul kemudian di seleksi 

atau dilakukan pemilihan, disederhanakan, pemusatan perhatian, secara 

fokus, penyerdehankan, dan pengabstrasian. Hal itu dilakukan pada 

semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh 

dan dicatat selama proses wawancara dilapangan. Reduksi data 

berlangsung secara terus menerus selama penelitian kualitatif masih 

berlangsung. (miles dan Huberman dalam sugiyono 2016 71) peneliti 

melakukan seleksi dengan memilih data dan dikelompokkan untuk 

disesuaikan dengan konsep yang telah dibuat sebelumnya agar data 

dapat terfokuskan. Peneliti mengelompokkan data dan melakukan 

penyerdehanakan data yang kurang dibutuhkan atau yang kurang 

 
73 Ibid, hal. 335. 
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mendukung penelitian tentang Peranan Sanggar Dalam Pelestarian 

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dapat dilakukan dengan membuang 

data yang kurang penting hal ini dilakukan untuk menajamkan data agar 

mempermudah penarikan kesimpulan.  

b. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, kemudian peneliti melakukan 

penyajian data. Penyajian data merupakan proses penyusunan 

sekumpulan informasi untuk mengelompokkan hal-hal yang serupa 

dalam kategori atau kelompok sehingga dapat dicari pola hubungannya 

untuk kemudian dapat dilakukan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Informasi yang tersusun akan memberikan 

gambaran penelitian secara menyeluruh. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart. 

Secara umum yang digunakan dalam penelitian yang bersifat kualitatif 

adalah bentuk teks naratif catatan lapangan. 74 Penyajian data dalam 

penelitian ini diantaranya Sejarah berdirinya Sanggar Purwo Budoyo, 

Peranan Sanggar Dalam Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo 

Yakso, Faktor Penghambat Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan upaya penafsiran terhadap hasil 

analisis data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif didasarkan pada jawaban terhadap rumusan 

masalah yang telah dihubungkan dengan teori saat disusun sejak awal. 

Namun, menurut Sugiyono kesimpulan yang dikemukakan masih 

 
74 Sugiyono dalam jurnal Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Vidio Call Dalam 

Teknologi Komunikasi, Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol.01, No. 02, 2017, hal. 216. 
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bersifat sementara karena dapat berubah dan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. 75 

Peneliti memberikan  kesimpulan secara singkat dari hasil penelitian 

tentang bagaimana latar belakang berdirinya sanggar, bagaimana 

peranan yang telah dilakukan oleh sanggar, apa hambatan sanggar 

dalam upaya pelestarian Turonggo Yakso.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang telah terkumpul dari berbagai sumber seperti wawancara, 

observasi dan dokumentasi perlu dilakukan pengecek an ulang, apakah data 

tersebut benar benar valid atau tidak. Maka dalam penelitian ini uji 

keabsahan data dilakukan untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh 

dari hasil penelitian. Menurut Sugiono , agar kepercayaan terhadap data 

menjadi tinggi digunakan beberapa teknik perpanjangan penelitian, 

penigkatan ketekunan, dan triagulasi.76 

a. Perpanjangan waktu penelitian 

Perpanjangan waktu penelitian dilakukan oleh peneliti sebab, pada 

saat pertama kali bertemu dengan narasumber, peneliti masih belum 

akrab belum dipercaya selain itu terdapat keterbatasan waktu 

narasumber untuk memberikan informasi yang lengkap, mendalam 

serta masih memungkinkan adanya informasi yang masih tersembunyi. 

Maka, dengan adanya perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti dapat 

kembali ke lapangan, untuk melakukan pengamatan, wawancara 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.  Dalam 

perpanjang penelitian, peneliti berharap akan membentuk hubungan 

yang akrab antara peneliti dengan narasumber, semakin menyatu 

dengan situasi sosial yang ada di lapangan. Sehingga kehadiran peneliti 

menjadi suatu kewajaran dan tidak lagi mengganggu bagi narasumber, 

 
75 Ibid, hal. 246. 
76 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 121. 
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kemudian informasi dapat semakin terbuka  tidak ada lagi informasi 

yang disembunyikan. 

b. Menigkatkan Ketekunan  

Dalam melakukan penelitian, peneliti meningkatkan ketekunan 

dengan cara pengamatan kembali terus- menerus, secara lebih cermat 

mengenai data yang telah diperoleh agar mengetahui dan yakin akan 

kepastian data benar adanya atau ada yang salah. Dibantu dengan 

membaca berbagai  referensi buku dokumentasi yang terkait,. Tatkala 

terdapat kesalahan temuan data maka akan diperbaiki sehingga dapat 

menghasilkan deskripsi data yang akurat.  

c. Triangulasi   

Triangulasi merupakan upaya melakukan pengecek an data dari 

berbagai sumber, dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Tujuan 

adanya triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis, maupun interpretatif dari penelitian kualitatif.77 Menurut 

Sugiyono, triangulasi terdapat berbagai cara yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi  waktu.78 Dalam penelitian ini 

digunakan triangulasi sumber. Dengan cara melakukan pengecekan 

data yang sebelumnya telah diperoleh melalui berbagai sumber. Jika 

sebelumnya peneliti mengadakan wawancara dengan informan utama 

atau kunci, peneliti juga membandingkan atau mengecek kembali 

informasi yang telah diperoleh dengan mengadakan  wawancara 

kembali dengan informan lain atau pendukung. Hasil data dari beberapa 

informan tersebut dapat dideskripsikan terkait pandangan yang sama 

maupun yang berbeda dan dipilih mana yang lebih memuat data 

spesifik.   

 
77 Arnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Data Pada Penelitian Kualitatif di 

Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, Volume 12, No. 03, Tahun 

2020, hal. 150. 
78 Ibid, hal. 125. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, melalui berbagai tahapan-tahapan 

penelitian yang disusun secara berurutan. Menurut Lexy J. Moleong, 

tahapan ini terdiri  tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap 

analisis data. Serta yang terakhir tahap pelaporan 

a. Tahapan Pra-Lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini peneliti melakukan persiapan-persiapan 

sebelum melaksanakan penelitian inti hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam setiap prosedur. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap pra lapangan adalah sebagai beriku :  

1. Menyusun rancangan penelitian 

Tahap ini merupakan tahap awal yang mendasar dalam kegiatan 

penelitian. Peneliti diharuskan memahami berbagai metode dan 

teknik penelitian.  Metode dan teknik penelitian apa yang akan 

digunakan peneliti yang nantinya akan disusun menjadi rancangan 

penelitian. Dalam proses ini, dibutuhkan referensi dari berbagai 

sumber utuk memunculkan gambaran objek yang akan dikaji, serta 

ketertarikan atau masalah yang terjadi menjadi alasan kuat peneliti 

untuk mengkajinya. 

2. Memilih lokasi penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian ditentukan berdasarkan judul yang 

dibuat. Peneliti memilih lokasi penelitian di Desa Dongko dengan 

alasan, tempat awal mula terciptanya kesenian khas Trenggalek 

yaitu Jaranan Turonggo Yakso serta merupakan tempat pertama 

berdirinya Sanggar Jaranan Turonggo Yakso di Kecamatan Dongko 

yang memprakarsai penyebaran Jaranan Turonggo Yakso.  

3. Mengurus perizinan penelitian 

Pengurusan perizinan penelitian bersifat administratif, dilakukan 

mulai dari jurusan dengan memberikan ijin judul yang akan diteliti, 

kemudian pengajuan perizinan untuk penelitian dari dekan Fakultas 
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Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan sebagai syarat utama untuk melakukan 

penelitian di Sanggar Purwo Budoyo dan Kantor Desa Dongko.  

4. Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang terpenting untuk memberikan 

informasi terkait situasi dan kondisi latar penelitian.79 Maka, dalam 

memilih informan dipilih berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya mengenai objek yang diteliti. Tujuan pemilihan 

informan bagi peneliti adalah untuk memperoleh informasi yang 

mendalam dan rinci serta mempersingkat waktu penelitian namun, 

informasi yang terjaring atau terkumpul mumpuni. Sehingga 

informan diharapkan dapat bertukar pikiran dengan peneliti secara 

terbuka. 

5. Menyiapkan alat dan perlengkapan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan terlebih dahulu alat-alat dan 

perlengkapan yang menunjang penelitian. Selain kesiapan fisik dari 

peneliti sendiri, disiapkan alat tulis seperti pena, pensil, buku 

catatan, catatan berupa instrument penelitian yang digunakan untuk 

penelitian lapangan berupa wawancara, buku referensi, map, surat 

izin penelitian, serta peralatan rekam dan foto dapat berupa tape 

recorder, kamera maupun handphone. Rancangan biaya dalam 

penelitian juga perlu dipersiapkan. 

6. Persoalan etika penelitian 

Pada penelitian kualitatif, manusia merupakan salah satu 

instrument pengumpul data, sehingga berperan aktif dalam latar 

penelitian. Peneliti akan berhubungan dengan berbagai tokoh atau 

orang yang berbeda, baik sifat, sikap, kedudukan, latar belakang. 

Bahkan apabila penelitian dilakukan di wilayah yang jauh dengan 

kediaman peneliti, Yang perlu diperhatikan dalam menghadapi 

informan atau orang-orang yang berada di sekitar peneliti dengan 

 
79 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2006), hal. 372. 
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latar belakang, budaya yang berbeda dengan peneliti haruslah 

bersikap sopan, memberi salam pembuka dan penutup, menjaga 

tutur kata, menahan diri jika terjadi perbedaan pendapat, tidak 

bereaksi mencolok terhadap hal yang belum peneliti ketahui, selalu 

mengikuti norma sosial yang berlaku di lingkungan masyarakat 

tersebut.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti mulai mengumpulkan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian menggunakan metode yang 

telah ditentukan sejak awal sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Beberapa langkah yang perlu diperhatikan pada tahap ini 

sebagai berikut :  

1. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Peneliti harus mau memahami latar penelitian, memperhitungkan 

setiap tindakan dalam menggali data. Selain itu peneliti dianjurkan 

untuk memperhatikan penampilan saat memasuki lapangan 

penelitian menyesuaikan dengan kebiasaan, adat tata cara, dan 

budaya, secara fisik untuk tidak mengenakan pakaian yang 

mencolok dan terlalu terbuka. Dengan demikian peneliti dianggap 

memiliki derajat yang sama dengan subjek penelitian. Dalam 

penggalian data atau informasi peneliti dapat berperan aktif namun, 

tidak disarankan untuk ikut campur dalam peristiwa yang terjadi di 

dalam latar penelitian tanpa diijinkan, lalu tidak sepatutnya 

memotong pembicaraan informan ketika informan memberikan 

jawaban, hal itu dilakukan ntuk menjalin hubungan yang baik pada 

saat melakukan penelitian. Peneliti harus memperhatikan 

manajemen waktu dalam penelitian, sebab terdapat objek penelitian 

yang jumlahnya tidak sedikit. Sehingga harus mampu 

memanfaatkan waktu secara efektif. 

c. Tahap analisis data 
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Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah tahap analisis data,  

data yang diperoleh dari berbagai sumber baik melalui wawancara 

maupun foto serta dokumen  ditata,diolah, diklasifikasikan  dan 

menguraikan secara sistematis. Setelah peneliti mengumpulkan data  

kemudian dilakukan reduksi data, sebab semua data yang telah 

diperoleh dipilih hal-hal yang lebih pokok dan penting, data tersebut 

dirangkum agar memperoleh gambaran yang lebih jelas untuk 

kemudian agar mempermudah dalam penyajian data. Data disusun dan  

ditampilkan sesuai dengan urutan melalui uraian naratif untuk 

memudahkan dalam tahap berikutnya yakni verifikasi data atau 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah peneliti 

memperoleh data sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat di 

awal. Kesimpulan yang disertai bukti-bukti kuat dapat menjawab 

rumusan masalah secara kredibel.80 

d. Tahap Pelaporan Penelitian 

Setelah proses penelitian telah selesai, tahap ini menjadi langkah 

yang terakhir dilakukan yakni penyusunan laporan. Setelah seluruh data 

yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumen, foto dianalisis 

menggunakan Teknik analisis yang telah ditentukan oleh peneliti. Hasil 

penelitian yang telah diperoleh diuraikan secara deskriptif dalam 

bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil penelitian. Setelah semua 

tahap penelitian telah dilaksanakan dan semua hasil diperoleh 

dilakukan tahap pelaporan untuk menyempurnakan hasil penelitian, 

dalam penulisan laporan disusun secara sistematis mengikuti pedoman 

pelaporan yang telah ditentukan oleh Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan IAIN Tulungagung.  

 

 

 
80 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan. (Ponorogo : CV. Nata Karya, 2019), hal. 45,46 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Deskripsi Desa Dongko 

 

a. Profil Desa Dongko 

 

 
Gambar 1.1 Peta Desa Dongko 

 

Kepala Desa : Marni 

Kode Pos      : 66363 

Alamat         : Jalan Raya Dongko-Trenggalek km.30 

Desa Dongko merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Dongko, Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur, tepatnya 

berada di sebelah barat daya Kabupaten Trenggalek. memiliki luas 

wilayah 1.501.904 Ha. Desa dongko terletak di Pusat Kecamatan 

Dongko, dengan ketinggian rata-rata berada di 582-714mdl dari 

permukaan laut. Jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten sekitar 30km, 

jarak ke ibu kota provinsi sekitar 2.014km. 
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b. Kondisi  Geografis Desa Dongko 

Kondisi geografis merupakan letak atau posisi suatu wilayah 

tertentu sesuai dengan kenyataan dimuka bumi jika dibandingkan 

dengan posisi daerah lain. Secara geografis, posisi Desa Dongko 

sesuai batas wilayah secara geografis yang ditetapkan pada Pedes 

No. 06 Tahun 2019 sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sumberbening 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Petung 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ngerdani 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Siki 

Desa dongko terdiri atas 7 Dusun dengan jumlah 14 RW dan 71 

Rt yakni : Dusun Krajan terdiri dari (2 RW dengan 10RT), Dusun 

Blimbing (2 RW dengan 10 RT), Dusun Klangsur (2 RW dengan 8 

RT), Dusun Karang tengah (2 RW dengan 10 RT), Dusun Kasihan ( 

2 RW dengan 11 RT), Dusun Jajar (2 RW dengan 9 RT), dan Dusun 

Premban (2 RW dengan 13 RT).  

c. Potensi Sumber Daya Alam 

Setiap daerah mempunyai potensi sumber daya alam yang 

merupakan kekuatan terbesar suatu daerah untuk dimanfaatkan dan 

dikembangkan guna memenuhi kebutuhan hidup. Desa Dongko 

wilayahnya merupakan pegunungan, sehingga salah satu potensi 

alam yang sering dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

keberlangsungan hidup manusia Sebagian besar adalah pemanfaatan 

lahannya untuk pertanian. Luas wilayah menurut penggunaan terdiri 

dari tanah sawah, tanah kering, tanah basah, tanah perkebunan, tanah 

fasilitas umum dan tanah hutan.  

1) Tanah sawah yang berada di Desa Dongko terbagi atas dua jenis 

sawah, yakni sawah irigasi ½ teknis dengan luas 54 Ha, dan 
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sawah tadah hujan dengan luas 118 Ha. Keseluruhan rata-rata 

jumlah luas tanah sawah adalah 172 Ha.  

2) Tanah kering merupakan lahan yang dimanfaatkan penduduk 

untuk tegalan atau ladang, permukiman, pekarangan. 

Dinamakan lahan kering karena hampir tidak pernah tergenang 

atau digenangi air selama periode waktu setahun sehingga 

potensi yang dapat dimanfaatkan adalah sebagai tegalan untuk 

ditanami tanaman singkong, jagung, kopi dan lain-lain. Luas 

lahan tegalan yang berada di desa dongko adalah 2.044 Ha, 

untuk pemukiman 799 Ha, dan untuk pekarangan seluas 248 Ha. 

Total tanah kering keseluruhan yang dimanfaatkan 3.091.000 

Ha.  

3) Tanah fasilitas umum di Desa Dongko terbagi dari tanah 

bengkok yang luasnya 22Ha, tempat pemakaman umum 45Ha, 

bangunan sekolah seluas 2,50 Ha, pertokoan 1,50 Ha, fasilitas 

pasar 10Ha.  

4) Tanah hutan Di Desa Dongko terbagi atas berbagai jenis yakni, 

hutan produksi dengan luas total 224,5 Ha dari total hutan 

produksi tersebut dibagi menjadi hutan produksi tetap seluas 

1.115,2 Ha dan hutan terbatas seluas 555,8Ha. Jenis yang kedua 

adalah hutan konservasi seluas 559,4Ha, dan hutan rakyat 68Ha.  

d. Iklim 

desa dongko keadaan suhu rata-rata harian sekitar 26 ֯ C dengan 

tinggi tempat dari permukaan laut 582mdl.  

e. Topografi 

Keadaan muka bumi Kawasan desa dongko umumnya berupa 

dataran tinggi dengan relief pegunungan yang mempunyai luas 

1.510Ha 

f. Potensi Sumber Daya Manusia 

Potensi sumber daya manusia di Desa Dongko dapat dilihat dari : 
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1) Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk keseluruhan desa dongko sejumlah 11.322 

orang, dengan pembagian 5.820 penduduk laki-laki. Serta 

penduduk perempuan berjumlah 5.502 orang. Sedangkan 

jumlah total kepala keluarga 4.056. 

2) Pendidikan 

Sebagian besar masyarakat desa dongko berdasarkan 

dokumen desa,  tingkat pendidikan Sekolah Dasar masih yang 

terbanyak, diikuti oleh tamatan tingkat Sekolah Menengah 

Pertama, selanjutnya tingkat pendidikan masyarakat tamatan 

Sekolah Menengah Atas berada di posisi ke tiga, dibawah itu, 

masyarakat yang mengenyam pendidikan Sarjana 1, lalu 

masyarakat yang tamat Diploma, kemudian tamatan Sarjana 2 

keberadaannya masih sangat sedikit. 

Tabel 1.2 Tingkatan Pendidikan 

No. Tingkatan Pendidikan 
Laki-

Laki 
Perempuan 

1. 
Usia 3-6 tahun yang sedang 

menempuh TK/Playgroup 
187 219 

2. Tamat SD/Sederajat 1882 1886 

3. Tamat SMP/Sederajat 1206 1208 

4. Tamat SMA/SMK/Sederajat 776 585 

5. Tamat D-1/Sederajat 20 28 

6. Tamat S1/Sederajat 50 30 

7. Tamat S2/Sederajat 2 6 

Jumlah Total   

3) Mata Pencaharian Pokok 

Kondisi alam desa dongko yang berupa pegunungan dan 

perbukitan serta jarak tempuh ke perkotaan yang jauh menjadi 
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salah satu faktor masyarakat memanfaatkan lahan yang subur 

untuk lahan pertanian sebagai mata pencaharian utama. 

Tabel 1.3 Mata Pencaharian Pokok 

No. Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 

1. Petani 3.894 796 

2. Buruh Tani 35 9 

3. Pegawai Negeri Sipil 78 22 

4. Pedagang 25 8 

5. Peternak 10 - 

6. Dokter Swasta 1 - 

7. Bidan Swasta - 4 

8. Pensiunan TNI/Polri 2 - 

9. Tukang Cukur 5 - 

10. Sopir 15 - 

Jumlah total 4.065 839 
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4) Agama/Aliran Kepercayaan 

 

Tabel 1.4 Aliran Kepercayaan 

No. Agama Laki-Laki Perempuan 

1. Islam 5.597 5.363 

2. Kristen 6 13 

3. Katolik 12 12 

4. Hindu - 1 

5. Budha - - 

6. Khonghuchu - - 

7. 
Aliran Kepercayaan 

Lainnya 
- - 

 

g. Sejarah Desa Dongko 

Setiap desa memiliki latar belakang terbentuknya suatu wilayah 

tersebut sehingga menjadi suatu Desa, seorang tokoh atau pemimpin 

memiliki peran yang besar dalam sejarah terbentuknya desa. Seperti 

cerita yang terdapat dalam arsip babat desa dongko sebagai berikut: 

“Rikala semana. Jaman perdikan kampak utowo isih jaman 

mataram hindu. Salah sawijining pangeran mataram kang 

senengane njajah desa milang kori saba wana ing tengah alas gede 

gung liwang liwuh ibarate ibarate. Jalma mara jalma mati sang 

pangeran madepok. Sang pangeran kagungan kebo, saben dina 

kebone didusi ing kali kang cedak karo pasanggrahan. Ana ing 

pinggir kali tukul wit bendo karo wit nongko kang nyawiji sing iso 

kanggo nguger dadunge kebo. Tansaya suwe saya rame. 

Pesanggrahane sang pangeran amarga kewibawaane sang 

pangeran diangkat dadi tetuane laladan iku. Warga nyebut sang 

pangeran iku kanthi asma eyang ronggo. Kanggo ngelengne anak 

putu amarga jasane eyang ronggo yen ana rejane jaman panggonan 

iku dijenengne Dongko. Sing artine Nyawijine Wit Bendo Karo Wit 

Nongko, nyawijine tekat warga laladan pasanggrahan Eyang 

Ronggo mbangun desa kang gemah ripah loh jinawi. Dongko awale 
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mlebu wewengkon kadipaten pacitN amargi akeh mbah mbah buyut 

biyen sing asale saka pacitan. Jaman agresi belanda tahun 1948-

1949 jendral sudirman perang gerilya sampek tekan dongko Tahun 

1951 Dongko kang mlebu wewengkon kawedanan panggul nyawiji 

dadi siji karo kabupaten trenggalek nganthi tekan saiki Dene bates 

batese sebelah lor : desa sumberbening. Sebelah kulon : Desa siki. 

Sebelah kidul : Desa Petung. Sebelah etan : Desa Pringapus karo 

ngerdani Tlatah desa dongko ombone 15.109.040m2. Ono ing 

582mdpl neng nduwure segoro.  Demang/lurah/kades Dongko 

rikala semono nganti saiki.” 

1. R. Kromodiwiryo (krajan) 1800an -Jaman Londo 

2. Joyontiko (karang tengah) jaman londo 

3. Dipo Ndare (blimbing) jaman londo 

4. Toikromo (klangsur) jaman londo 

5. Paiman martodisastro (krajan) 1923-1967 jaman kamardikan- 

akhir orde lama 

6. Kadimin (kasihan) awal orde baru 

7. PJ Goseng (Premban) jaman orde baru 

8. Juwiro Sungkono (krajan) jaman orde baru 

9. Sulkhan careteker (krajan) jaman orde baru 

10. Pj Samijo (krajan) jaman orde baru  

11. Suparlan Sastro Hadi Wiyono (blimbing) 1979-1990 jaman orde 

baru 

12. Budi utomo (blimbing) 1990-1998 jaman orde baru 

13. Kasni (Premban) 1998-2007 awal reformasi 

14. Harjiwianto ( krajan) 2007-2013 jaman reformasi 

15. Marni (premban) 2013-sekarang 

Terjemahannya : 

Pada zaman dahulu (belum diketahui persis peristiwanya), pada 

zaman perdikan, wilayah kampak atau persisnya masih zaman 

hindu-bundha terdapat seorang pangeran yang berasal dari mataram 

yang mendiami, merintis atau babat desa milang, ketika itu 

wilayahnya masih berupa alas (hutan). Ketika pangeran di tengah 

hutan (alas gede), beliau mengucapkan kalimat “Jalma mara, Jalma 

Mati” sebagai salam pembuka pada sang bahurekso wilayah 

tersebut, kemudian sang pangeran mendirikan padepokan. Sang 

pangeran mempunyai kerbau, setiap hari kerbau milik pangeran 

dimandikan di sungai yang tidak jauh dari pasanggrahannya 

(pondok/ padepokan). Di dekat sungai, tumbuh sebuah pohon bendo 
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dan pohon nangka yang disatukan untuk membersihkan badan 

kerbau. Seiring berjalannya waktu, tempat yang ditempati sang 

pangeran dan sekelilingnya semakin ramai. Dikarenakan sang 

pangeran memiliki kewibawaan yang baik, sang pangeran diangkat 

menjadi pemimpin di daerah tersebut. Warga sekitar padepokan 

memanggil pangeran dengan sebutan Eyang Ronggo. Untuk 

mengingatkan pada generasi penerus atas jasa-jasa dari Eyang 

Ronggo, maka tempat tersebut diberi nama Dongko. Dongko sendiri 

memiliki arti menyatukan pohon bendo dan pohon nangka. Hal 

tersebut merupakan wujud tekat sang pangeran (Eyang Ronggo) 

dalam membangun desa yang gemah ripah lan jinawi atau dalam arti 

lain yaitu tanah yang subur dan makmur. Wilayah Dongko 

sebelumnya masuk kedalam Kadipaten Pacitan, hal ini dapat terlihat 

masih banyaknya keturunan yang berasal dari Pacitan. Pada zaman 

agresi militer Belanda tahun 1948-1949, Jenderal besar Sudirman 

melaksanakan perang gerilya sampai wilayah Dongko. Pada tahun 

1951 wilayah dongko masuk kedalam wilayah kawedanan Panggul, 

kemudian bergabung menjadi satu dengan Kabupaten Trenggalek 

hingga sekarang. 

Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Sumberbening 

2) Sebelah barat berbatasan dengan desa Siki 

3) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Petung 

4) Sebelah timur berbatasan dengan desa Pringapus dan Ngerdani 

Luas wilayah desa Dongko perkiraan adalah 15.109.040m2. 

Kepala Desa Dongko sejak jaman dahulu hingga sekarang adalah 

sebagai berikut: 

1. R. Kromodiwiryo (krajan) 1800an -Jaman penjajahan Belanda 

2. Joyontiko (karang tengah) jaman penjajahan Belanda 

3. Dipo Ndare (blimbing) jaman penjajahan Belanda 

4. Toikromo (klangsur) jaman penjajahan Belanda 

5. Paiman martodisastro (krajan) 1923-1967 jaman kemerdekaan-

akhir orde lama 

6. Kadimin (kasihan) awal orde baru 
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7. PJ Goseng (Premban) jaman orde baru 

8. Juwiro Sungkono (krajan) jaman orde baru 

9. Sulkhan careteker (krajan) jaman orde baru 

10. Pj Samijo (krajan) jaman orde baru  

11. Suparlan Sastro Hadi Wiyono (blimbing) 1979-1990 jaman orde 

baru 

12. Budi utomo (blimbing) 1990-1998 jaman orde baru 

13. Kasni (Premban) 1998-2007 awal reformasi 

14. Harjiwianto ( krajan) 2007-2013 jaman reformasi 

15. Marni (premban) 2013-sekarang81 

 

2. Deskripsi Kesenian Tari Jaranan Turonggo Yakso dan Sanggar 

Purwo Budoyo 

 

a. Sejarah Kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

Jaranan Turonggo Yakso merupakan kesenian khas Kabupaten 

Trenggalek yang disematkan sebagai iconnya Trenggalek. 

Kabupaten Trenggalek bagian dari salah satu Kabupaten di Provinsi 

Jawa Timur dari 14 Kabupaten yang berbatasan dengan:  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo 

2. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pacitan 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut selatan Samudra 

Hindia  

Kesenian jaranan yang bernama “turonggo yakso” lahir dari 

salah satu Desa di Kabupaten Trenggalek, yakni Desa Dongko 

Kecamatan Dongko. Sebagian besar wilayah Trenggalek tersusun 

atas pegunungan atau perbukitan dan pesisir pantai, dengan potensi 

 
81 Arsip Desa disusun oleh Tim PHBN Desa Dongko : Winarno, Hartono, Sukiyar, 

Nurdin. 
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sumber daya alam terbesar adalah sektor pertanian atau agraris 

dibidang perladangan dan persawahan, yang kedua adalah sektor 

perikanan dan pariwisata. Begitupun dengan Desa Dongko yang 

wilayahnya berada di pegunungan, jauh dari pusat Kabupaten Kota. 

Atas dasar keadaan alam tersebut dan berkembangnya mitos 

masyarakat dahulu secara historis terdapat cerita-cerita rakyat 

daerah Trenggalek selalu mengisahkan usaha nenek moyang, seperti 

mencari mata air, usaha pelestarian hewan ternak (raja kaya) dari 

malapetaka, pelestarian tanaman dari hama penyakit.  

Hal ini tersirat pula dalam jenis-jenis kepercayaan religius yang 

terdapat di daerah Trenggalek. Dari berbagai contoh cerita rakyat 

tersebut, terdapat ikatan yang erat antara manusia dengan alam 

sebagai penyedia kebutuhan masyarakat terutama daerah Dongko. 

Kesenian tradisional Turonggo Yakso bermula dan bersumber dari 

upacara adat yaitu upacara adat baritan istilahnya berarti bubar 

ngarit tanduran dilaksanakan selepas habis masa panen. Upacara 

tersebut sebagai wujud rasa syukur atas limpahan panen, selain itu 

mengandung doa agar hewan ternak terhindar dari gangguan 

malapetaka, tanaman terhidar dari hama dan penyakit. Masyarakat 

Dongko mempunyai kepercayaan bahwa hewan ternak mereka ada 

yang memelihara (mbau reksa) yakni yang dinamakan Dhadhung 

Awuk. Latar belakang terbentuknya kesenian jaranan turonggo 

yakso pada mulanya upacara diadakan rutin pada zaman dahulu 

sebagai wujud rasa syukur atas limpahan hasil panen. Namun, 

adanya pasang surut kehidupan manusia sampai pada akhirnya lupa 

atau lalai, dan akhirnya mendapatkan teguran dari Yang Maha 

Kuasa berupa hujan salah mangsa, pagebluk, hama, dan penyakit. 

Hal tersebut terjadi pada tahun : 
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1. Tahun 1918 karena tidak melaksanakan upacara adat baritan 

datanglah hama dan penyakit yang menyerang hewan, manusia 

dan tumbuhan 

2. Tahun 1923 mesim kemarau yang Panjang mengakibatkan 

kekeringan  

3. Tahun 1948 adanya peristiwa madiun menjadikan orang takut 

berkumpul dan bermusyawarah sehingga upacara tidak 

dilaksanakan.  

Dari peristiwa tersebut, sesepuh atau dukun meminta petunjuk 

kepada Tuhan YME dengan melakukan tapa brata, kemudian 

memperoleh wangsit atau petunjuk untuk melaksanakan upacara 

baritan kembali. Namun pada tahun 1965 upacara baritan kembali 

tidak dilaksanakan atas dasar adanya gejolak politik pada masa 

GS30PKI orang takut melaksanakan kegiatan berkumpul-kumpul 

kembali. 82 

Berbagai peristiwa yang berdampak pada hilangnya tradisi yang 

tidak mampu terhindarkan menciptakan kesadaran dan gagasan  bagi 

generasi penerus untuk menghadirkan kembali tradisi dengan 

tampilan yang berbeda dari sebelumnya dengan harapan agar tradisi 

baritan dapat terus diingat dan mampu dimaknai secara mendalam 

oleh masyarakat Dongko terutama generasi penerus. Karya seni 

yang tercipta berbentuk Jaranan. kesenian jaranan turonggo yakso 

pada awal pembentukan Tahun 1972 an bukan merupakan jaranan 

buto seperti yang dikenal saat ini, melainkan bernama “Lembu Sora 

Mahesa”. Yang artinya  jaranan berbentuk kepala sapi/lembu 

dengan narasi lembu tersebut bernama lembu Andini yang 

dipelihara Dewa Dadung Awuk, yang memiliki peran menjaga lahan 

pertanian dan ikut membantu memelihara lahan pertanian para 

 
82 Arsip Paguyuban Sanggar Purwo Budoyo,  “Sejarah Berdirinya Turonggo Yakso 

Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek”. Bab 1 
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petani Desa Dongko agar tidak memperoleh gangguan atau 

hambatan. Terciptanya kesenian khas tersebut diprakarsai oleh 

beberapa tokoh kesenian dan tokoh upacara baritan, yang pada 

mulanya salah satu seniman bernama bapak Pamrih adalah seniman 

jaranan sentherewe, beliau bersama temannya berada di 

Tulungagung untuk mempelajari kesenian sentherewe, sampai pada 

akhirnya kesenian tersebut di bawa ke kediaman kakaknya di Desa 

Dongko untuk dimainkan sebagai hiburan bersama teman dan 

kakaknya sekaligus menjadi pemrakarsa kesenian jaranan turonggo 

yakso saat ini yang bernama Mbah Mu’an. Mbah Mu’an sebagai 

pemain alat musik karawitan. Sedangkan Mbah Pamrih dan 

temannya memainkan tari sentherewe.  

Seiring waktu, intensitas permainan kesenian yang meningkat 

mendatangkan minat masyarakat setempat untuk berbondong-

bondong menyaksikan pertunjukan jaranan termasuk salah satu 

tokoh berpengaruh di lingkungan tersebut yang menjabat sebagai 

Kepala sekolah SD 3 Dongko sekaligus seniman  Alm. Bapak Puguh 

berpendapat umpama Desa Dongko dibuatkan kesenian khas tari 

jaranan. Gagasan tersebut ditindaklanjuti melalui musyawarah  

dengan mengumpulkan berbagai tokoh masyarakat dan seniman 

desa Dongko musyawarah untuk menciptakan kesenian tari jaranan. 

Alm. Mbah Soetijono selaku penilik kebudayaan Dongko 

mempunyai usulan umpama upacara baritan dimasukkan ke dalam 

jaranan tersebut dalam gerakannya, sebab upacara baritan sudah 

lama tidak dilaksanakan di desa Dongko, padahal upacara tersebut 

merupakan tradisi peninggalan kebudayaan khas desa Dongko.  

Nama awal jaranan yang tercipta belum turonggo yakso, melainkan 

Namanya adalah “Lembu Sora Mahesa Danu”. Para seniman, tokoh 

masyarakat,  tokoh upacara baritan dan seniman yang juga hadir 

dalam musyawarah seperti alm. Mbah Pande, alm. Mbah Iro, alm. 
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Mbah Warsa, alm. Mbah Purnomo, Pak Mudjiman setuju 

dikarenakan upacara baritan telah fakum sejak tahun 1965.  

Pada tahun 1972 setelah gerakan jaranan terbentuk, dan telah 

dilaksanakan beberapa kali latihan akhirnya untuk pertama kali 

dibawa  ikut pentas di festival seni tradisi di malang dan diundang 

di Taman Budaya Surabaya untuk pentas seni tradisi tingkat dewasa 

yang dihadiri oleh Mbah Pamrih, Mbah Mu’an, Pak Puguh, dan yang 

lainnya. Pementasan berjalan dengan lancar sehingga memperoleh 

apresiasi yang baik dari juri pada saat itu, namun setelah selesai 

pementasan selain apresiasi yang diperoleh terdapat kritikan yang 

mendasar dari para juri. Hal tersebut dikarenakan kepala jaranan 

yang berbentuk sapi dengan tanduk terkesan meniru salah satu partai 

politik di Indonesia yakni PDI. Para juri menyarankan untuk 

mengganti kepala jaranan selain kepala sapi atau lembu. Pulangnya 

dari festival semua tokoh seniman dan tokoh masyarakat 

bermusyawarah kembali mengganti bentuk jaranan menjadi kepala 

buto atau raksasa sampai sekarang. Raksasa menggambarkan tokoh 

yang memiliki kekuatan yang kuat serta pekerja keras tanpa Lelah 

namun memiliki sifat-sifat buruk yaitu “catur nafsu dur angkara 

murka” empat nafsu jelek diantaranya : 

1. Nafsu Amarah : Suka marah  

2. Nafsu Aluamah : Suka makan barang halal dan barang haram 

3. Nafsu Serakah : Selalu ingin menjadi penguasa 

4. Nafsu Syaitonah : Sifat dan tingkah laku seperti setan 

Dari keempat sifat tersebut menggambarkan perilaku dari 

raksasa berbentuk jaranan yang dinaiki oleh kesatriya 
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berkepribadian baik yaitu nafsu mutmoinah yang bisa 

mengendalikan catur nafsu dur angkara murka.83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
83 Wawancara dengan Mbah Mu’an dan Pak Budi Utomo selaku salah satu penggagas 

kesenian tari jaranan tuonggo yakso serta penggagas berdirinya sanggar  pada tanggal 11  Oktober 

2021 pukul 12.30 WIB di kediaman mbah Mu’an dan kediaman Bapak Budi Utomo 
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3. Profil Sanggar Purwo Budoyo 

 

 

 

Gambar 1.2 Logo Sanggar Purwo Budoyo  

Alamat : Rt 017, Rw 004, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan 

Dongko, Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur.  

Kode pos : 66363. 

Nomor Induk Kesenian : 556/205/406.058/JRN/2010 

A. Tujuan :  

1. Menciptakan wahana belajar berkesenian masyarakat dalam 

bentuk sanggar kesenian jaranan Turonggo Yakso khususnya, 

dan tak menutup kemungkinan sebagai wahana tumbuh 

kembangnya kesenian-kesenian lain yang sejenis.  

2. Membangun galeri cipta seni kreatif peralatan jaranan dar 

berbagai bahan ( spon, kertas, kulit, kayu) kreasi pakaian tari, 

dan peralatan-peralatan jaranan yang lain secara swadaya 

sebagai sarana produksi peralatan yang berorientasi pada 

pengembangan ekonomi mandiri komunitas. 

3. Menciptakan sumber belajar seni bagi masyarakat dan anak usia 

sekolah dengan basis pendidikan non formal (paguyuban dan 

komunitas). 

B. Susunan ketua pelestari jaranan turonggo yakso  dan periodenya 
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1. Tahun 1972-1985 berdirinya turonggo yakso oleh bapak Alm. 

Soetijono (tokoh adat upacara baritan) sekaligus ketua pertama 

paguyuban turonggo yakso desa Dongko  

2. Tahun 1985-1992, pelestari atau ketua paguyuban turonggo 

yakso diketuai oleh Alm. bapak Puguh Darochini  

3. Tahun 1992-2005, pelestari atau ketua paguyuban turonggo 

yakso diketuai oleh bapak Purwanto  

4. Tahun 2005- 2017, pelestari atau ketua sanggar Purwo Budoyo 

diketuai oleh bapak Budi Utomo 

5. Tahun 2017- sekarang, pelestari atau ketua sanggar Purwo 

Budoyo diketuai oleh bapak Novi Agus Hargianto. 

C. Program 

Setiap organisasi terutama paguyuban sanggar, meskipun 

merupakan Lembaga pendidikan non formal namun harus 

mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan dapat tercapai dengan 

penyusunan program-program kerja yang dapat dilaksanakan secara 

konsisten jika tidak ada halangan yang mendesak. Sanggar seni 

purwo budoyo memiliki program kerja yang tertulis sebagai berikut: 

1. Mengadakan pengajaran dan pelatihan dasar kesenian jaranan 

turonggo yakso 

2. Mengadakan pelatihan untuk persiapan pementasan serta 

perlombaan 

3. Mengadakan pementasan secara internal maupun eksternal 

4. Melaksanakan pelatihan pembuatan perlengkapan jaranan 

D. Struktur Organisasi (awal mula berdirinya sanggar) 

Sanggar sebagai suatu Lembaga yang bergerak di bidang 

pendidikan non formal dan keberadaanya di sahkan oleh pemerintah 

sehingga memiliki pengaruh yang besar terhadap berkembangnya 

suatu kebudayaan terutama di lingkungan tersebut, memiliki struktur 

organisasi yang jelas untuk mempermudahkan dalam pengelolaan 

sanggar.  
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a. Pelindung : 1. Muspika Kecamatan Dongko 

       2. Kepala Desa Dongko 

b. Penasehat : 1. Kepala UDP Kecamatan Dongko 

  2.  Puryono 

  3. Mudjiman, A.Ma,Pd 

 

 

c. Ketua : Budi Utomo 

d. Wakil : Maryadi 

 

e. Sekertaris : 1. Supriyanto,S.Pd 

  2. Anna Wahyudi 

 

f. Bendahara : 1. Suwardi, S.Pd 

   2. Mursigit 

 

g. Seksi-Seksi: 1. Sie Tari 

- Pamrihanto 

- Agus.M 

- Widodo, S.Pd 

2. Sie Pengrawit 

- Mu’an 

- Pardi Dipo 

               3.  Sie Perlengkapan 

- Pono 

- Erik 

- Genot Subagyo 

- Edy Purwanto 

    4.   Sie Penggalang Dana 

- Gufron 

- Iskak 

- Bambang 

5. Sie Humas 

- Didik 

- Murdianto 

- Ali 
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h. Anggota   :   - Yuda 

                                  - Dodok 

                                  - Endro 

                                  - Mangun 

                                  - Kenit 

                                  - Tomi 

                                  - Suparlan 

                                  - Suyanto 

                                  - Jumair 

E. Struktur Orgnisasi (tahun 2017 - sekarang) 

Paguyuban sanggar sebagai organisaisi dengan susunan struktur 

organisasi, dalam kepengurusannya memiliki periode tertentu yang 

akan berganti kepengurusannya atau reorganisasi, digantikan oleh 

kepengurusan generasi muda, namun tetap berjalan sesuai dengan 

nasehat dan arahan dari  tokoh pendahulunya.  

a. Pelindung   : 1. Kepala Kecamatan Dongko 

          2. Muspika Kecamatan Dongko 

b. Penasehat  : 1. Mbah Kiri 

    2. Mbah Mudjiman 

    3. Budi Utomo 

     4. Supriyanto 

     5. Misnan 

 

c. Pembina     : 1. Kepala Desa Dongko 

     2. Pamrihanto 

     3. Mu’an 

     4. Sunarko 

     5. Jaohari Aska 

 

 

d. Ketua  : Novi Agus Hargianto 

e. Wakil Ketua : Widodo, S.Pd 

 

f. Sekertaris  : 1. Ratno Agritama 

  2.  Juneidi 
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g. Bendahara  : 1. Enggar P. Wahono 

      2.  Hudawi 

  

h. Sie Seni Tari :  - Agus Priyo Utomo 

   - Agus Triono 

   - Heri 

   - Ely Yoga 

   - Idhon 

 

i. Sie Seni Musik : - Sunu Widodo 

  - Riris Dwi Wahyono 

  - Rendra 

  - Suparji 

 

j. Sie Usaha  : - Didit Sasongko 

  - Ghufron 

  - Endra Rakhmanto 

  - Maryadi 

  - Ismangil 

 

k. Sie Humas : - Edy Purwanto 

  - Titis Wahyuningsih 

  - Murjito 

  - Samuji 

  - Mangil 

 

l. Sie Pengelolaan Aset: - Aris Wicaksono 

     - Puji Riyanti 

     - Hendro Cahyono 

     - Genot 

 

m. Sie Perlengkapan : - Murtiwi 

     - Thomas 

     - Eko Pali 

     - Adi 

     - Misni 

 

n. Sie Pembantu Umum:  - Yanto Tato 

      - Joko Santoso 

     - Sugiarto 

      - Dadik Trendy 
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F. Tabel 1.5 Daftar Anggota Sanggar Purwo Budoyo 

NOMOR NAMA 

1. Novi Agus Hargianto 

2. Yanto Tato 

3. Widodo 

4. Joko Santoso 

5. Enggar P.Wahono 

6. Sugiarto 

7. Hudawi 

8. Dadik Trendy FM 

9. Ratno Agritama 

10 Sawaji 

11. Juneidi 

12. Mursid Anora 

13. Mbah Kiri 

14. Ari 

15. F Redi Sutopo 

16. Mbah Mudjiman 

17. Rizky 

18. Budi Utomo 

19. Galang 

20. Supriyanto 

21 Wahyu 

22. Misnan 

23. Dhani 

24. Kades Dongko 

25. Irsad 

26. Pamrihanto 

27. Pepin 

28. Mbah Mu’an 

29. Danang 

30. Sunarko 

31. Briyan 

32. Jaohari Aska 

33. Argyan 

34. Agus Priyo Utomo 

35. Faris 

36. Agus Triono 

37. Aldo 

38. Eva Nurana K 

39. Ammy 

40. Heri 

41 Rita 
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42 Ely Yoga 

43. Sus 

44; Indhon 

45. Andik 

46. Sunu Widodo 

47. Jum 

48. Riris Dwi Wahono 

49. Narti 

50. Rendra 

51. Inez 

52 Suparji 

53. Septi 

54. Didit Sasongko 

55. Bima 

56. Gufron 

57. Dava 

58. Endra Rakhmanto 

59. Hema 

60. Maryadi 

61. Dicky 

62. Ismangil 

63. Daniar 

64. Edy Purwanto 

65. Agung 

66. Titis Wahyuningsih 

67. Arma 

68. Murjito 

69 Iwan Regen 

70. Samuji 

71. Pramono 

72. Mangil 

73. Aris Wicaksono 

74. Puji Riyanto 

75. Hendro Cahyono 

76. Genot 

77. Murtiwi 

78. Thomas 

79. Eko Pali 

80. Adi 

81. Misni 
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4. Elemen-elemen pendukung pertunjukan jaranan Turonggo Yakso 

Sanggar Purwo Budoyo 

Sebagai kesenian pertunjukan jaranan Turonggo Yakso memiliki 

elemen pokok yang akan mendukung berjalannya pertunjukan. Elemen-

elemen yang ada apa jaranan turonggo yakso menjadi ciri khas dan jati diri 

kesenian tersebut untuk menciptakan keselarasan dan keharmonisan tari, 

berikut ini elemen-elemen yang mendukung jalannya pertunjukan. 

1. Pelaku atau pemain 

Menurut Jazuli bahwa sebuah tari atau pertunjukan bisa 

berwujud dan tampak secara nyata jika ditampilkan atau disajikan oleh 

pelaku tari.84 Hal ini berarti tanpa adanya pelaku atau pemain maka 

kesenian tari tidak akan terwujud, sebab tokoh utama dalam kesenian 

yang memiliki peran adalah manusia sebagai pemain. Jaranan turonggo 

yakso merupakan kesenian berbentuk kelompok yang dimainkan secara 

berpasangan. Dalam pementasan untuk perlombaan dan festival 

memiliki Batasan jumlah pemain yakni minimal 4 pemain jaranan jika 

zaman dahulu, namun sekarang dalam pementasan lomba maupun 

festival sering dibatasi minimal 6 pemain jaranan maksimal dengan 

jumlah tidak terbatas sesuai dengan kebutuhan. Kemudian pemain 

barongan minimal 2, pemain celengan minimal 1 orang maksimal 2. 

Dayang-dayang minimal 2, Pawang jaranan maksimal 1 orang.85 

2. Gerak 

Menurut Djelantik, gerak artinya perubahan tempat, perubahan 

posisi dari posisi awal. Gerak dilakukan oleh anggota tubuh yang 

melibatkan ruang dan waktu dalam ruang sesuatu yang bergerak 

menempuh jarak tertentu dan dalam waktu menentukan kecepatan 

gerak. Gerak tubuh perpindah tempat tidak selalu berhubungan dengan 

 
84 Ibid, hal.36  
85 Wawancara dengan Agus Priyoutomo selaku salah satu pengelola sanggar sekaligus 

pelatih jaranan turonggo yakso di sanggar purwo budoyo pada tanggal 23 oktober 2021 pukul 

11.00 wib dikediaman mbah Mu’an 
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tari. Gerakan tari hanya tercipta jika gerakan mengandung makna dan 

ekspresif serta estetis dipandu oleh teknik-teknik tari sesuai ciri khas 

tari jaranan turonggo yakso. Setiap gerakan tari jaranan turonggo yakso 

mengandung makna gerakan manusia yang beraktifitas di lahan 

pertanian atau persawahan. Jenis gerakan dalam turonggo yakso dibagi 

menjadi dua yakni gerak ukel (gerak dasar/baku) gerakan ciri khas 

jaranan turonggo yakso dan gerak lawung (gerak tambahan) artinya 

gerak peralihan dari gerak baku ukel yang sat uke ukel berikutnya.. 

Tabel. 1.6 Ragam Gerakan Jaranan Turonggo Yakso ukel (dasar) 

No Gerakan Makna  

1. Budalan Menggambarkan 

para petani 

berangkat kerja 

ke ladang 

persawahan 
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2. Sembahan  Gerakan nenuwun 

atau berdoa 

meminta 

keselamatan 

kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 

 

 

3. 

 

Negar 

Sengkrak 

 

Gerakan diambil 

dari aktivitas 

petani 

mengelilingi 

sawah atau 

berjalan di 

pematang sawah 

 

 

 

4. 

Sengkrak 

Gejuk 

Gerakan diambil 

dari para petani 

yang mencangkul 

sawah 
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5. Sirik 

Gejuk 

Gerakan yang 

diambil dari 

aktivitas petani 

dalam menanam 

padi, dalam 

Bahasa jawa 

disebut nandur 

 

 

 

6. 

 

Gagak 

Lincak 

 

Gerakan petani 

pada saat (matun) 

membersihkan 

rumput di lahan 

persawahan 

 

 

7. Lompat 

Gantung 

Gerakan petani 

yang diambil dari 

aktivitas 

memupuk 

tanaman padi 
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8. 

 

Lompat 

Gejuk 

 

Gerakan petani 

yang diambil dari 

aktivitas panen 

 

 

 

9. Makan 

Minum 

Gerakan yang 

diambil dari 

petani setelah 

selesai melakukan 

aktivitas 

pertanian dengan 

makan dan 

minum 

 

 

10. Perang-

Perangan/ 

gojekan/ 

sikut-

sikutan 

Gerakan yang 

menggambarkan 

kesenanagan atau 

kegembiraan 

petani setelah 

panen 
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11. 

 

Ulih- 

ulihan  

 

Gerakan yang 

menggambarkan 

petani kembali 

pulang kerumah 

setelah 

menyelesaikan 

pekerjaan di 

persawahan.  
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Tabel. 1.7 Gerakan Jaranan Turonggo Yakso Lawung (Gerak tambahan) 

No Gerakan Makna  

 

1. Lawung 

Lumaksono 

Gerakan berjalan 

biasa dengan 

melangkah 

kedepan 

bergantian 

 

 

2. Lawung 

Lampah 

Tigo 

Gerakan berjalan 

biasa dengan 

melangkah 

kedepan dan 

kebelakang 
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3. Lawung 

Ngigel 

Gerakan berjalan 

sambil 

menggerakkan 

bahu badan 

 

4. Lawung 

Nggareng 

Gerakan berjalan 

dengan langkah 

kaki seperti 

wayang gareng 

 

 

5. Lawung 

Reting 

Gerakan jalan 

dengan gerak kaki 

ke kanan dan 

kekiri bergantian 
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6. Lawung 

Tolehan 

Gerakan berjalan 

kaki kiri dan kaki 

kanan 

menyamping 

sedemikian rupa 

diikuti gerakan 

kepala yang 

menoleh ke kanan 

dan kekiri.  

 

 

 

 

 

3. Musik dan Iringan 

Musik merupakan hasil pengelolaan suara, melodi, harmoni, 

ritme, vocal dan tempo menjadi sedemikian rupa keselarasannya.86 

musik dalam kesenian tari berfungsi sebagai iringan, pemberi suasana, 

serta ilustrasi. Musik yang dinamis dapat mengunggah suasana 

sehingga mampu membuat penonton memperoleh sentuhan rasa atau 

pesan tari serta memberi kesan tidak kaku atau monoton pada tari. 

Musik akan mengiringi pemain menggerakkan tubuh sesuai irama 

untuk menghasilkan keharmonisan atau keselarasan gerak. Musik 

sebagai pengiring dalam jaranan turonggo yakso berperan untuk 

mengiringi gerakan tari sesuai dengan irama untuk memberikan 

kenyamanan dan keindahan antara pertunjukan secara visual dengan 

audio. Iringan dalam kesenian Jaranan Turongo Yakso menggunakan 

alat musik berupa gamelan diiringi juga oleh gendhing yang 

dinyanyikan sinden maupun penyanyi. Gendhing untuk mengiringi 

tidak terbatas jumlah dan jenisnya  namun secara umum, menggunakan 

gendhing jawa asal dirasa mampu selaras dengan gerakan tari maka 

 
86 Djelantik, Estetika Sebuah Pengantar.  (Yogyakarta : Media Abadi, 1999), hal. 14. 
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dapat digunakan untuk menjadi pengiring salah satu gendhing yang 

biasanya digunakan yaitu tembang dolanan seperti gambang suling, 

tembang mocopat dhandang gula seperti berikut : 

Gambang suling kemandang swarane 

Thulat thulit, kepenak unine 

Unine mung nrenyuhake 

Bareng lan kentrung, ketipung, suling 

Sigrak kendange 

Terjemahannya : 

Gambang suling berkumandang swaranya 

Tulat, tulit enak bunyinya 

Bunyinya mengharukan 

Bersama kentrung, ketipung, dan suling 

Mantap bunyi kendhangnya 

Alat Musik yang berada di Sanggar Purwo Budoyo berfungsi 

untukmenciptakan bunyi yang berirama guna  mengiringi tari Jaranan Turonggo 

Yakso sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

  

 

Tabel 1.8 Deskripsi Alat Musik Pengiring Jaranan Turonggo Yakso  

No Nama  

1. Rebab  

 

2. Kenong   

 

3. Bonang  
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4. Demung  

 

5. Sharon  

 

 

 

8. 

 

 

Kendhang 
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9. Gong  

 

10. Kempul  

 

 

 

 

 

11.  

 

 

 

 

Angklung 
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12. Drum 

 

 

4. kostum dan Tata Rias 

Kostum dan tata rias bagi seorang penari seni Jaranan Turonggo 

Yakso menjadi elemen yang penting dalam menunjang sebuah 

pertunjukan tari. Kostum adalah segala sesuatu material  yang 

dikenakan di seluruh badan baik di kepala, dada, tangan maupun kaki.87 

Kostum atau tata busana dalam tari merupakan pakaian yang secara 

khusus dipakai oleh penari pada saat pertunjukan, kostum dapat 

menjadi gambaran yang menjadi ciri khas atau identitas dari suatu 

kesenian tari, kostum dapat menjadi pembeda antara berbagai jenis tari.  

Dalam seni pertunjukan Jaranan Turonggo Yakso, kostum dipakai 

secara berkelompok atau seragam oleh penari sebab Jaranan Turonggo 

Yakso termasuk jenis tarian yang dimainkan secara berkelompok. 

Karakteristik kostum yang dikenakan oleh penari Jaranan Turonggo 

Yakso adalah yang menggambarkan karakter seorang kesatriya yang 

menunggangi jaran berkepala raksasa, raksasa memiliki sifat yang baik 

sekaligus buruk sebagai kesatriya harus mampu mengendalikan sifat 

tersebut. Kostum yang dikenakan terbagi menjadi penutup tubuh dan 

 
87 Ibid, hal. 2. 
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aksesoris. secara umum kostum yang dikenakan penari Jaranan 

Turonggo Yakso adalah sebagai berikut :  

      

Gambar 1.3 penampilan sanggar purwo budoyo dalam festival jaranan 

turonggo yakso kabupaten Trenggalek tahun 2018. 

       Tabel 1.8 Kostum atau Tata Busana Jaranan Turonggo Yakso 

No kostum Nama Pegunaan 

1.  

 

Udeng/ 

iket kain  

Dipakai di 

bagian kepala 

umumnya 

bermotif 

batik 

 

2. 

 

 

 

pilis 

 

Dipakai di 

kepala 

setelah udeng 
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3. 

 

 

 

sumping 

 

Dipasang di 

telinga 

bagian kanan 

dan kiri 

 

4. 

 

 

 

Baju  

 

Untuk 

menutup 

tubuh, 

biasanya 

untuk penari 

laki-laki 

jarang 

menggunakan 

baju  

 

5. 

 

 

 

kace 

 

Kain bludru 

hitam dengan 

berbagai 

hiasan 

digunakan 

untuk 

menutupi 

dada 

 

6. 

 

 

 

Klat bahu 

 

Dipakai 

dikedua bahu 

kanan dan 

kiri  
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7.  

 

tangan/ 

tanganan 

Dipakai di 

pergelangan 

tangan  

8.  

 

Celana 

panji 

Digunakan 

untuk 

menutupi 

bagian bawah 

sebatas lutut 

ujungnya 

terdapat 

hiasan 

9.  

 

Kain 

jarik 

motif  

Dipakai 

diatas celana 

dengan 

bentuk jarik 

yang 

menggantung 

dibagian 

tengahnya 

tidak 

menutupi 

celana 
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10.  

 

 

Centhing  Diikatkan 

dibagian 

perut 

11.  

 

Sabuk/ 

ikat 

pinggang 

Diikatkan 

setelah jarik 

 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

 

 

 

Boro-

boro  

 

 

 

 

 

Berjumlah 2 

dipakai 

setelah 

centing 

keduanya 

bergantung di 

atas paha 

kanan dan 

kiri 
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13. 

 

 

 

 

 

gongseng 

 

 

Hiasan kaki 

berjumlah 2 

dengan 

hiasan 

klinthing 

yang bersuara 

jika 

digerakkan 

digunakan 

dikedua 

pergelangan 

kaki  

14.  

 

Slendang/ 

sampur 

Dipakai di 

pinggang 

 

5. Tata Rias  

Tata Rias adalah seni memadupadankan berbagai bahan-bahan 

kosmetik untuk membentuk wajah seseorang sesuai peranan yang 

diinginkan bertujuan memperindah dan mempercantik wajah dengan 

menutupi kekurangan pada wajah, menyamarkannya, bahkan 

menonjolkan bagian-bagian wajah tertentu.88 Bentuk riasan yang 

tertuang pada wajah bagi penari Jaranan Turonggo Yakso dapat berupa 

garis-garis, coretan, atau goresan menggunakan pewarna wajah. Secara 

 
88 Ibid, hal. 2 
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umum fungsi dikenakannya tata rias bagi pemain tari adalah merubah 

karakter pribadi menjadi karakter sesuai tokoh yang diperagakan dalam 

tari selain itu, dengan menonjolkan bagian wajah dengan warna-warna 

tertentu dapat menarik perhatian para penonton sebab bagian yang 

pertama kali diperhatikan penonton adalah bagian dari wajah. Alat dan 

bahan-bahan kosmetik yang digunakan untuk membentuk riasan penari 

Jaranan Turonggo Yakso adalah sebagai berikut : 

• Pembersih wajah cleanser dapat berupa sabun cuci muka 

maupun susu pembersih 

• Kapas 

• Tissue 

• Spon bedak 

• Pelembab wajah  

• Alas bedak atau Foundation 

• Bedak padat 

• Bedak tabur 

• Pensil alis 

• Pewarna pipi atau blush on umumnya warna merah atau pink 

• Lipstick  

• Siwit pewarna hitam, merah, putih 

 
Gambar 1.4 Riasan wajah dalam Seni Pertunjukan Jaranan 

Turonggo Yakso oleh Sanggar Purwo Budoyo 
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6. Tempat pertunjukan 

tempat pertunjukan dibagi menjadi 2 yakni tempat pertunjukan 

scara terbuka dan tempat pertunjukan secara tertutup. Tempat 

pertunjukan secara terbuka biasanya berada di luar ruangan secara 

outdor seperti lapangan. Sedangkan tempat pertunjukan secara tertutup 

berarti berada di dalam ruangan seperti gedung.89 Tempat pertunjukan 

tari Jaranan Turonggo Yakso oleh sanggar Purwo budoyo, mempunyai 

beragam tempat pertunjukan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi 

pertunjukan tersebut. tempat pertunjukan terdiri atas dua bentuk secara 

terbuka dan tertutup. Pertunjukan tempat terbuka diadakan di lapangan 

atau halaman yang berdiri arena panggung khusus pertunjukan, 

pertunjukan tempat tertutup biasanya hanya untuk pertunjukan terbatas, 

tidak terbuka secara umum. Diadakan di dalam ruangan tempat hajatan 

pernikahan, hajatan sunatan, dan lain-lain, pertunjukan juga sering 

diadakan di dalam ruangan gedung serbaguna dalam acara workshop. 

dari semua ruang pertunjukan secara umum tempatnya luas, sebab 

pertunjukan tari dimainkan  secara berkelompok dengan jumlah yang 

berbeda-beda, demikian gerakan tarinya secara berpindah-pindah. 

 

Gambar 1.5 Pertunjukan Panggung Terbuka di Lapangan 

Alun-Alun Kabupaten Trenggalek 

 
89 Ibid,hal. 122 
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Gambar 1.6 Pertunjukan Panggung Tertutup di Gedung 

Serbaguna Trenggalek  

7. Properti  

Properti adalah perlengkapan yang berwujud benda menjadi 

pendukung dan dapat menunjang kesuksesan tari. Adapun properti 

disesuaikan dengan kebutuhan tema kesenian tari yang bersangkutan. 

Properti yang digunakan dalam pertunjukan Jaranan Turonggo Yakso 

mengiterpretasikan simbol yang memiliki makna tertentu dan menjadi 

pendukung berjalannya narasi yang ingin disampaikan kepada 

penonton.90 Berikut ini merupakan properti dalam pementasan Jaranan 

Turonggo Yakso skala besar sebagai berikut : 

Tabel 1.9 Properti Jaranan Turonggo Yakso 

No

. 

 Nama  Keterangan/makn

a 

 

1. 

 

 

 

 

Jaran 

berkepal

a raksasa 

 

Terbuat dari kult 

hewan atau kayu 

yang ditatahah 

kemudian 

Digambar motif 

dan dicat warna. 

Berwujud jaran 

 
90 Ibid, hal. 92 
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yang berkepala 

raksasa 

menggambarkan 

sosok raksasa 

dengan 4 sifat 

nafsu didalam 

dirinya, yakni 

nafsu amaran, 

nafsu syaitonah, 

nafsu lauamah, 

dan nafsu 

serakah. Ke 

empat nafsu 

tersebut harus 

dikendalikan oleh 

seorang kesatriya 

dengan 

menunggangi 

jaran agar nafsu 

dapat terkendali. 

Kesatriya adalah 

simbol yang 

diwujudkan 

bentuknya yakni 

sebagai penari 

yang 

menunggangi 

jaran buto. 

2.  

 

 

Celenga

n 

Terbuat dari kayu 

maupun kulit 

yang diberi motif 

menggambarkan 

bentuk 

celeng/babi. 

Dengan warna 

dominan yang 

berbeda-beda 

dalam jaranan 

turonggo yakso 

dapat berupa 

warna hitam, 

maupun biru.  
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Perwujudan 

bentuk celeng 

dimaknai sebagai 

sosok celeng 

yang harus 

diperangi atau 

dimusnahkan. 

Celeng adalah 

simbol musuh 

para petani yakni 

berupa hama atau 

penyakit pada 

tanaman 

pertanian 

massyarakat 

Dongko serta 

pengganggu 

hewan ternak 

masyarakat.  

 

3. 

 

 

 

 

 

 

Pecut 

 

Terbuat dari 

rotan, ranting 

kayu dan  kain 

yang di jalin 

berbentuk 

gagang. 

Di maknai 

sebagai 

pelengkapan 

yang dipakai oleh 

kesatriya atau 

pemain jaranan 

untuk 

mengendalikan 

hewan ternak dan 

jaran yang 

dinaiki. 
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4.  

 

 

Baronga

n 

Terbuat dari kayu 

yang dipahat, dan 

dibentuk 

sedemikian  rupa 

dengan tehnik 

menempel serta 

mewarnai 

menggunakan cat 

kayu. 

Menggambarkan 

sosok ghaib 

musuh para 

petani karena 

mendatangkan 

musibah penyakit 

bagi tanaman 

pertanian, hewan 

ternak, bahkan 

wabah penyakit 

yang menyerang 

masyarakat 

sekitar.  

 

B. Paparan Data 

Paparan data adalah prosedur yang dilakukan peneliti untuk 

memaparkan hasil penelitian mengenai “Peranan Sanggar Purwo Budoyo 

dalam Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso di Desa 

Dongko Kabupaten trenggaek”. Hasil data yang diperoleh melalui proses 

dilapangan yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Berikut ini 

diuraian paparan data oleh peneliti. 

1. Latar Belakang sejarah berdirinya sanggar purwo budoyo. 

Sanggar merupakan suatu tempat yang menjadi sarana bagi 

perkumpulan anggota yang memiliki visi misi serta tujuan yang  sama 

untuk melaksanakan suatu kegiatan secara bersama-sama. Cikal bakal 

Sanggar Kesenian yang berdiri di Desa Dongko memiliki maksud dan 

tujuan dalam perjalanannya. Sanggar pertama khusus untuk pelestarian 
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kesenian khas Jaranana Turonggo Yakso di kabupaten Trenggalek 

adalah sanggar seni Purwo Budoyo, tokoh pendiri sanggar pertama 

adalah penggagas lahirnya jaranan Turonggo Yakso. Sekaligus 

berperan menjadi  penggegas berdirinya kelompok paguyuban Purwo 

Budoyo yakni Pak Pamrih, Mbah Mu’an, Pak Puguh, dan anggota yang 

lainnya. Sanggar seni Purwo Budoyo merupakan Organisai Lembaga 

Pendidikan non formal yang bergerak di bidang budaya khususnya 

kesenian tari Jaranan Turonggo Yakso, dan merupakan kesenian Khas 

Kabupaten Trenggalek. Sanggar seni Purwo Budoyo di resmikan oleh 

pemerintah pada tahun 2014.  

 

Gambar 1.7 : wawancara dengan Mbah Mu’an Penggagas Jaranan Turonggo 

Yakso di kediamannya 

Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan Mbah Mu’an 

selaku salah satu penggagas berdirinya Jaranan Turonggo Yakso 

dengan keahliannya dalam mengolah alat musik karawitan serta 

pengrajin seni ukir di Kabupaten Trenggalek khususnya Desa Dongko 

memaparkan awal mula terciptanya Sanggar Purwo Budoyo  sebagai 

berikut :  

“Sanggar Purwo Budoyo berdiri sekitar tahun 2011 lek tanggale wes 

lali wong butuhe ngge ngono pas kui adiku Pamrih, aku, Pak Puguh 
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lan konco-konco mengajukan marang pak ketua Kecamatan Desa 

Dongko, nyuwun izin nggawe paguyuban seni jaranan Turonggo Yakso 

ning sebelah kantor kecamatan, nanging mengajukan ping piro ngono 

ra diijini lagek diijini sekitar tahun 2011. Bareng to diijini, langsung 

menggerakkan masyarakat setempat gawe gotong royong ngresik i 

lahan kui maeng. Sedurunge diresmikan pemerintah lan oleh bantuan, 

sanggar kui maeng wujud e bangunan soko pring. Sampek akhire tahun 

2013 mengajukan izin lan Anggaran dana soko pemerintah untuk 

menjadi bagian dari sanggar resmi yang memperoleh bantuan dana. 

Langsung mengajukan lan akhire oleh, digawe ngerenovasi sanggar, 

melengkapi gamelan, kostum lan sarana prasarana liyane. Barang wes 

dadi baru diresmikan pemerintah pada hari rabu tanggal 28 mei 2014” 

Terjemahannya : “ Sanggar Purwo Budoyo berdiri sekitar Tahun 2011 

kalau tanggal pastinya lupa karena kalau zaman dahulu tidak 

memikirhan hal tersebut, yang penting membangun. Waktu itu Adik 

saya Pamrih, saya, Pak Puguh dan teman-teman yang lainnya 

mengajukan kepada Kepala Kecamatan desa Dongko untuk meminta 

izin membangun sanggar seni Jaranan Turonggo Yakso disebelah 

kantor Kecamatan, namun mengajukan izin beberapa kali masih ditolak 

sampai pada akhirnya diizinkan pada tahun 2011. Setelah diizinkan 

langsung menggerakkan masyarakat setempat untuk bergotong royong 

membersihkan lahan tersebut. sebelum diresmikan pemerintah dan 

mendapatkan anggaran, wujud tempat sanggar tersebut masih berupa 

bangunan yang terbuat dari bambu. Sampai akhirnya tahun 2013 

mengajukan izin dan pendanaan kepada pemerintah untuk menjadi 

bagian dari sanggar resmi yang memperoleh anggaran. Langsung 

mengajukan dan pada akhirnya mendapatkan anggaran untuk 

merenovasi sanggar, melengkapi alat musik, kostum dan sarana 

prasarana lainnya. Setelah selesai renovasi baru disahkan oleh 

pemerintah pada hari rabu tanggal 28 mei 2014. 

Hal yang sama  diugkapkan oleh Mbah Pamrih salah satu penggagas 

berdirinya Jaranan Turonggo Yakso di Kabupaten Trenggalek 

khususnya Desa Dongko sebagai berikut :                             

 “Sanggar Purwo Budoyo kui disahne soko pemerintah pas dino Rabu 

tanggal 28 Mei 2014, dadi sanggar sing pertama berdiri di Desa 

Dongko sing oleh bantuan anggaran soko pemerintah” 
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Terjemahannya : “Sanggar Purwo Budoyo disahkan oleh pemerintah 

pada hari rabu tanggal 28 mei 2014. Menjadi sanggar pertama yang 

berdiri di Desa Dongko dan memperoleh bantuan anggaran dari 

pemerintah” 

 

 

Gambar1.8 : Wawancara dengan Pak Budi Utomo Ketua 

Sanggar Periode Lama di Kediamannya 

Bapak Budi Utomo selaku ketua pengelola  Sanggar Purwo Budoyo 

periode pertama pada saat sanggar berdiri secara resmi menguraikan 

sebagai berikut:  

“ Seingat saya, berdirinya sanggar itu sekitar tahun 2011 tapi pada 

saat itu bangunanya masih berupa bambu, belum bangunan seperti 

sekarang ini. Setelah memproleh anggaran dari pemerintah baru 

direnovasi dan disahkan pemerintah pada hari rabu taggal 28 mei 

2014” 
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Gambar 1.9 : Wawancara dengan Bapak Novi Agus Ketua 

Sanggar Periode Baru dan pelatih Pelatih Jaranan 

Turonggo Yakso 

Berikut ini, yang diungkapkan Bapak Novi Agus selaku ketua 

pengelola  Sanggar Purwo Budoyo periode kedua sejak tahun 2017 

sampai tahun 2023 pada saat sanggar berdiri secara resmi, beliau kurang 

paham mengenai berdirinya sanggar mulai dari awal.  

“ Kalo sejarah berdirinya sanggar saya kurang tau mbak, soalnya 

hitungannya saya masih ketua baru ya jadi asal-usul tahunnya kapan 

belum mendalami betul. Yang tau Pak Budi ketua yang lama insyaalah 

mengetahui berdirinya kapan, coba sampean lihat juga di sanggar ada 

tulisan berdiri resminta kapan”. 

Sebelum berdirinya sanggar purwo budoyo, perkumpulan seni 

Jaranan Turonggo Yakso telah terbentuk secara mandiri dalam 

lingkungan masyarakat Desa Dongko. Perkumpulan tersebut bernama 

“Paguyuban Rumah Budaya”, embrionya lahir bersama dengan 

lahirnya kesenian jaranan turonggo  yakso. Setelah tahun 1972 

mengikuti pentas festival perdana di festival seni di Surabaya dan 

mendapat apresiasi serta kritikan terkait bentuk kepala jaranan yang 

pada saat itu berbentuk kepala sapi yang diklaim menyerupai salah satu 

partai politik,  maka bentuk jaranan akhirnya mengalami pergantian. 
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Dari pergantian tersebut akhirnya jaranan memperoleh identitas yang 

mutlak hingga saat ini yang dikenal sebagai icon Trenggalek yakni 

Jaranan Turonggo Yakso. Jangka waktu antara lahirnya jaranan 

Turonggo Yakso dengan berdirinya sanggar Purwo budoyo berselang 

cukup panjang. Jaranan Turonggo Yakso lahir sekitar Tahun 1972 an 

sedangkan sanggar purwo budoyo diresmikan secara resmi pada tahun 

2014. Namun begitu, perjalanan pengembangan kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso oleh sanggar Purwo Budoyo telah berjalan sejak lama, 

bahkan sejak lahirnya jaranan. Hal ini sesuai dengan wawancara 

peneliti dengan Mbah Mu’an selaku salah satu penggagas berdirinya 

Jaranan Turonggo Yakso di Kabupaten Trenggalek khususnya Desa 

Dongko sebagai berikut : 

“ jarak berdirine sanggar purwo budoyo karo lahire turonggo yakso 

kui adoh banget, jaranan Turonggo Yakso lahir sekitar tahun 1972 an 

lek sanggar e sek lagek diresmikan tahun 2014. Nanging sing jeneng e 

perkumpulan paguyuban kui wes enek ket bar jaranan dadi. Jeneng e 

sak durunge “purwo budoyo” yoiku paguyuban “rumah budaya 

turonggo yakso”, susunan kepengurusan ketuane yo enek sampek 

beberapa periode ngono, lha nanging nek masalah anggaran kui soko 

swadaya masyarakat”   

Terjemahannya : “ jarak berdirinya Sanggar Purwo Budoyo dengan 

lahirnya Turonggo Yakso itu jauh, kalau jaranan Turonggo Yakso lahir 

sekitar tahun 1970 an sanggar baru berdiri dan diresmikan tahun 2014. 

Tetapi yang namanya perkumpulan paguyuban itu sudah ada sejak 

jaranan lahir. Namanya kalau dulu belum “Purwo Budoyo” tetapi 

namanya “Rumah Budaya Turonggo Yakso”. Susunan dan 

kepengurusan ketua juga sudah ada sampai beberapa periode, tetapi jika 

masalah anggaran berasal dari swadaya masyarakat”.  

Hal yang sama  diugkapkan oleh Mbah Pamrih salah satu penggagas 

berdirinya Jaranan Turonggo Yakso di Kabupaten Trenggalek 

khususnya Desa Dongko sebagai berikut : 

“ sedurunge sanggar purwo budoyo, jenenge paguyuban seni jaranan 

turonggo yakso kui jenenge mung paguyuban rumah budaya turonggo 

yakso ngono muk an. mulai awal dadi olehku nggae gerakan jaranan 

turonggo yakso. Ketua paguyuban e sing pertama  Alm. Soetijono, Alm. 
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bapak Puguh Darochini, bapak Purwanto. Bar kui diketuai Pak Budi 

Utomo sanggar Purwo Budoyo wes mulai berdiri” 

Terjemahannya : “Sebelum  sanggar Purwo budoyo namanya hanya 

paguyuban seni Jaranan Turonggo Yakso sejak jadinya pembuatan 

gerakan jaranan Turonggo Yakso. Ketua paguyuban yang pertama Alm. 

Soetijono, kemudian Alm. bapak Puguh Darochini kemudian bapak 

Purwanto, lalu pada saat diketuai oleh Bapak Budi Utomo sanggar 

purwo budoyo mulai berdiri”.  

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Budi Utomo sebagai berikut : 

“ kalau sanggar purwo budoyo itu dahulu namanya bukan sanggar 

purwo budoyo, dulunya masih paguyuban rumah budaya, kalau 

sewaktu saya yang memimpin dan mengajukan dana pembuatan 

sanggar itu sudah berubah menjadi “purwo budoyo”. 

Awal mulanya perkumpulan rumah budaya ada dengan tujuan yakni 

menyebarluaskan kesenian jaranan turonggo yakso khususnya 

dilingkungan masyarakat Dongko dengan melaksanakan pelatihan 

jaranan. Perkumpulan rumah budaya adalah berbentuk paguyuban 

sehingga keberadaannya dalam pendanaan menggunakan biaya pribadi, 

dan iuran dari swadaya masyarakat serta donator. Bapak Pamrih selaku 

pencipta gerakan kesenian bersama Mbah Mu’an serta Bapak Puguh 

yang menjadi penggagas berdirinya Kesenian Jaranan, serta Mbah 

Soetijono merupakan tokoh yang berperan besar terhadap berdirinya 

paguyuban rumah budaya Desa Dongko. Upaya penyebarluasan 

kesenian jaranan turonggo yakso khususnya di desa Dongko dimulai 

dengan melaksanakan pelatihan kepada siswa-siswi di SDN 3 Dongko. 

Hal tersebut dilakukan sebab Bapak Puguh adalah Kepala sekolah SDN 

3 Dongko sekaligus seorang tokoh yang menjadi penggagas terciptanya 

jaranan Turonggo Yakso sehingga mempermudah untuk menggerakkan 

siswanya mengikuti pelatihan.  Bapak Pamrih sebagai pelatih gerak, 

dan Mbah Mu’an sebagai penabuh karawitan bersama seniman yang 

lainnya yang pada saat itu alat musiknya masih terbatas yakni gong, 

slompret, kendang, angklung, kenthongan. Seluruh siswa SDN 3 

Dongko diajak berlatih tempatnya berlatih di SDN 3 Dongko. 
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Kemudian lama-kelamaan antusiasme anak-anak semakin banyak, 

berbagai perlombaan juga diikuti, sampai diundang menghadiri Festival 

kesenian di Taman Mini Jakarta. Apresiasi dari pemerintah Kabupaten 

Trenggalek sangat bagus, sehingga sekitar Tahun 1990 an , kesenian 

jaranan turonggo yakso diminta untuk menjadi icon Trenggalek, sebab 

Trenggalek pada saat itu belum memiliki kesenian asli yang khas. Nama 

“Purwo Budoyo” ditambahkan sebagai label yang menandai 

lingkungan terbentuknya jaranan Turonggo Yakso di Kabupaten 

Trenggalek nama tersebut disepakati oleh berbagai tokoh kemudian 

disematkan sehingga menjadi Paguyuban Seni Jaranan Turonggo 

Yakso “Purwo Budoyo” yang bermakna “wiwitane budoyo”. Seperti 

yang diungkapkan oleh Mbahh Mu’an sebagai berikut : 

“ jeneng sanggar “purwo budoyo” soko kata-kata purwo sing artine 

wiwitane atau awalan kata budoyo yoiku budaya maksude budaya 

jaranan Turonggo Yakso iku mau. Akhire kan makna ne malih Sanggar 

sing miwiti lahir e jaranan Turonggo Yakso. Mbiyen sing nambahi kata 

purwo budoyo Mbah Mudjiman pas enek musyawarah bareng bapak 

Bupati Trenggalek Pak Haroen asline wong pacitan, terus nyuwun 

umpomo Jaranan Turonggo Yakso didadekne icon kesenian khas 

Trenggalek piye, akhire konco-konco yo malah Alhamdulillah. Yo pas 

kui oleh e nambahi jeneng malih “purwo budoyo”.  

Terjemahannya : “ nama sanggar “Purwo Budoyo” berasal dari kata 

“purwo” yang artinya awalan, sedangkan kata “budoyo” artinya budaya 

kesenian jaranan Turonggo Yakso. Dan maknanya menjadi Sanggar 

yang memulai atau mengawali lahirnya Jaranan Turonggo Yakso. 

Dahulu yang menambahkan kata purwo budoyo Mbah Mudjiman. 

Ketika ada musyawarah bersama Bapak Bupati Trenggalek Haroen 

yang aslinya dari Pacitan. Lalu meminta jika misalnya jaranan 

Turonggo Yakso dijadikan icon kesenian khas Trenggalek bagaimana, 

akhirnya teman-teman senang bersyukur Alhamdulillah. dan pada saat 

itu nama purwo budoyo disematkan. 

Hal yang sama  diugkapkan oleh Mbah Pamrih sebagai berikut : 

“sing menehi jeneng “purwo budoyo” iku Alm. Mbah Mudjiran, pas 

mesyawarah bareng Pak Bupati Trenggalek Bapak Harun, Pak Harun 

takon nek umpomo jaranan e Turonggo Yakso didadekne icon 

Trenggalek. Kabeh setuju . Tapi kan kudu nduwe jeneng khusus grup 
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paguyuban e gae mbedakne karo jeneng-jeneng sanggar liyane, Alm. 

Mbah Mudjiran nambahi malih Jaranan Turonggo Yakso Purwo 

Budoyo. Artine sing miwiti budaya seni jaranan turonggo yakso ning 

nggalek” 

Terjemahannya : “Yang memberikan nama “purwo budoyo” itu Alm. 

Mbah Mudjiran Ketika muyawarah bersama Pak Bupati Trenggalek 

yaitu Pak Haroen, meminta kalau misalnya jaranan Turonggo Yakso 

dijadikan kesenian khas Kabupaten Trenggalek. Semua menyetujui 

tetapi harus mempunyai nama khusus grup paguyuban untuk 

membedakan dengan paguyuban lainnya. Alm. Mbah Mudjiran 

menambahkan menjadi Jaranan Turonggo Yakso Purwo Budoyo. 

Artinya yang memulai budaya seni jaranan Turonggo Yakso di 

Trenggalek”.  

Hal yang sama  diugkapkan oleh Bapak Budi Utomo 

“ Saya kurang tau ya kalau yang memberi nama, tapi yang saya ketahui 

makna dari Sanggar Purwo Budoyo adalah sanggar yang memulai 

kesenian Jaranan Turonggo yakso” 

Hal tersebut diperkuat dengan ungkapan Bapak Novi Agus selaku ketua 

sanggar “Purwo Budoyo” periode 2017 sampai sekarang, sebagai 

berikut : 

“Istilah Purwo Budoyo itu, diambil dari kata purwo yang artinya 

wiwitan/dimulainya. Kalau budaya artinya kebudayaan kesenian 

jaranan yang ada di Desa Dongko. Jadi sanggar Purwo Budoyo ini 

menjadi sanggar pertama yang memperoleh bantuan anggaran dari 

pemerintah untuk membangun sanggar”.  

Tujuan utama paguyuban tersebut adalah menjadi wadah atau 

menghimpun masyarakat terutama desa Dongko untuk mengenalkan 

jaranan turonggo yakso dengan harapan bersama-sama saling 

menghidupi kesenian jaranan turonggo yakso agar terjaga 

kelestariannya melalui kegiatan pelatihan. Namun, seiring 

perkembangan zaman dan sudah sejak lama jaranan Turonggo Yakso 

lahir namun belum memiliki tempat khusus untuk pelatihan, selama itu 

dalam berlatih berpindah-pindah tempat dari  SDN 3 Dongko terkadang 

di kediaman Bapak Puguh, selain itu semakin hari dana swadaya dari 
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masyarakat dan donator untuk membina Jaranan Turonggo yakso 

kurang mencukupi, apalagi semakin bertambahnya siswa maka 

peralatan musik, kostum harusnya bisa mencukupi, nyatanya 

kekurangan biaya untuk mendanai segala kebutuhan anggota di 

paguyuban Jaranan Turonggo Yakso Purwo Budoyo. Sehingga hal 

tersebut yang menjadi latar belakang berdirinya Sanggar Seni Jaranan 

Turonggo Yakso Purwo Budoyo. Hal tersebut diungkapkan oleh Mbah 

Mu’an sebagai berikut :  

“Sing utama tujuan berdirinya sanggar ben bocah-bocah kae iso 

latihan ning nggon sing menetap, lha mosok kene ki lingkukang 

terciptanya jaranan turonggo yakso terus ra nduwe sanggar gae 

latihan masyarakat kene padahal jaranan turonggo yakso wis dadi icon 

Trenggalek. Terus sing kedua selama berdirinya jaranan turonggo 

yakso paguyuban rumah budaya danane oleh e soko iuran pribadi dan 

donator. Alat musik, kostum isine terbatas sake nek e amergo yo kurang 

dana ne. arep melu-melu lomba mikir sik sing digae budal opo. Minimal 

lek nduwe sanggar masalah kostum dan sebagainya kan wis nduwe 

dewe. Nek mbiyen kui gotong royong intine dalam hal pendanaan 

sebelum berdirinya sanggar”. 

Terjemahannya : “Tujuan utama berdirinya sanggar agar siswa-siswa 

anggota sanggar bisa berlatih di tempat yang menetap. Masak disini 

sebagai lingkungan terciptanya jaranan turonggo yakso lalu tidak 

mempunyai sanggar untuk berlatih bagi masyarakat setempat, padahal 

jaranan turonggo yakso sudah menjadi icon Kabupaten Trenggalek, lalu 

tujuan yang kedua selama terciptanya jaranan turonggo yakso sebelum 

berdirinya sanggar masalah pendanaan menggunakan dana pribadi 

dengan iuran dan dana dari donator. Alat musik, kostum juga terbatas 

jumlahnya seadanya, untuk mengikuti lomba kita sebagai seniman 

harus memikirkan bagaimana untuk mendanainya. Minimal jika sudah 

punya sanggar masalah kostum, dan peralatan lainnya sudah punya 

lengkap. Intinya kalau dulu kegiatan paguyuban dalam hal pendanaan 

dilaksanakan secara gotong-royong sepenuhnya” 

Hal yang sama diungkapkan oleh Pak Pamrih selaku pelatih pertama 

yang mengajarkan jaranan Turonggo Yakso di SDN 3 Dongko sebagai 

berikut :  
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“aku karo konco-konco ancen e pengen mendirikan sanggar anergo 

bene jaranan turonggo yakso ning Dongko iki salah sijine bene dikenal 

perannya sebagai tempat pendiri pertama jaranan khas Trenggalek. 

Lek enek sanggar kan bocah-bocah arep latihan penak. Lek mbiyen 

sedurunge enek sanggar latihane ning SDN 3 Dongko kadang yo ning 

kediaman e Pak Puguh. Karepku lek wes nduwe enggon kui engko 

njujuke langsung nang sanggar ora dadak bingung arep latihan neng 

endi, neng endi ngono. Karepku lek enek sanggar sing resmi dipantau 

pemerintah kui engko oleh fasilitas sing lengkap gawe latihan gae 

mengembangkan kesenian lebih luas maneh bocah-bocah latihane yo 

ben luweh semangat”. 

Terjemahannya : “Saya dan teman-teman memang ingin mendirikan 

sanggar agar jaranan turonggo yakso di desa Dongko ini salah satunya 

agar dikenal perannanya sebagai tempat pendiri pertama jaranan khas 

Trenggalek. Jika ada sanggar anak-anak yang akan berlatih mudah, 

kalau dahulu sebelum ada sanggar latihannya di SDN 3 Dongko 

terkadang dikediaman Pak Puguh. Maksud saya jika sudah mempunyai 

tempat nanti bisa langsung menuju ke sanggar, tidak kebingungan akan 

berlatih dimana, maksud saya jika jika ada sanggar yang resmi dipantau 

pemerintah nantinya akan mendapat bantuan fasilitas lengkap dari 

pemerintah untuk berlatih agar lebih maksimal dalam mengembangkan 

kesenian, anak-anak latihan juga akan lebih semangat ”. 

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Budi Utomo.                                                                           

“Berdirinya sanggar itu kan fungsinyaa agar punya tempat khusus 

yang layak untuk latihan. Sebelum adanya sanggar latihannya jaranan 

di SDN 3 Dongko dan rumahnya Pak Puguh. Alat musik keberadaannya 

jadi kemana-mana nggak terawat. Selain itu, gamelan, kostum 

jumlahnya terbatas jadi dengan adanya sanggar yang diresmikan 

pemerintah nantinya bisa mendapat bantuan. Selain itu juga untuk 

memberikan fasilitas yang lengkap bagi siswa sanggar agar maksimal 

dalam meningkatkan keterampilan tarinya. Sebagai wadah sanggar 

juga terbuka untuk siapapun yang ingin berlatih, dari group manapun 

kami terbuka, dari group jaranan pegon, jaranan dor kalau mau 

berlatih di sanggar silahkan asal setelah selesai di rawat dengan baik. 

Lalu dengan adanya latihan rutin di sanggar bisa menambah rasa 

sosial sesama anggota, bisa saling bertukar pendapat informasi 

bagaimana untuk menjaga keberadaan jaranan turonggo yakso agar 

tetap lestari, 
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Hal yang sama diungkapkan oleh Pak Novi Agus. 

“ Latar belakang berdirinya sanggar itu pertama kali karena tidak 

adanya tempat yang tetap bagi anggota sanggar untuk berlatih jaranan 

Turonggo Yakso. Dulu latihannya disini, disini dulu kan rumahnya 

Alm. Bapak saya Pak Puguh. Pernah juga di SDN 3 Dongko, anak-anak 

dari SD lain juga dibawa latihan kesana. Sehingga menyulitkan ya 

kalau menurut say ajika belum ada tempat yang khusus dan menetap 

untuk latihan. 

 

 

Gambar 2.0 Wawancara dengan Pak Agus Priyoutomo, Mbah Mu’an, 

Sunu Widodo, Agus Priyo 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Pak Agus Priyoutomo 

selaku siswa pernah mengikuti pelatihan di SD sekaligus sekarang telah 

menjadi pelatih kesenian jaranan turonggo yakso sanggar purwo 

budoyo sebagai berikut : 

“Sanggar sebagai tempat untuk belajar jaranan turonggo yakso dan 

kesenian jaranan  yang lain.  Kalo saya berlatih jaranan sejak SD 

mbak, tempatnya kalo saya dulu berpindah-pindah juga  terkadang di 

SD 3 Dongko terkadang dirumah Pak Puguh disana tempatnya juga 

luas untuk latihan. Terkadang sekarang meskipun sudah  ada sanggar 

kalau banyak yang datang dari group-group selain purwo budoyo 

kadang masih berlatih di rumah pak puguh yang sekarang ya ditempati 

pak Novi itu, pak novi anaknya Pak Puguh. Kalau dalam hal pelatihan 
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sebelum berdirinya sanggar pelatihannya tetap berjalan, tetap sering 

latihan, hanya saja masalahnya di tempat dan pendanaan, fasilitasnya 

dulu belum lengkap, kalau sekarang lengkap kan berarti lebih 

mempermudah lagi anggota untuk belajar. Selain pelatihan tujuan 

sanggar untuk menanamkan sikap cinta kepada kebudayaan daerah 

sendiri, seperti saya dari kecil sudah berlatih sampai dewasa gentian 

menjadi pelatih, dengan maksud ya tidak ingin kesenian jaranan 

tersebut yang ada di dongko itu punah” 

2. Peranan Sanggar Purwo Budoyo Dalam Pelestarian Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso Di Kabupaten Trenggalek. 

Sanggar menjadi Lembaga non formal yang utama sebagai wadah 

pembelajaran kebudayaan lokal. Sebagai sanggar, paguyuban Purwo 

Budoyo perperan aktif melaksanakan berbagai kegiatan sanggar 

sebagai upaya pelestarian kesenian jaranan turonggo yakso. Upaya 

tersebut diantarannya: 

a. Perlindungan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 

peranan yang dilakukan sanggar untuk mempertahankan keberadaan 

kesenian jaranan Turonggo Yakso agar tidak mengalami kerusakan 

atau kepunahan sehingga dapat terus dinikmati  masyarakat 

sebagaimana mestinya. Perlindungan yang dilakukan sanggar 

Purwo Budoyo terhadap Jaranan Turonggo Yakaso melalui upaya 

menjalankan program-program pelatihan rutinan di Sanggar, 

menjadi Lembaga yang terbuka terhadap semua pihak yang ingin 

ikut serta dalam kegiatan di sanggar, terbuka terhadap civitas 

akademika untuk menggali pengetahuan di sanggar, sekaligus 

mendokumentasikan beberapa pementasan, menyimpan arsip atau 

dokumen-dokumen penting tentang sejarah awal mula berdirinya 

Tari Jaranan Turonggo Yakso. Upaya utama yang dilakukan 

Sanggar Purwo Budoyo untuk melestarikan jaranan turonggo yakso 

yang sudah dimulai sejak awal terbentukya jaranan turonggo yakso 
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yakni melalui upaya pelatihan utamanya kepada siswa-siswi SD 

yang awalnya dimulai di SDN 3 Dongko. Seperti yang diungkapkan 

oleh Pak Pamrih, pencipta gerak sekaligus pelatih senior jaranan 

turonggo yakso sebagai berikut : 

“Bareng to gerak jaranan wes dadi wes disepakati karo penggagas 

liyane wes dijajal di mainke selanjute keinginan dari semua pihak 

yoiku disebarke. Dilatih marang bocah-bocah ning SDN 3 Dongko 

awale aku sing nglatih masku sing mengiringi musik nggawe alat 

musik sake nek e. Suwi-suwi akeh peminat e, akhire wis dadi agenda 

rutin ning SDN 3 Dongko kui mau. Bareng antusiase akeh bocah 

soko SD liyane akeh, akhire Pak Puguh selaku kepala sekolah 

sekaligus pangagas berdirinya Kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

kui maeng berinisiatif musyawarah bareng kepala sekolah SD Se 

Dongko gawe melaksanakan pelatihan untuk Guru-Guru Sd se 

Kecamatan Dongko nek wes iso genti nglatih murid ning SD ne 

dewe-dewe, karep e yo ben generasi muda dilatih kesenian sejak 

dini, amrih e mengenal kebudayaan lokal e dewe, mbesuk sing 

neruske kan yo bocah-bocah kui. 

Terjemahannya : “ Setelah gerakan jaranan sudah jadi, dicoba untuk 

dimainkan dan sudah disepakati oleh semua pihak terutama tokoh 

pendiri jaranan yang lainnya, upaya selanjutnya menyebarkannya. 

Dilakukan pelatihan terhadap  siswa-siswi SDN 3 Dongko. Awalnya 

saya yang melatih bersama kakak saya Pak Mu’an yang memegang 

iringan musik karawitan dengan alat yang seadanya. Lama-kelamaan 

peminatnya banyak sampai telah menjadi agenda rutin di SDN 3 

Dongko. Kemudian Pak Puguh selaku kepala sekolah berinisiatif 

bermusyawarah dengan kepala sekolah SD se Dongko untuk 

melaksanakan pelatihan untuk guru-guru se Sd Kecamatan Dongko 

kemudian jika sudah mahir meneruskan melatih ke siswa-siswa di 

sekolahnya masing-masing. Tujuannya adalah agar generasi muda 

dilatih kesenian sejak dini, untuk mengenalkan kebudayaan lokal 

sebab menjadi penerus di masa yang akan datang. 

Hal yang sama diungkapkan oleh Mbah Mu’an, selaku penggagas 

berdirinya sanggar purwo budoyo dan pelatih bagian alat musik yang 

mengiringi jaranan turonggo Yakso. Adalah sebagai berikut : 

“ menyebarkannya wicarane nglakokne program-program sing wes 

disusun lan disepakati ket awal mbak, kayata menehi Latihan, melu 
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pementasan seni. mbiyen awal mula pengenalan Jaranan Turonggo 

yakso dengan pelatihan. Sampek saiki sing penting yo ning latihan 

e, lha bocah bocah iso ngerti jaranan kan mergo dilatih mbiyen lek 

sing tenanan yo dadi. Pertama nglatih yo aku karo Adiku Pamrih 

ning SDN 3 Dongko. Dadi bocah-bocah SD ket kelas 1 sampek kelas 

6, zaman mbiyen murid e kano ra se akeh saiki. Ngen-ngen e ben 

Jaranan Turonggo Yakso dikenal wong sak kabupaten lek iso yo 

dikenal sampek mbesuk wong saiki wes dadi icon Kabupaten 

Trenggalek. 

Terjemahannya : “Menyebarkannya dengan cara menjalankan 

program-program yang sudah disusun dan disepakati dari awal 

mbak, seperti memberikan Latihan, mengikuti pementasan seni. 

Dahulu pada mulanya Pengenalan jaranan Turonggo Yakso melalui 

pelatihan sampai sekarang juga masih dilakukan. Sampai sekarang 

anak-anak yang bisa Jaranan Turonggo Yakso itu mereka yang 

memang berlatih dengan sunggh-sungguh. Pertama kali  melatih di 

SDN 3 Dongko. Jadi murid dari kelas 1 sampai kelas 6SD ikut 

berlatih kalau dulu murid sekolah kan tidak sebanyak sekarang. 

Harapannya agar Jaranan Turonggo Yakso dikenal semua orang Se 

Kabupaten Trenggalek, kalau bisa dikenal sampai generasi yang 

mendatang karna sekarang sudah jadi icon Kabupaten Trenggalek”. 

Pelatihan terhadap Guru-Guru terus berlanjut puncaknya 

adalah setelah sanggar Purwo Budoyo berhasil memberikan 

pelatihan kepada Guru-Guru se Kecamatan Dongko. Sesaat setelah 

Sanggar mengajukan izin pendirian sanggar serta mengajukan 

Anggaran Dana dan Anggaran Rumah Tangga kepada Pemerintah 

kemudian anggaran dana turun. Sanggar menyusun program 

bersama pemerintah Kabupaten Trenggalek untuk mengadakan 

Workshop pelatihan Kesenian Jaranan Turonggo Yakso terhadap 

Guru-Guru SD se Kabupaten Trenggalek. Workshop adalah 

pelatihan untuk menfasilitasi pembelajaran kebudayaan berupa 

pelatihan kesenian tari Khas Trenggalek untuk meningkatkan 

potensi dan keterampilan guru sehingga nantinya jika kembali ke 

sekolahan bisa menjadi pelatih untuk siswanya . Diadakan di gedung 

serbaguna Trenggalek, pelatihan dilaksanakan selama lima hari 
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utuh. Selain dihadiri oleh Guru-Guru, pelatihan dihadiri oleh 

anggota dari organisasi-organisasi kesenian di Kabupaten 

Trenggalek. Pelatih jaranan keseluruhan berasal dari Sanggar Purwo 

Budoyo yang mana dulunya adalah siswa yang dilatih oleh Bapak 

Pamrih dan Mbah Mu’an Ketika tempat latihan awal mula masih 

berada di SDN 3 Dongko. Yang menjadi pelatih dalam kegiatan 

tersebut adalah Agus Priyoutomo, Sunu Widodo, Agus Triyono, 

Widodo, Maryadi, Hendro, Misni, Supriyadi, Devi, dan didampingi 

oleh Mbah Mu’an, Pak Pamrih, dan Pak Budi Utomo. Seperti yang 

diungkapkan oleh Pak Agus Priyoutomo pelatih yang berkontribusi 

dalam acara Workshop Guru SD se Kabupaten Trenggalek sebagai 

berikut : 

“ program yang cukup besar yang diikuti sanggar adalah program 

workshop pelatihan kesenian jaranan terhadap Guru-Guru se 

Kabupaten Trenggalek. Kita diminta oleh Bapak Bupati saat itu 

untuk memberikan pelatihan khusus, kebetulan dana yang diajukan 

ke pemerintah sudah turun pada saat itu salah satunya ya digunakan 

untuk melaksankan  program tersebut. untuk tanggalnya dulu itu 

tanggal 6 sampai tanggal 10 November 2013 tempatnya di Gedung 

Serbaguna Trenggalek”.  

Hasil wawancara tersebut diperkuat dan ditambahkan oleh Bapak 

Sunu Widodo selaku pelatih dan berkontribusi dalam acara 

Workshop Guru SD se Kabupaten Trenggalek sebagai berikut : 

“ Saya hadir sebagai pelatih waktu acara workshop bersama Mas 

agus Priyoutomo, Mas Agus Triyono, Pak Widodo,Pak  Maryadi, 

Pak Hendro, Pak Misni, Pak Supriyadi, Pak Devi dengan 

pendampingan dari Kepala Sanggar pada waktu itu Pak Budiutomo, 

serta pelatih senior kami Mbah Mu’an dan Pak Pamrih”.  
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Hal yang sama diungkapkan oleh Agus Triyono selaku pelatih dan 

berkontribusi dalam acara Workshop Guru SD se Kabupaten 

Trenggalek sebagai berikut : 

“ Saya juga hadir dan diminta untuk menjadi pelatih mbak pada 

acara workshop untuk pelatihan Guru-Guru se Kabupaten 

Trenggalek khusus Tari Jaranan Turonggo Yakso setiap SD itu 

mengirimkan wakilnya minimal 1 maksimal 2 kalau tidak salah. Kita 

disana memberi pelatihan selama 5 hari secara bergantian . Materi 

pelatihan yang diberikan yaitu materi dasar (ukel) dan (lawung) 

tambahan. Gerakan pakemnya turonggo yakso pokoknya mbak” 

Hasil wawancara ditambahkan Bapak Budi Utomo selaku Ketua 

Sanggar Purwo Budoyo pada saat itu, sebagai berikut : 

“ Kami dulu, setelah mengajukan anggaran dana selain untuk 

renovasi sanggar sekaligus diminta untuk melakukan pelatihan 

terhadap Guru Se Kabupaten Trenggalek. Khusus untuk anggota 

Sanggar Purwo Budoyo saya sebagai pendamping dan 

penanggungjawab, anak-anak yang lain generasi penerus istilahnya 

yang berkegiatan melatih”. 

Pelatihan Tari Jaranan Turonggo Yakso menjadi agenda rutin 

yang diadakan setiap 1minggu sekali pada hari sabtu malam minggu 

dengan durasi 2 sampai 4 jam jika tidak ada penghalang. Dari awal 

sanggar masih berbentuk paguyuban Rumah Budaya sampai sudah 

menjadi sanggar Purwo Budoyo pelatihan tetap menjadi program 

utama sebagai upaya pelestarian Kesenian Jaranan TuronggoYakso. 

Namun, kegiatan pelatihan belum menjadi jaminan terhindarnya dari 

gejala yang dapat menimpulkan kerusakan atau kepunahan. Untuk 

itu, Sanggar Purwo Budoyo mengupayakan untuk menyimpan 

berbagai arsip serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso meskipun belum maksimal, 

karena masih banyak dokumen-dokumen yang hilang. Selain itu 

sanggar menjadi Lembaga yang terbuka bagi semua orang yang 

ingin memperoleh pengetahuan mengenai Kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso baik pengetahuan secara keterampilan maupun 

pengetahuan umum mengenai Jaranan Turonggo Yakso. Berbagai 

jenis dokumen, arsip, foto, vidio yang masih tersimpan di Sanggar 

adalah seperti yang diungkapkan oleh Bapak Budi Utomo selaku 
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ketua Sanggar Pada saat sanggar petama kali diresmikan sebagai 

berikut : 

“ Untuk Dokumen dan arsip memang kita simpan meskipun belum 

maksimal karena setiap pergantian pengurus yang membawa dan 

ngerumat itu ketua sanggar. Dari pada tercecer disimpan di 

kediaman masing-masing. Dokumen penting yang disimpan seingat 

saya ada proposal pengajuan Anggaran dana Dan Anggaran 

Rumah tangga untuk sanggar tahun 2013, benner yang berisi kapan 

sanggar diresmikan juga masih ada ditaruh disanggar, dokumen 

foto pendiri sanggar salah satunya Alm. Bapak Puguh Dorochini 

terpasang di sanggar, berbagai arsip yang berisi sejarah 

terbentuknya Jaranan Turonggo Yakso masih ada, dokumen yang 

berisi gerak pakem jaranan turonggo yakso mulai dari gerak ukel, 

dan lawung serta maknanya apa lengkap, lalu daftar hadir siswa, 

berbagai piagam dan piala penghargaan tersimpan dikediaman 

ketua baru yakni Pak Novi Agus, kalau untuk foto kita sudah jarang 

untuk mencetak atau mengabadikan pada saat ada event, kalau vidio 

terdapat vcd hasil karya sastrawan yang dulu meneliti Eksistensi 

Jaranan Turonggo Yakso di Purwo Budoyo isinya mengenai sejarah 

berdirinya Jaranan Turonggo Yakso, selain itu salah satu siswa 

sanggar itu ada yang mengabadikan vidio di youtube kalau dulu 

kalau sekarang sudah kurang aktif” 

Hal tersebut ditambahkan oleh Bapak Novi Agus selaku ketua 

sanggar pada periode Tahun 2017 sampai saat ini, sebagai berikut : 

“ segala macam dokumen dan arsip banyak mbak, piala dan 

penghargaan juga saya taruh dilemari. Data terkait sejarah 

sanggar, dokumen pengajuan dana, piagam, Cuma saya tidak tau 

secara detailnya soalnya saya juga baru menjadi ketua sanggar. 

Kalau mahasiswa, dosen banyak yang datang ke sanggar biasanya 

untuk meneliti jaranan turonggo yakso. Ada yang menelii disini 

hampir 1bulan hasil karyanya masih disimpan disini isinya tentang 

eksistensi jaranan turonggo yakso, buku sejarah jaranan turonggo 

yakso yang disusun sesepuh tokoh baritan juga ada, sejarah upacara 

baritan juga tersimpan. Sebisa mungkin kami jaga untuk 

kepentingan generasi yang mendatang”. 
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b. Pengembangan 

Kelangsungan hidup suatu kesenian dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman, sanggar memiliki peran untuk mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman bukan hanya 

mengupayakan menjadikan seni pertunjukan agar tetap hidup, tetapi 

juga diperlukan pembinaan dari berbagai aspek inovasi dan kreasi 

seni pertunjukan serta sarana dan prasarana. Seiring dengan 

perkembangan zaman Sanggar Purwo Budoyo melakukan 

pengembangan terhadap kualitas penyajian jaranan Turonggo Yakso 

serta sarana dan prasarana alat musik meskipun tidak terlalu banyak. 

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso mengalami perubahan dan 

perkembangan sesuai dengan situasi dan kondisinya, namun tidak 

menghilangkan unsur asli dari seni pertunjukan itu sendiri. Kualitas 

penyajian jaranan Turonggo Yakso terbentuk dari seorang seniman 

dalam mewujudkan kreatifitas berkesenian. Dengan ide 

kreatifitasnya, seniman jaranan Turonggo Yakso di Sanggar Purwo 

Budoyo dapat menciptakan sebuah inovasi dalam menampilkan seni 

pertunjukan agar tidak terkesan monoton, agar dapat menampilkan 

suasana yang berbeda seiring perkembangan zaman. Aspek yang 

mengalami pengembangan terutama terhadap ragam gerak Jaranan 

Turonggo Yakso. Berawal dari gerak dasar (ukel) yang terdiri dari 

budalan, sembahan, negar sengkrak, sengkrak gejuk, sirik gejuk, 

gagak lincak, lompat gantung, lompat gejuk, perang-perangan atau 

gojekan dan ulih-ulihan. Serta gerak tambahan (lawung) yang terdiri 

dari lawung lumaksono, lawung lampah tigo, lawung ngigel, lawung 

nggareng , lawung reting, lawung tolehan. Gerakan tersebut 

merupakan gerak baku yang tidak boleh ditinggalkan dalam 

kesenian jaranan turonggo yakso sebab, dari setiap gerakan 

memiliki makna tertentu. Sehingga upaya sanggar untuk melakukan 

inovasi terhadap gerak terbatas pada kreasi tambahan tanpa 
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meninggalkan gerak bakunya. Seperti yang diungkapkan oleh Mbah 

Mu’an sebagai berikut : 

“Jaman mbiyen sing jeneng e jaranan Turonggo Yakso yo mung 

gerakan ukel lan lawung. Tanpo enek tambahan-tambahan liyane, 

nanging nek saiki gerakan e ketambahan bentuk-bentuk liyane akeh 

banget. Bocah- bocah saiki kui sing nambahi variasi dengan tujuan 

amrih ora monoton, lek gerakane panggah koyo mbiyen ra iso 

bersaing karo group-group jaranan turonggo yakso liyane” 

Terjemahannya: “ Zaman dahulu yang namanya Jaranan Turonggo 

Yakso gerakannya hanya ukel dan lawung tanpa ada tambahan-

tambahan lainnya. Namun, kalau sekarang ada gerak tambahan 

dalam bentuk yang banya. Generasi baru yang menambahkan 

berbagai variasi gerakan agar tidak terkesan monoton, kalau 

gerakannya sama persis seperti dulu takutnya semakin tertinggal 

tidak bisa bersaing dengan group jaranan yang lainnya.” 

Seperti yang diungkapkan oleh Pak Novi agus sebagai berikut : 

“sekarang jaranan yang ada di sanggar purwo budoyo kalau untuk 

tujuan pementasan gerakanya dikreasikan dengan gerakan-gerakan 

yang lainnya. Istilahnya sing payu didol. Sebab kan kalau monoton 

orang-orang bosan nantinya. Ikut festival kalau tidak mengimbangi 

yang lain nanti susah dapet nomornya” 

Seperti yang diungkapkan oleh Pak Agus Priyoutomo sebagai 

berikut : 

“ kalau dulu gerakannya Cuma ukel dan lawung gerakan pakem, 

untuk sekarang ini karena mengikuti zaman yakita harus membuat 

kreasi-kreasi agar kita nggak sampek ketinggalan dengan yang lain. 

Kalau dulu hanya jaranan pakem kalo sekarang tergabung menjadi 

sendra tari jaranan turonggo yakso yang isinya ada jaranan, 

celengan, barongan, dan dayang-dayang kalau untuk pementasan 

festival ” 

Seperti yang diungkapkan oleh Pak Widodo : 

“ zaman sekarang jaranan turonggo yakso itu gerakan dan bentuk 

penyajiannya nya banyak dikreasikan seperti contoh kalau dulu 

awal-awal saya masih SD latihan pementasan hanya jaranannya 

saja kalau sekarang ada celengan, ada barongan , dan terkadang 

ada dayang-dayangnya.  Untuk kreasi gerakannya tidak ada nama 
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spesifiknya namun kesepakatan group saja, misal gerak ukel negar 

sengkrak kalau pakemnya kan posisi badan mendak tangan kiri 

memegang jaranan tangan kanan memegang pecut dengan posisi 

direntangkan kemudian di pindah ke dadadengan posisi menghadap 

kedepan dikreasikan dengan ditambahkan dari posisi menghadap 

penonton ditambahi membelakangi penonton dengan gerakan sama 

selama 2 menit dikreasikan juga dengan posisi badan miring dan 

memutar beberapa kali”. 

Dalam hasil wawancara tersebut tidak dijelaskan secara spesifik 

nama bentuk gerak kreasi, namun terdapat berbagai gerakan-gerakan 

pakem yang dikreasikan seperti yang terlihat pada vidio saat group 

jaranan turonggo yakso mengikuti festival kesenian jaranan di 

Kabupaten Trenggalek pada tahun 2018. Selain melakukan inovasi 

dalam gerak, pembelajaran sanggar purwo budoyo mengalami 

penambahan bukan hanya menjadi wadah bagi kesenian jaranan 

turonggo yakso saja, namun terdapat berbagai macam kesenian 

jaranan yang lainnya diajarkan. Khusus jenis-jenis jaranan yang 

secara umum ada di Jawa timur seperti jaranan pegon, jaranan 

sentherewe, jaranan dor. Perbaikan atau penambahan kualitas 

dilakukan juga pada peralatan musik dengan menambah beberapa 

peralatan musik seperti drum, sharon gong besar, bonang.   

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mbah Mu’an:  

“ yo lek mbiyen pelatihan e khusus gae jaranan turonggo yakso thok 

pas awal-awale khusus jaranan e. lek saiki yo akeh ora muk 

turonggo yakso thok. Pelatih-pelatih  ngono kui jaranan liya-liyane 

yo iso enek jaranan dor, jaranan pegon, jaranan sentherewe. Terus 

lek pementasan sing cukup gedi dilengkapi barongan, celengan, 

dayang-dayang”. 

Terjemahannya : “kalau dahulu pelatihannya memang khusus untuk 

jaranan turonggo yakso bagian jaranannya saja. Namun kalau 

sekarang banyak bukan hanya itu. Pelatih-pelatih ini jarana yang 

lainnya juga bisa seperti jaranan dor, jaranan pegon, jaranan 

sentherewe. Untuk pementasan yang cukup besar dilengkapi dengan 

barongan, celengan, dan dayang-dayang”. 
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Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Pak Budi Utomo  

“ awal-awal dahulu hanya jaranan turonggo yakso mbak yang 

digunakan untuk latihan dan pementasan, ya kalau sekarang 

sanggar terbuka dengan berbagai jenis kesenian. Seperti jaranan 

pegon, sentherewe, dan jaranan dor, tapi dengan catatan harus bisa 

dulu jaranan turonggo yakso nya”  

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Pak Novi Agus: 

“ sekarang jaranannya banyak mbak, terbuka untuk yang mau 

berlatih tapi yang utama tetap jaranan turonggo yakso. Ada jarana 

pegon, sentherewe, jaranan dor, dan lain sebagainya”. 

c. Pemanfaatan 

Upaya pelestarian seni pertunjukan selain melalui perlindungan 

dan pengembangan hal yang perlu diupayakan adalah pemanfaatan 

hal tersebut diupayakan oleh sanggar berkaitan dengan pemanfaatan 

hasil kebudayaan sebagai fungsi pertunjukan tari melalui 

pementasan. Kesenian jaranan turonggo yakso merupakan seni 

pertunjukan, yang mana kesenian tersebut akan dapat lebih 

bermakna jika dipertunjukkan atau dipentaskan dihadapan penonton 

atau khalayak, hal tersebut untuk menjaga kelangsungan hidup 

kesenian jaranan turonggo yakso. Dalam upaya pemanfaatan, 

sanggar Purwo Budoyo mempertahankan kesenian jaranan 

Turonggo Yakso dengan menampilkan seni pertunjukannya melalui 

berbagai bentuk keikutsertaan sanggar purwo budoyo dalam 

pertunjukan di berbagai daerah, meskipun dokumen yang tertera 

tidak lengkap. Pada mulanya seni pertunjukan tersebut ditujukan 

untuk menjadi pengganti upacara baritan hingga kini ditampilkan 

dalam pementasan dilingkup lingkungan sendiri melalui undangan 

untuk mengisi hiburan di acara hajatan pernikahan ataupun khitanan 

sampai berkontribusi dalam acara festival kesenian di Kabupaten 

dan luar Kabupaten maupun diundang dalam acara kebudayaan 

seperti Grebek Suro. Berbagai pementasan yang pernah diikuti 
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sanggar Purwo Budoyo seperti yang diungkapkan oleh Mbah Mu’an 

sebagai berikut : 

“ Akeh banget lek pementasan, perlombaan sing wis tau dieloni nek 

sing acara gedhe-gedhe tau melu festival kesenian ning Malang karo 

Suroboyo, ning taman Ismail Marzuki Jakarta yo tau tapi jaman 

mbiyen sekitar tahun 1994, lomba-lomba sd yo kerep lek mbiyen tapi 

lali wisan nggone neng endi ae pokok tingkat Kecamatan, 

Kabupaten, Provinsi tau. Sing kerep maneh melu kui acara ning 

Kabupaten ning alun-alun kae Festival Jaranan Terbuka Kabupaten 

Trenggalek pas Agustusan , meh mben taun oleh penghargaan 

sebagai 10 penyaji terbaik. Acara kebudayaan sing diadakne 

pemerintah Kecamatan Dongko Grebek Suro saben tahun jaranan 

Turonggo Yakso ditampilne Purwo Budoyo dadi salah sijine penyaji 

utama acara kui singtau dikon mentaske, ditekani Bapak Bupati 

biasane. Kadang lek sak durunge corona kerep yoan diundang ning 

nggone wong mantu, sunatan gae hiburan utama biasane, acarane 

dewe yo tau mengadakan pementasan karo Bima Travel tahun 

2017”. 

Terjemahannya : “ Banyak sekali kalau pementasan dan perlombaan 

yang pernah diikuti, untuk acara yang besar pernah mengikuti 

festival kesenian di Malang dan Surabaya, di taman mini Jakarta 

juga pernah tetapi sudah zaman dahulu sekitar tahun 1994, 

perlombaan-perlombaan SD juga sering kalau dulu, namun lupa 

untuk tempatnya dimana saja intinya di tingkat Kecamatan, 

Kabupaten, Provinsi pernah diikuti. Umumnya yang sering diikuti 

yakni acara di Alun-Alun Kabupaten Trenggalek dalam Festival  

Jaranan Terbuka Kabupaten Trenggalek untuk acara Agustusan, 

hampir setiap tahun memperoleh penghargaan sebagai 10 penyaji 

terbaik. Acara kebudayaan yang diadakan oleh Pemerintah 

Kecamatan Dongko yakni Grebek Suro setiap tahun Jaranan 

Turonggo Yakso ditampilkan dan Purwo Budoyo menjadi salah satu 

penyaji utama yang pernah menampilkannya. Acara tersebut 

dihadiri oleh Bapak Bupati Kabupaten Trenggalek. Sementara itu, 

sebelum corona sering diundang utuk mengisi hiburan di acara 

hajatan pernikahan maupun khitanan”. 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Pak Novi Agus sebagai berikut : 

“ Dari pementasan lokal group kita yang sering diundang itu ke 

acara-acara hajatan pernikahan, khitanan, ulang tahun untuk 
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waktunya pas musim hajatan itu mesti ramai. Kontribusi yang lain 

mengacu pada acara tahunan seperti memperingati HUT 

Kabupaten Trenggalek di Alun-Alun Trenggalek sebelum corona 

Pemerintah Kabupaten selalu mengadakan acara Festival Jaranan 

Terbuka Kabupaten Trenggalek group purwo budoyo  mengikuti dan 

sering menjadi salah 1 dari 10 penyaji terbaik, acara tahunan yang 

lainnya yakni acara Grebek Suro dalam tradisi atau upacara 

Ngitung Batih itu juga acara yang diadakan oleh Pemerintah 

Kecamatan Dongko dilaksanakan untuk menyambut bulan suro atau 

1 Muharram, kan itu acaranya diadakan selama 7 hari, tari jaranan 

Turonggo Yakso Purwo Budoyo pernah menjadi salah satu grup 

jaranan yang dipercaya untuk menampilkan kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso.setiap tahunnya.. Kemudian ada acara  

pertunjukan sekalian arisan diadakan bersama 4 desa di kecamatan 

dongko yakni desa Dongko, desa Ngerdani, desa Petung, dan desa 

Salamwates untuk mempererat tali silaturahmi antar grup jaranan 

di Desa Dongko. Pernah juga diundang Dinas BNN untuk 

menampilkan kesenian jaranan Turonggo Yakso sekaligus sebagai 

narasumber ”.   

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Pak Agus Priyoutomo sebagai 

berikut : 

“ Yang jelas namanya Sanggar Kesenian terutama bagi kesenian 

yang memang sebagai tontonan pasti intinya ya melakukan 

pertunjukan didepan umum untuk dinikmati penonton mbak. 

Pementasan kalau dari sanggar Purwo Budoyo tetap berjalan selagi 

tidak ada halangan yang mendesak. Setiap tahun selalu ada 

pementasan itu, baik diundang tanggapan acara hajatan, maupun 

acara Festival Jaranan Terbuka Kabupaten Trenggalek untuk 

memperingati HUT Kabupaten Trenggalek dan sering mendapat 

penghargaan sebagai penyaji terbaik. Kalau saya dulu lulus SMP 

sekitar tahun 1994 pernah ikut festival di Jakarta tempatnya di 

Taman Ismail Marzuki mbak pesertanya yang dari Dongko hanya 

saya dengan Pak Maryadi. Yang jelas outputnya Sanggar 

Purwobudoyo itu berkontribusi dalam berbagai acara untuk 

menampilkan kesenian jaranan Turonggo Yakso”.  

 

Manfaat dan makna yang terkadung dalam kesenian jaranan 

turonggo yakso dapat tersalurkan kepada khalayak umum melalui 
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adanya pertunjukan atau pementasan, pementasan menjadi faktor 

yang penting untuk upaya pelestarian di sanggar Purwo Budoyo. 

Sanggar selain sebagai Lembaga pendidikan non formal dalam 

penanaman pendidikan kebudayaan berupa keterampilan kesenian 

juga ikut berkontribusi atas berbagai pemanfaatan hasil kebudayaan 

tersebut melalui berbagai pertunjukan dan pementasan oleh sanggar 

purwo budoyo disertai dengan berbagai tujuan tertentu yakni secara 

esensial sebagai fungsi ritual atau upacara pada dan sekaligus 

sebagai sarana hiburan masyarakat. Pertujukan jaranan turonggo 

yakso sebagai fungsi ritual dan hiburan seperti yang diungkapkan 

oleh Mbah Mu’an sebagai berikut : 

“jaranan turonggo yakso itu kan artinya jaranan raksasa/buto 

sejarahe berkaitan banget karo upacara baritan sing mbiyen ning 

Dongko mesti dilakoni pas masa sak wise panen ono ning sawah. 

Amergo suwi ora dijalanke mbiyen ceritane masyarakat dongko oleh 

musibah gagal panen gedhe mangkane kui tokoh-tokoh upacara 

baritan pengen upacara baritan dikenal lan dieling-eling lewat 

jaranan turonggo yakso, dadi setiap gerakan sing dipentaske 

jaranan turonggo yakso kui enek maknane ning upacara baritan 

jaman mbiyen koyoto ket budale petani nyang sawah sampek petani 

panen dadi diibaratke hubungan apik antarane petani karo alam 

dadi wujud syukur e opo sing dikek i alam nyg masyarakat Dongko. 

Pas pementasan lek mbiyen sesajen upacara baritan Sebagian 

digowo nyang pementasane jaranan Turonggo Yakso kui maeng. 

Sak liyane digae ngeling-ngeling upacara baritan kui maeng, nek 

masyarakat awam nyawange gae hiburan gae seneng-seneng opo 

maneh bocah saiki. Lek sejarah e jaranan turonggo yakso babar 

pisan ndak ngerti”. 

Terjemahannya : “Jaranna Turonggo Yakso itu artinya jaranan 

berkepala raksasa, sejarahnya berkaitan dengan upacara baritan yang 

dahulu berkembang di masyarakat Dongko selalu dilaksanakan pada 

masa setelah panen di lahan persawahan. Karena sudah lama tidak 

dilaksanakan upacara tersebut ceritanya masyarakat dulu 

mendapatkan musibah gagal panen besar-besaran. Sehingga para 

tokoh upacara baritan ingin jika upacara baritan diingat dihayati 

melalui kesenian jaranan Turonggo Yakso. Jadi, setiap gerakan yang 

dipentaskan itu ada maknanya dalam upacara baritan zaman dahulu 
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seperti gerakan petani berangkat ke sawah sampai petani panen 

diibaratkan hubungan antara petani dan alam tersebut dalam jaranan 

turonggo yakso sebagai wujud rasa syukur apa yang diperoleh dari 

alam oleh masyarakat Dongko. Kegiatan pementasan yang 

dilaksanakan pada zaman daulu juga melibatkan beberapa sesajen 

khas upacara baritan. Selain sebagai pengingat upacara baritan itu 

tadi, masyarakat yang awam melihat pementasan jaranan turonggo 

yakso sebagai hiburan atau bersenang-senang apalagi anak muda 

zaman sekarang tidak mengetahui sejarahnya”. 

Selain gerakan, pertunjukan jaranan turonggo yakso dalam 

perjalanan masa lalu masih menggunakan sesajen seperti pada saat 

melaksanakan upacara baritan untuk menjaga kesakralan 

pementasan, Seiring berjalannya waktu sekarang sesajen tidak 

dilengkapi seperti dulu. Meskipun sekarang terkesan  lebih 

menonjolkan tujuannya sebagai hiburan masyarakat namun tetap 

diharapkan penonton dapat menghadirkan emosi dan semangat 

untuk menghayati setiap pertunjukan agar memperoleh makna yang 

lebih mendalam. Hal tersebut diungkapkan oleh Pak Agus 

Priyoutomo sebagai berikut: 

“Kalau pementasan sekarang ini sudah jarang yang menggunakan 

sesajen lengkap seperti dulu mbak. Kalau dulu lengkap ada dupa 

atau kemenyan yang dibakar, minyak wangi, kambil gundhil, pisang, 

bunga kenanga, ayam hidup, ayam lodho nah kalau sekarang 

biasanya hanya ada kemenyan yang dibakar kembang kenanga dan 

minyak wangi khusus sesajen yang diletakkan di sekitar pengung 

pertunjukan. Namun kalo perbedaannya dengan sekarang 

kebanyakan ya dikhususkan untuk hiburan masyarakat, tetapi kita 

juga berharap adanya pertunjukan tetap memberikan dampak yang 

positif bagi masyarakat”. 

Hal tersebut seperti  yang diungkapkan oleh Bapak Novi Agus 

sebagai berikut : 

“ Dari dahulu tujuan terbentuknya kesenian jaranan Turonggo 

Yakso untuk hiburan masyarakat setiap gerakan dan seluruh sarana 

pendukung dibuat sedemikian rupa supaya idah dan elok jika dilihat. 

Namun, digabungkan juga dengan upacara baritan. Artinya unsur 
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yang ada di upacara baritan dimasukkan ke gerakan jaranan 

sekaligus setiap pementasan sesajinya yang ada di upacara baritan 

di sediakan juga pada saat pementasan jaranan. Hal tersebut 

dilakukan supaya upacara baritan melekat juga dengan jaranan, 

sehingga biasa terus diingat-ingat kita sebagai generasi muda 

meskipun kalau sekarang sudah tidak seperti dulu lagi, jadi 

mengikuti zaman mengikuti yang lainnya. Sebab kalau sekarang 

masih menggunakan sesajen lengkap itu waktunya tidak cukup 

mbak”. 

 

           

Gambar 2.1 Waawancara dengan Bapak Jaini Sekertaris Desa 

Dongko 

Berikut merupakan tanggapan dari Pak Jaini selaku Sekertaris Desa 

Dongko, sekaligus seorang yang pernah menonton pertunjukan 

jaranan Turonggo Yakso oleh paguyuban Purwo Budoyo yang 

merasa terhibur atas pertunjukan yang di sajikan : 

“ Saya senang ya mbak Dongko ini bisa terkenal karena kesenian 

jaranannya. Apalagi dengan adanya sanggar Purwo Budoyo tempat 

para senior-seniornya jaranan Turonggo Yakso itu. Saya menonton 

jaranan turonggo yakso hampir tiap acara Grebek Suro. Menikmati 

dan terhibur dengan pertunjukannya menurut saya alurnya itu dapet 

nggak berantakan. Gerakannya dipanggung juga sesuai irama, jadi 

ya bikin marem”. 
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Upaya untuk mengingat dan merawat upacara baritan melalui 

jaranan turonggo yakso akan bermakna melalui berbagai 

pementasan yang dijalankan Selain sebagai saranan untuk 

mengingat dan merawat ritual upacara baritan di desa Dongko, 

jaranan turonggo yakso dipersembahkan sebagai wujud rasa syukur 

masyarakat dongko terhadap Tuhan YME yang telah melimpahkan 

seluruh kekayaan alam. selain itu manfaat praktis yang membuat 

jaranan Turonggo Yakso tetap hidup adalah berbagai upaya 

dilakukan oleh sanggar untuk menampilkan kesenian sesuai dengan 

minat masyarakat agar setiap masyarakat dapat menghadirkan 

pengalaman yang memberi kesan Bahagia atau senang. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Peran Sanggar Purwo Budoyo dalam 

Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Keberadaan kesenian tari daerah dalam perkembangannya tidak 

terlepas dari peranan sanggar sebagai wadah untuk melaksanakan 

berbagai kegiatan kesenian bagi generasi-generasi yang memiliki 

potensi menjadi penerus untuk mempertahankan kesenian daerah. 

Berbagai peranan Sanggar Purwo Budoyo, dalam perjalananya tidak 

selalu berjalan dengan lancar, terdapat faktor pendukung maupun faktor 

penghambat yang menjadi kendala bagi sanggar Purwo Budoyo untuk 

menjalankan peranannya dalam upaya pelestarian kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso.  

a. Faktor Pendukung Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya 

Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Faktor pendukung dalam hal ini, merupakan segala hal yang 

menjadi pendorong, pendukung jalannya sanggar dalam peranannya 

untuk mengupayakan agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

keberadaannya tidak mengalami kemusnahan diantaranya dengan 

adanya ikatan kerjasama, pencapaian berbagai prestasi, dan siswa 
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sebagai generasi penerus untuk melestarikan kesenian tari. Sebagai 

salah satu Paguyuban Kesenian Jaranan Turonggo Yakso pertama  

ada di Desa Dongko dalam pembentukannya tidak terlepas dari 

peran berbagai pihak untuk mengupayakan menjadikan sanggar 

sebagai wadah yang akan menfasilitasi masyarakat untuk 

menjalankan kegiatan berkesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Kerjasama antar pihak sangat mempengaruhi terlaksananya tujuan 

yang ingin di capai oleh sanggar dengan cepat dan ringan daripada 

dikerjakan secara individu, sebab pada hakikatnya manusia adalah 

mahluk sosial yang mana tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Ikatan kerjasama ini hadir sejak terbentuknya Jaranan 

Turonggo Yakso, hal ini terlihat dari awal pembentukan adanya 

musyawarah yang dihadiri oleh berbagai tokoh yang menjadi 

penggagas berdirinya tari Jaranan Turonggo Yakso dan menjadikan 

paguyuban Rumah Budaya untuk pertama kalinya. Sesuai dengan 

yang diungkapkan oleh Mbah Mu’an dalam wawancara sebagai 

berikut : 

“ Dilumpukne tokoh-tokoh masyarakat lan seniman desa Dongko 

gawe musyawarah arep nyiptaake kesenian tari jaranan. Nah,Alm.  

mbah Soetijono selaku penilik kebudayaan dongko nduweni usul 

piye umpomo upacara baritan dimasukne ning njerone gerakan 

jaranan soale upacara baritan wis suwi ora dijalanke padahal kui 

kebudayaan asline wong Dongko.  Jeneng awale urung turonggo 

yakso nanging “Lembu Sora Mahesa Danu”. Tokoh upacara 

baritan koyo alm. Mbah Pande, alm. Mbah Iro, alm. Mbah Warsa, 

alm. Mbah Purnomo enek maneh Mbah Mudjiman, Pak Pri, Pak 

Puguh Kepala Sekolah SDN 3 Dongko hadir ”. 

Terjemahannya : “ Dikumpulkan tokoh-tokoh masyarakat dan 

seniman desa Dongko untuk melaksanakan musyawarah dalam 

rangka penciptaan kesenian tari Jaranan Turonggo Yakso. Mbah 

Soetijono selaku penilik kebudayaan desa Dongko mempunyai usul 

umpamanya jika upacara baritan dimasukkan ke dalam gerakan 

jaranan, soalnya upacara baritan sudah lama tidak dijalankan 

padahal itu merupakan kebudayaan atau tradisinya orang Dongko. 

Awal mula namanya belum Turonggo Yakso, yakni “ Lembu Sora 
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Mahesa Danu”. Tokoh upacara baritan seperti Alm. Mbah Pande, 

alm. Mbah Iro, alm. Mbah Warsa, alm. Mbah Purnomo enek maneh 

Mbah Mudjiman, Pak Pri, Pak Puguh selaku Kepala Sekolah SDN 3 

Dongko ikut hadir dalam musyawarah tersebut”. 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Mbah Pamrih sebagai berikut : 

“ kawet arep mbentuk gerakan jaranan sampek bentuk ndas-

ndasane jaranan diganti, terus sampek pembentukan bangunan 

rumah budaya ning sanding Kecamatan kui ping piro ngono 

musyawarah e sampek lali saking akeh e , kabeh kegiatan 

perkumpulan ke orenek ora bareng-bareng e lha wong nggae 

sanggar ket awal ngresiki panggone suket-suket masang pring gae 

pondasine direwangi wong-wong sekitar kui sekitar Tahun 2011”.  

Terjemahannya : “Mulai dari awal akan membentuk gerakan Jaranan 

Turonggo Yakso sampai bentuk kepala jaran diganti sampai 

pembentukan banguan rumah budaya disebelah Kantor Kecamatan 

itu dilaksanakan berkali-kali musyawarah sampai  lupa karna terlalu 

sering. Semua kegiatan perkumpulan dilakukan secara bersama-

sama dari mendirikan sanggar dan membersihkan rerumputan, 

memasang bambu sebagai pondasi bangunan dibantu oleh warga 

sekitar”.  

 

Pak Novi Agus selaku ketua Sanggar Purwo Budoyo 

mengungkapkan bahwa kerjasama bukan hanya terjalin Ketika akan 

merundingkan sesuatu. Namun, dalam pendanaan kegiatan Sanggar 

sebelum diresmikan pemerintah mengandalkan iuran swadaya dari 

masyarakat yakni dari anggota sanggar serta donasi para dermawan. 

Sebagai berikut : 

“Khusus pendanaan kita dari awal zaman Bapak saya Pak Puguh 

menjadi Ketua Paguyuban Rumah Budaya sampai sekarang masih 

membutuhkan bantuan dari iuran swadaya anggota sanggar dan 

donator yang saya gandeng biasanya adalah pengusaha-pengusaha 

travel dan toko-toko yang besar sekitar sini”.  

Faktor pendukung peranan sanggar untuk melakukan kegiatan 

guna menjaga keberadaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso adalah 

pencapaian prestasi yang telah diperoleh. Prestasi merupakan 

penghargaan terbaik yang telah diperoleh melalui berbagai usaha 
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yang maksimal  dalam hal ini melalui perbagai pelatihan dan 

pengembangan seni tari Jaranan Turonggo Yakso agar 

meningkatkan keterampilan gerakan tari yang luwes dan tidak 

membosankan. Berbagai macam prestasi banyak diperoleh Sanggar 

Purwo Budoyo melalui kontribusi dalam perlombaan dan festival 

kesenian. Namun, dokumen yang tertera terbatas terutama 

perlombaan yang diikuti pada zaman dahulu belum 

terdokumentasikan selain itu banyak yang hilang akibat dari setiap 

pergantian pengurusan dokumen-dokumen pindah tangan ke 

pengurusan yang baru. Pergantian pengurus pengelolaan Sanggar 

Purwo Budoyo sebagai upaya re-generasi bagi generasi pemuda 

menjadi generasi penerus untuk mengelola sanggar serta terus 

menjaga keberadaan tari Jaranan Turonggo Yakso. Seperti hasil 

wawancara dengan beberapa pengelola sanggar yang mana 

dahulunya seorang siswa yang berlatih dan akhirnya mengikuti 

berbagai festival sehingga kini telah menjadi senior untuk 

memberikan pelatihan kepada generasi baru. 

b. Faktor Penghambat Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya 

Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Terdapat beberapa kendala utama yang menjadi penghambat 

Sanggar Purwo Budoyo untuk mengoptimalkan peranannya dalam 

upaya pelestarian kesenian Jaranan Turonggo Yakso. Berbagai 

hambatan tersebut diungkapkan oleh Mbah Mu’an sebagai berikut : 

“Masalah pendanaan kui otomatis dadi kendala, nanging yowis 

resiko sopo wae sing pengen terjun nyang seni tenanan kudu nerimo 

pait manis e. kudu nerimo lek nyambi Garapan-garapan liyane, opo 

maneh pas corona ngene iki raiso melu festival-festival, latian yo 

jarang”.  

Terjemahannya : 

“Masalah pendanaan otomatis menjadi kendala secara langsung 

namun sudah resiko siapa saja yang terjun ke dunia seni secara serius 

harus mau menerima pahit manis resikonya, harus menerima jika 

sembari mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang lainnya. Apalagi 
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pada masa pandemi corona tidak bisa mengikuti festival-festival, 

latihan juga jarang”. 

 

Bapak Novi Agus sebagai berikut : 

“kendala utama sanggar untuk pelestarian keseniannya ada pada 

pendanaan mbak. Minimnya dana terkadang mengahmbat kita 

untuk mengikuti festival atau perlombaan. Kalau ikut perlombaan 

kan berangkatnya harus pakai dana pribadi sanggar, sedangkan 

kita sudah tidak ada dana sanggar selain dana swadaya iuran dari 

anggota, itupun jumlahnya tidak banyak akhirnya yang mengcover 

dari donator-donatur. Mangkanya kita menggandeng donator 

seperti pengusaha-pengusaha travel, toko-toko besar seperti 

punyanya pak Aris itu. Jadi nanti inputnya ke mereka pada saat 

mengadakan hajatan, kita dengan sukarela menyajikan hiburan. 

Apalagi saat corona sekarang ini, kesenian Dongko benar-benar 

mati karena tidak ada acara acara besar, kan kita biasanya sering 

diundang hajatan semenjak corona ini tidak memperoleh 

pemasukan sama sekali. Selain itu anggota sanggar pelatih banyak 

yang kerja diluar jawa karena dampak corona tersebut beberapa 

seniman tidak ada pemasukan jika terus bertahan di sini”. 

 

Ditambahkan oleh Bapak Budi Utomo sebagai berikut : 

“ saya kira kendalanya sekarang masa pandemi ini mbak, kan 

seniman jarang ada latihan. Tidak ada hajatan undangan 

tanggapan sama sekali tidak ada. Kalau dahulu kesulitannya 

menggerakkan anak-anak untuk tertib berlatih. sering mengulur-

ngulur waktu gitu”. 

 

Bapak Agus Priyoutomo selaku pelatih jaranan menambahkan 

sebagai berikut : 

“ kendala dari dulu hingga sekarang di pendanaan memang mbak, 

meskipun sudah pernah memperoleh dana dari Pemerintah pada 

tahun 2013 itu untuk melengkapi keperluan sanggar dan untuk 

program-program lainnya sebelum itu dan sesudah itu masih susah 

juga. Soalnya saya sebagai pelatih dan pengurus sanggar yang 

lainnya kan punya keluarga sehingga tidak bisa fokus mengurus 

sanggar, disambi  dengan kerja terkadang jadwal kerja padat 

mengakibatkan kegiatan sanggar tertunda jadi untuk menggerakkan 
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pelatih dan siswa tidak bisa dipaksakan karna terkadang banyak 

dari mereka yang mempunyai keperluan lain yang lebih mendesak”.  

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapaj Agus Wiryoutomo selaku 

pelatih dan wakil ketua pengelola Sanggar Purwo Budoyo sebagai 

berikut : 

“ Adanya corona ini mengakibatkan minimnya kegiatan di sanggar, 

para pelatih pengurus sanggar yang lainnya akhirnya banyak yang 

merantau keluar kota sebab kan jarang juga diundang untuk mengisi 

hiburan dalam acara hajatan”. 
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C. Temuan Penelitian 

1. Latar Belakang Sejarah Berdirinya Sanggar Purwo Budoyo 

Dari hasil penelitian yang diperoleh latar belakang berdirinya 

Sanggar Purwo Budoyo permulaannya pada saat status sanggar masih 

berupa “Paguyuban Rumah Budaya”. Paguyuban rumah budaya 

merupakan perkumpulan dari pelaku seni jaranan turonggo yakso yang 

berada didesa dongko pelaku seni tersebut terdiri dari beberapa tokoh 

yang menjadi penggagas terciptanya jaranan turonggo yakso untuk 

pertama kalinya sekitar Tahun 1972 an. Keberadaan paguyuban ada 

bersamaan dengan terciptanya Jaranan Turonggo Yakso. Pelestarian 

dan penyebaran Jaranan Turonggo Yakso dimulai di lingkungan sekitar 

masyarakat Dongko melalui pelatihan rutin  untuk siswa sekolah di 

SDN 3 Dongko, puluhan tahun berbagai kegiatan untuk melestarikan 

Jaranan Turonggo Yakso dilaksanakan secara mandiri dan swadaya 

masyarakat, hal tersebut yang memicu berbagai permasalahan 

diantaranya masalah dalam pendanaan serta minimnya fasilitas berupa 

tempat latihan yang khusus mengakibatkan pelatihan dilakukan secara 

berpindah-pindah mulai dari SDN 3 Dongko hingga di kediaman Bapak 

Puguh.  

Akhirnya anggota Paguyuban Purwo Budoyo sepakat untuk 

mengajukan bantuan terutama tempat latihan yang khusus. Berkali-kali 

dilakukan negosiasi tempat dengan Ketua Kecamatan, hingga akhirnya 

memperoleh izin tempat pada Tahun 2011 terletak disebelah Kantor 

Kecamatan Dongko yang merupakan lahan pemerintah. Berdiri 

bangunan Sanggar untuk pertama kalinya masih terbuat dari bambu, 

hingga akhirnya Bapak Budi Utomo selaku ketua paguyuban pada saat 

itu dibantu dengan anggota yang lainya membuat proposal untuk 

mengajukan izin menjadi sanggar yang resmi dengan harapan 

memperoleh bantuan dana dari Pemerintah guna merenovasi Sanggar 

dan menambah sarana serta prasarana menunjang kegiatan kesenian tari 
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Jaranan Turonggo Yakso. Tepat pada tahun 2013 pengajuan dana turun, 

digunakan untuk merenovasi sanggar, serta melengkapi fasilitas 

sanggar, digunakan untuk keperluan program pelatihan kesenian tari 

Jaranan Turonggo Yakso untuk Guru SD se-Kabupaten Trenggalek 

tempatnya di Gedung Serbaguna Trenggalek. Kemudian sanggar 

diresmikan oleh pemerintah pada hari rabu tanggal 28 mei 2014 dengan 

nama yang resmi yakni “Sanggar Purwo Budoyoo”, nama itulah yang 

dikenal masyarakat sampai sekarang. 

2. Peranan Sanggar Purwo Budoyo Dalam Pelestarian Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso Di Kabupaten Trenggalek. 

Sebagai Sanggar resmi yang ada di Desa Dongko, Purwo Budoyo 

berperan menjadi wadah untuk mengembangkan kesenian jaranan 

turonggo yakso dan melestarikannya melalui berbagai upaya yang ada 

di sana diantaranya yakni : 

a. Perlindungan  

Peranan yang dilakukan sanggar untuk mempertahankan 

keberadaan kesenian jaranan Turonggo Yakso agar tidak mengalami 

kerusakan atau kepunahan sehingga dapat terus dinikmati  

masyarakat adalah dengan upaya perlindungan. Perlindungan 

dilakukan dengan menjalankan program-program pelatihan rutinan 

di Sanggar  Purwo Budoyo setiap 1 minggu sekali pada hari sabtu 

malam dimuai sekitar pukul 07.00 sampai pukul 09.00/10.00 

pelatihan bertujuan untuk meningkatkan potensi keterampilan siswa 

untuk menjaga kualitas tariannya selain itu terdapat program khusus 

sanggar untuk memberi pelatihan kepada Guru-Guru SD se 

Kacamatan Dongko kemudian dilanjutkan adanya program 

pelatihan terhadap Guru SD se Kabupaten Trenggalek yang 

dinamakan workshop pada tanggal 6 sampai tanggal 10 November 

2013. Lalu terdapat pelatihan tambahan jika akan menghadapi 

berbagai pementasan yakni perlombaan, festival, pementasan di 
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tempat hajatan. Materi yang diberikan pada saat latihan utamanya 

adalah semua siswa harus bisa terlebih dahulu gerakan jaranan 

pakemnya, jika sudah mahir maka bisa ditambah dengan latihan 

gerakan kreasi, bisa juga berlatih elemen tari yang lain yakni 

barongan atau celengan, dayang. Bahkan jika siswa ingin berlatih 

alat musik juga difasilitasi namun syaratnya sudah mahir gerak dasar 

Jaranan Turonggo Yakso. Sanggar menjadi Lembaga yang terbuka 

terhadap semua pihak yang ingin ikut serta dalam kegiatan di 

sanggar. Sanggar terbuka terhadap semua pihak hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya keleluasaan bagi group jaranan lain jika 

ingin berlatih di sanggar dengan catatan izin kepada pengurus 

sanggar purwo budoyo serta menjaga kebersihan kerapian setelah 

seluruh fasilitas selesai digunakan, terbuka terhadap civitas 

akademika untuk menggali pengetahuan di sanggar. Hal ini merujuk 

pada adanya berbagai kunjungan mahasiswa serta dosen untuk 

melakukan penelitan terutama tentang Jaranan Turonggo Yakso baik 

dari segi sejarah maupun gerakannya berbagai informasi yang 

dibutuhkan tidak terlepas dari Sanggar Purwo Budoyo sebab data 

lisan dan tertulis sumbernya berada di sanggar purwo budoyo, 

termasuk data-data tertulis mengenai runtutan sejarah Turonggo 

Yakso, sekaligus mendokumentasikan beberapa pementasan, 

menyimpan piagam penghargaan, arsip atau dokumen-dokumen foto 

maupun vidio penting tentang sejarah awal mula berdirinya Tari 

Jaranan Turonggo Yakso. 

b. Pengembangan 

Peranan sanggar yang ke 2 dalam pelestarian kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso melalui upaya pengembangan, diakibatkan 

sanggar Purwo Budoyo seiring zaman beradaptasi terhadap 

perubahan-perubahan hal tersebut terlihat dari inovasi yang 

dilakukan terhadap gerakan-gerakan Jaranan Turonggo Yakso yang 
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dikreasikan. Berawal dari gerak dasar (ukel) yang terdiri dari 

budalan, sembahan, negar sengkrak, sengkrak gejuk, sirik gejuk, 

gagak lincak, lompat gantung, lompat gejuk, perang-perangan atau 

gojekan dan ulih-ulihan. Serta gerak tambahan (lawung) yang terdiri 

dari lawung lumaksono, lawung lampah tigo, lawung ngigel, lawung 

nggareng , lawung reting, lawung tolehan. Gerakan tersebut 

merupakan gerak baku yang tidak boleh ditinggalkan dalam 

kesenian jaranan turonggo yakso sebab, dari setiap gerakan 

memiliki makna tertentu. Sehingga upaya sanggar untuk melakukan 

inovasi terhadap gerak terbatas pada kreasi tambahan tanpa 

meninggalkan gerak bakunya. Bentuk penyajian pada mulanya 

hanya Jaranan Turonggo Yakso, kemudian ada penambahan pada 

elemen pemain tambahan atau tokoh tambahan seperti celengan, ada 

barongan , dan dayang-dayang, satu kesatuan tersebut dinamakan 

sendra tari Jaranan Turonggo Yakso, meskipun begitu kelengkapan 

tersebut ditampilkan sesuai dengan tujuan pementasan, tidak 

semuanya memakai bentuk penyajian demikian. Kreasi gerakan 

Jaranan Turonggo Yakso disusun berdasarkan kesepakatan bersama 

group sehingga tidak ada nama spesifiknya seperti contoh gerak ukel 

negar sengkrak kalau gerak pakemnya posisi badan mendak atrinya 

tubuh dalam keadaan berdiri merendah dengan kedua lutut 

ditekukan dalam keadaan kedua paha terbuka, tangan kiri 

memegang jaranan tangan kanan memegang pecut dengan posisi 

direntangkan kemudian di pindah berulang ulang ke dada dengan 

posisi menghadap kedepan Ketika tangan dipindah kedada sembari 

kedua kaki melompat kecil dengan gesekan-gesekan di lantai secara 

bersamaan ke samping. lalu dikreasikan dengan ditambahkan dari 

posisi menghadap penonton ditambahi membelakangi penonton 

dengan gerakan sama selama 2 menit dikreasikan juga dengan posisi 

badan miring dan berputar.  
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Contoh lain, gerakan pertama jaranan dinamakan budalan 

menggambarkan petani berangkat kesawah. Gerakannya tubuh 

dalam posisi mendak sambil kaki kanan dan kiri berjingkat-jingkat 

bergantian, posisi tangan yang memegang pecut digerakkan ke 

samping tangan kiri berulang-ulang lurus sembari kepala menengok 

kearah yang sama dengan gerakan tangan yang memindah pecut ke 

samping. Gerakan kreasi dilakukan sebelum gerakan budalan 

dengan posisi tubuh mendak jaran dibawa dengan kedua tangan 

diatas kepala digoyang-goyangkan. 

c. Pemanfaatan 

Upaya pemanfaatan merupakan upaya sanggar memanfaatkan 

hasil kebudayaan sebagai fungsi pertunjukan tari melalui 

pementasan. Hasil kebudayaan yang tercipta berupa tari Jaranan 

Turonggo Yakso, yang kemudian akan bermakna apabila 

dipentaskan dihadapan penonton untuk tujuan-tujuan tertentu. 

Sanggar Purwo Budoyo telah berkontribusi dalam berbagai 

pementasan sejak zaman dahulu, meskipun banyak dokumen yang 

telah hilang. Pementasan tersebut diantaranya dimulai dari 

lingungan masyarakat dongko group Jaranan Turonggo Yakso 

Purwo Budoyo diundang untuk mengisi hiburan di acara hajatan 

pernikahan maupun khitanan. Pementasan pribadi bersama Bima 

Travel pada Tahun Sebagai penyaji utama di acara Grebek Suro 

tradisi Ngitung Batih yang diadadakan oleh Pemerintah Kecamatan 

Dongko pada bulan suro/1 Muhharam, acara  pertunjukan sekalian 

arisan diadakan bersama 4 desa di kecamatan dongko yakni desa 

Dongko, desa Ngerdani, desa Petung, dan desa Salamwates untuk 

mempererat tali silaturahmi antar grup jaranan di Desa Dongko, 

diundang sebagai narasumber dan mengisi hiburan oleh Dinas BNN 

Kabupaten Trenggalek, Festival  Jaranan Terbuka Kabupaten 

Trenggalek untuk acara HUT Kabupaten Trenggalek biasanya 
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dilaksanakan pada bulan Agustus, Festival kesenian di Malang dan 

Surabaya pada Tahun 1972, Festival Kesenian di Taman Ismail 

Marzuki Jakarta Pada Tahun 1994. 

Pementasan Jaranan Turonggo Yakso berfungsi sebagai sarana 

upacara atau ritual dan sebagai hiburan. Sebagai sarana ritual 

Jaranan Turonggo Yakso sangat erat kaitannya dengan upacara 

baritan yang dilaksanakan di Desa Dongko sejak zaman nenek 

moyang dahulu. Upacara baritan Desa Dongko artinya adalah 

“bubar ngarit tanduran” yang mana upacara tersebut dilaksanakan 

setelah selesai masa panen, memiliki makna ungkapan rasa syukur 

atas hasil panen yang dilimpahkan kepada para petani, menurut 

kepercayaan upacara tersebut sebagai ritual menolak gangguan atau 

malapetaka hewan ternak dan agar terhindar dari gangguan hama 

tanaman. Karena, upacara baritan sudah tidak dilaksanakan sejak 

tahun 1965 maka, para tokoh dan seniman sepakat merekonstruksi 

upacara baritan kedalam gerakan  Jaranan Turonggo Yakso. 

sehingga setiap gerakan dalam Jaranan Turonggo Yakso yang 

dipentaskan itu ada maknanya dalam upacara baritan zaman dahulu 

seperti gerakan petani berangkat ke sawah sampai petani panen 

diibaratkan hubungan antara petani dan alam tersebut dalam jaranan 

turonggo yakso sebagai wujud rasa syukur apa yang diperoleh dari 

alam oleh masyarakat Dongko. Kegiatan pementasan yang 

dilaksanakan pada zaman daulu juga melibatkan beberapa sesajen 

khas upacara baritan seperti dupa atau kemenyan yang dibakar, 

minyak wangi, kambil gundhil, pisang raja hijau 2 sisir, bunga 

kenanga, bunga mawar, bunga melati, jenang sepuh, mule meteri, 

ayam hidup, ayam lodho sedangkan jika saat ini pada waktu 

pementasan hanya menggunakan beberapa sesajen kemenyan yang 

dibakar, minyak wangi dan bunga melati, kenanga, mawar. 
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Berfungsi sebagai sarana hiburan, Tari Jaranan Turonggo Yakso 

sudah sejak awal terciptanya selain untuk mengingat-ingat upacara 

baritan juga sebagai sarana untuk bersenang-senang atau hiburan 

bagi masyarakat Dongko melalui berbagai pementasan yang diikuti 

antusia dari penonton cukup besar, penonton menikmati setiap 

gerakan yang ditampilkan dan mampu menciptakan perasaan 

senang. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Peran Sanggar Purwo Budoyo dalam 

Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

a. Faktor Pendukung Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya 

Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Faktor pendukung adalah faktor yang menjadi pemicu terus 

berlangsungnya upaya  pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo 

Yakso oleh Sanggar Purwo Budoyo. diantaranya adalah adanya 

ikatan kerjasama antar pengurus Sanggar dibuktikan dengan 

dilaksanakan musyawarah dan gotong royong dalam kegiatan di 

sanggar seperti musyawarah pembentukan jaranan, gotong royong 

membangun sanggar mulai dari berdiri awalnya sampai renovasi 

sanggar, iuran pendanaan untuk mengelola sanggar. Pencapaian 

berbagai prestasi dalam berbagai kontribusi festival, dan siswa 

sebagai generasi penerus untuk melestarikan kesenian tari terlihat 

dari beberapa kali pergantian ketua kepengurusan yang mana pada 

berbagai siswa yang dahulunya berlatih untuk kemudian hari 

menjadi bagian dari pengurus dan pelatih. 

b. Faktor Penghambat Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya 

Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Sebagai suatu Kesenian yang ada sejak lama, dalam perjalanan 

panjangnya terdapat berbagai hambatan dalam upaya pelestarian 

yang dilakukan oleh Sanggar Purwo Budoyo. Faktor penghambat 

sejak awal terbentuknya paguyuban yang menciptakan Jaranan 
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Turongoo Yakso ada pada masalah pendanaan, sebab hanya 

mengandalkan iuran swadaya para anggota sanggar dan masyarakat 

sekitar. Hingga pada akhirnya sanggar memperoleh bantuan pada 

tahun 2013 permasalahan sedikit teratasi. Dana bantuan dari 

pemerintah, cukup untuk merenovasi serta melengkapi perlengkapan 

sanggar. namun, hal tersebut tidak berjalan dengan lama. Sebab dana 

tersebut hanya mencukupi kebutuhan sanggar, sedangkan para 

pelaku seni atau pengelola sanggar yang mana Sebagian besar adalah 

pelatih harus bekerja di bidang lainnya untuk mencukupi kebutuan 

sehingga terkadang kegiatan sanggar berbenturan dengan kesibukan 

para pelatih atau pengelola sanggar. selain itu berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan untuk menggerakkan siswa berlatih 

mengalami kekurang kompakan. Sedangkan permasalahan yang 

lebih mendesak pada saat ini adalah dengan adanya pandemi corona 

mengakibatkan kegiatan pelatihan dan pementasan menjadi sangat 

jarang
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Sejarah Berdirinya Sanggar Purwo Budoyo  

Sanggar Purwo Budoyo merupakan organisasi yang bergerak di 

Lembaga pendidikan non formal di bidang seni budaya, khususnya kesenian 

tari jaranan. M. Jazuli mendefinisikan sanggar sebagai tempat atau ruang 

yang menyediakan fasilitas untuk menunjang proses belajar kesenian bagi 

sekelompok orang diantaranya para pelaku seni, penikmat seni, dan siapa 

saja yang ingin mengembangkan kemampuan dan keterampilannya di 

bidang seni 91. Sanggar Purwo Budoyo berdiri sebagi tempat dan wadah bagi 

masyarakat sekitar Desa Dongko untuk berlatih kesenian Jaranan Turongoo 

Yakso, sebagai tempat untuk menunjang keberhasilan dalam kegiatan 

kesenian sanggar menyediakan ruang dengan berbagai fasilitas pendukung 

seperti alat musik, kostum, properti.  

Keberadaan Sanggar Purwo Budoyo, tidak terlepas dari latar belakang 

sejarahnya yang merupakan salah satu patokan atau pedoman untuk 

menjelaskan dan membuktikan tentang kenyataan sesungguhnya 

keberadaan sanggar seni Purwo Budoyo di Desa Dongko. Seperti yang 

diungkapkan Sukmawati, bahwa keberadaan adalah kenyataan yang 

memerlukan suatu tolak ukur maupun alasan nyata, sebuah objek atau benda 

dapat dikatakan ada.92 Keberadaan sanggar purwo budoyo didasarkan pada 

latar belakang sejarahnya yang membuktikan kenyataan keberadaan 

sanggar yang berdiri hingga saat ini. Cikal bakal terbentuknya Sanggar 

Purwo Budoyo, tidak terlepas dari sejarah awal pembentukan kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso serta peran tokoh-tokoh pembentuknya dengan 

 
91 Muhammad Jazuli, Telaah Teoritis Seni Tari. (Surabaya : Unesa University Press, 

2008), hal. 22.  

 
92 Sukmawati, Keberadaan Sanggar Seni Colliq Pujie dalam Upaya Mengembangkan 

Seni Pertunjukan di Kabupaten Barru. (Makassar : Perpustakaan Universitas Negeri Makassar), 

hal. 3. 
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kesadaran penuh telah terjadi kepunahan terhadap salah satu tradisi di 

lingkungan sekitar yaitu, tradisi baritan. Diawali dengan kemunculan 

Jaranan Turonggo Yakso oleh beberapa tokoh Sebelum menjadi Sanggar 

Purwo Budoyo bentuknya adalah berupa paguyuban atau perkumpulan yang 

berdiri secara mandiri artinya belum secara resmi disahkan oleh pemerintah, 

dengan nama “Paguyuban Rumah Budaya”. Keberadaannya terbentuk 

bersamaan dengan terciptanya kesenian Jaranan Turonggo Yakso, yang 

mana pada saat itu Tahun 1972 namanya masih Jaranan “Lembu Sora 

Mahesa Danu” artinya jaranan berkepala lembu. Arti dari jaranan berkepala 

lembu menurut penuturan Mbah Mu’an adalah jaranan yang 

menggambarkan lembu, lembu tersebut diibaratkan hewan ternak yang 

selalu membantu pekerjaan petani. Penggagas terciptanya jaranan tersebut 

merupakan anggota dari paguyuban yang terdiri atas beberapa tokoh 

seniman dan tokoh upacara baritan Kecamatan Dongko. Dalam 

penciptaannya, dilakukan musyawarah yang dihadiri oleh Pak Pamrih 

selaku pencipta gerak tari jaranan yang pada mulanya memang diminta 

untuk menjadi penciptanya, Mbah Mu’an selaku seniman musik karawitan 

yang menjadi penata iringan musik, Pak Puguh selaku Kepala SDN 3 

Dongko yang menjadi penggagas pertama untuk membentuk kesenian tari 

yang khas daerah Desa Dongko, Mbah Soetijono selaku penilik kebudayaan 

Dongko sekaligus tokoh adat tradisi baritan Kecamatan Dongko yang 

ditunjuk sebagai ketua pertama paguyuban dikarenakan beliau memberi 

sumbangsih ide untuk merekonstruksi tradisi baritan ke dalam kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso, dan tokoh seniman serta tokoh upacara baritan 

yang hadir lainnya mengikuti musyawarah yakni, Mbah Pande, Mbah Iro, 

Mbah Warsa, Mbah Purnomo, Pak Mudjiman. Pada tahun yang sama, 

tatkala bentuk jaranan sudah mencapai kesepakatan para anggota, jaranan 

tersebut mengikuti festival yang pertama di Surabaya dan memperoleh 

apresiasi yang baik serta kritikan terhadap bentuk kepala jaran yang 

menyerupai salah satu lambang partai di Indonesia. Untuk itu, pada Tahun 

1979 jaranan kepala kerbau sudah tidak dipakai lagi sampai sekarang. 



165 

 

  

“Lembu Sora Mahesa Danu” di konversikan menjadi “Jaranan Turonggo 

Yakso” artinya kesenian Jaranan dengan kepala raksasa atau buto.  

Perubahan nama Paguyuban Rumah Budaya menjadi Sanggar Purwo 

Budoyo merupakan gagasan dari Mbah Mudjiman selaku anggota 

paguyuban Tahun 1990 an. Terdiri atas dua kata “Purwo” yang artinya 

wiwitane dalam Bahasa jawa atau dalam Bahasa Indonesia biasa diartikan 

sebagai awalan dan “Budoyo”artinya budaya. Makna dari Sanggar Purwo 

Budoyo yakni sanggar pertama atau yang mengawali untuk pembinaan dan 

pelestarian kesenian Tari Jaranan Turonggo Yakso di Kecamatan Dongko. 

Tujuan terbentuknya paguyuban atau sanggar tatkala kesenian telah tercipta 

adalah untuk melestarikan dan menyebarkan Kesenian Jaranan Turonggo 

Yakso dengan mengupayakannya agar dipelajari oleh masyarakat terutama 

untuk masyarakat Desa Dongko upaya dilakukan dengan memberikan 

pelatihan kepada siswa-siswi SDN 3 Dongko dan kepada siapa saja 

masyarakat yang ingin berlatih. Pelatihan kepada siswa-siswi SD untuk 

pertama kalinya diadakan di SDN 3 Dongko, sebab Pak Puguh pada saat itu 

menjabat menjadi Kepala Sekolah SD tersebut sehingga mempermudah 

untuk mengkondisikan siswanya.  

Beberapa puluh tahun berikutnya  kegiatan untuk melestarikan Jaranan 

Turonggo Yakso dilaksanakan secara mandiri dari swadaya masyarakat, 

sehingga hal tersebut yang memicu keterbatasan keuangan dan fasilitas 

untuk menunjang pelatihan menjadi permasalahan yang harus ditemukan 

solusinya, sebab minimnya fasilitas berupa tempat latihan yang khusus 

mengakibatkan pelatihan dilakukan secara berpindah-pindah mulai dari 

SDN 3 Dongko hingga di kediaman Bapak Puguh hal tersebut memicu 

peralatan musik yang pada waktu itu jumlahnya dan jenisnya hanya terbatas 

yakni gong, slompret, kendang, angklung, kenthongan dan property yang 

lainnya seperti kostum yang di beli dengan iuran swadaya dari anggota 

keberadaannya tersebar atau tercecer. Selain itu fasilitas yang ada 

jumlahnya terbatas sedangkan siswa yang berlatih semakin banyak. Dengan 
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begitu, terjadi ketidakmampuan untuk menambah fasilitas secara keuangan 

jika dilakukan terus-terusan secara mandiri. Berbagai permasalahan tersebut 

memicu kesepakatan semua tokoh untuk meminta bantuan Pemerintah, 

minimal untuk mendapatkan tempat latihan yang menetap terlebih dahulu. 

Upaya negosiasi tempat dengan Ketua Kecamatan dilakukan berkali-kali, 

hingga akhirnya memperoleh izin tempat pada Tahun 2011 letaknya 

disebelah Kantor Kecamatan Dongko yang merupakan lahan pemerintah. 

Berdiri bangunan Sanggar untuk pertama kalinya masih terbuat dari 

bambu, hingga akhirnya mengajukan izin menjadi sanggar yang resmi 

dengan harapan memperoleh bantuan dana dari Pemerintah guna 

merenovasi Sanggar dan menambah sarana serta prasarana menunjang 

kegiatan kesenian tari Jaranan Turonggo Yakso. Pada masa itu sanggar 

diketuai oleh Bapak Budi Utomo sejak tahun 2005 hingga tahun 2017 yang 

mana pada tahun 2013 beliau mengajukan proposal kepada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dan ditahun yang sama beberapa bulan 

kemudian dana dari pemerintah turun, langsung direlokasikan untuk 

merenovasi sanggar, serta melengkapi fasilitas sanggar seperti kostum, serta 

alat musik yang mana sebelumnya hanya terdapat beberapa jenis seperti 

gong, slompret, kendang, angklung, kenthongan, kini bertambah rebab, 

kenong, bonang, demung drumb. Selain itu, digunakan untuk keperluan 

program pelatihan kesenian tari Jaranan Turonggo Yakso untuk Guru SD 

se-Kabupaten Trenggalek tempatnya di Gedung Serbaguna Trenggalek. 

Puncak perjuangannya, sanggar diresmikan oleh pemerintah pada hari rabu 

tanggal 28 mei 2014 kala itu sebagai Rumah Budaya Nusantara dengan 

group Jaranan Turonggo Yakso Sanggar Purwo Budoyo yang artinya 

awalan budaya di desa Dongko. 
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B. Peranan Sanggar Purwo Budoyo Dalam Pelestarian Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso Di Kabupaten Trenggalek. 

Sanggar Purwo Budoyo adalah paguyuban yang telah ada sejak 

terciptanya Jaranan Turonggo Yakso selama 42 tahun ditambah telah 

menjadi sanggar secara resmi dan diakui selama 8 tahun terakhir. Menjadi 

sanggar tertua yang telah bertahan di Desa Dongko. Melihat dari keberadaan 

sanggar yang bertahan sampai sekarang, tentu memiliki peranan yang 

penting dalam pelestarian kesenian Jaranan Turonggo Yakso. Suatu 

kesenian daerah tidak dapat berdiri sendiri, keberlangsungan hidupnya 

bertahan dan berkembang seiring berkembangnya zaman tidak terlepas dari 

suatu peranan individu maupun organisasi untuk melaksanakan usaha-usaha 

pelestarian. Menurut Riyadi, peran dapat diartikan sebagai orientasi dan 

konsep dari bagian yang dijalankan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. 

Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun organisasi 

akan berperilaku sesuai harapan yang diinginkan orang atau lingkungannya. 

Peranan juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara structural 

(norma-norma, harapan, tabu, tanggungjawab dan lainnya). Dimana di 

dalamnya terdapat serangkaian hambatan dan kemudahan yang 

menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya dalam 

mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat perilaku dengan kelompok, 

baik skala kecil maupun besar tetap melaksanakan berbagai peran.93  

Keberadaan Sanggar Purwo Budoyo sebagai organisasi yang berisi 

sekelompok orang dengan kedudukan tertentu terdiri dari ketua pengurus, 

wakil pengurus, bendahara, sekertaris, penasehat, pembina, sie seni tari, sie 

seni musik, sie usaha, sie humas, sie pengelolaan asset, sie perlengkapan, 

sie pembantu umum, dan anggota. Setiap kedudukan yang diberikan kepada 

individu dalam suatu organisasi sanggar dijalankan sesuai peranannya 

dengan harapan atas kerjasama dari individu-individu tersebut dapat 

 
93 Riyadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi Dalam 

Mewujudkan Otonomi Daerah. (Jakarta : Gramedia,2002), hal. 138. 
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tercapainya tujuan sanggar untuk menjalankan peranannya dalam membina 

dan menjaga keberadaan Jaranan Turonggo Yakso sebagai upaya 

melestarikan kesenian khas Kabupaten Trenggalek tersebut ditengah-tengah 

masyarakat yang semakin modern. Sanggar Purwo Budoyo menjadi tempat 

atau saranan yang memberikan fasilitas, program-progam dan tujuan untuk 

mewadahi para pelaku seni, penikmat seni, dan siapa saja yang ingin 

mengembangkan kemampuan dan keterampilannya di bidang kesenian tari 

terutama Jaranan Turonggo Yakso. Sehingga, sebagai organisasi yang 

bergerak di bidang kesenian Sanggar Purwo Budoyo memiliki peranan 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso  

Menurut Edi Sedyawati dalam buku kumpulan makalah dan sambutan 

mengungkapkan bahwa, pelestarian memuat dua pengertian meliputi 

pelestarian yang bersifat statis dan dinamis, bersifat statis artinya upaya 

mempertahankan dilakukan melalui pemeliharaan yang sifatnya tidak 

merubah yang ada dan tetap bertahan dengan posisinya seperti pada 

mulanya sehingga berbagai strategi-strategi pelestarian hanya terpaku pada 

upaya awal munculnya tanpa keterbukaan terhadap adanya perubahan, 

sedangkan pengertian secara dinamis,  tidak hanya bertahan secara statis di 

keadaan bentuk-bentuk aslinya yang telah ada saja, namun upaya untuk 

mempertahankan sekaligus mengembangkan budaya serta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya melalui upaya yang berkelanjutan. Sejalah dengan 

ungkapan tersebut, sanggar purwo budoyo menjalankan upaya pelestarian  

kesenian jaranan Turonggo Yakso secara dinamis melalui inovasi tanpa 

meninggalkan unsur aslinya dengan berbagai strategi agar keaslian 

maknanya tidak terlupakan bagi generasi penerus. Upaya yang dilakukan  

Sanggar Purwo Budoyo  sejalan dengan strategi pelestarian yang 

diungkapan  Edi Sedyawati  yaitu perlindungan, pengembangan, dan 

pemanfaatan.94   

 
94 Edi Sedyawati, Kumpulan Makalah Dan Sambutan. (Jakarta : Direktorat Jenderal 

Kebudayaan  Departemen Pendidikan Nasional, 2001), hal. 59. 
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1. Perlindungan 

Menurut Edy Sedyawati,  usaha pelestarian yang mencakup aspek 

perlindungan merupakan segala tindakan merawat kekayaan budaya 

agar tidak hilang, rusak, rugi, terlupakan melalui upaya pencegahan 

serta penanggulangan berbagai gejala yang dapat memicu kerusakan 

yang diakibatkan oleh faktor alam maupun manusia.95 Upaya 

perlindungan oleh Sanggar Purwo Budoyo terhadap kesenian Jaranan 

Turonggo yakso dimaksudkan untuk menghindarkan dari kerusakan 

atau kemusnahan sebab faktor alam seperti kebencanaan dan faktor 

manusia sebab, seiring perkembangan zaman yang modern tidak 

menutup kemungkinan generasi yang mendatang melupakan kesenian 

derahnya dengan menganggap bahwa kesenian tradisional ‘kuno’ 

karena sejalan dengan pengaruh budaya global yang tanpa sekat 

membawa kebudayaan baru. Untuk memperkecil pengaruh tersebut 

sanggar memiliki program jangka panjang tatkala terdapat gejala yang 

dapat memicu kerusakan diakibatkan oleh faktor alam maupun manusia. 

Upaya perlindungan yang dilakukan Sanggar Purwo Budoyo menjadi 

penting, karena lingkungan terbentuknya kesenian Jaranan Turonggo 

Yakso di Desa Dongko berada di lingkungan Sanggar Purwo Budoyo 

baik pencipta dan penggagas adalah bagian dari sanggar purwo budoyo 

dengan begitu perlindungan terhadap lingkungan terciptanya Jaranan 

Turonggo Yakso menjadi penting karena memiliki nilai historis dan 

budaya.  

Upaya Perlindungan dilakukan sanggar dengan berbagai macam 

cara yakni, menjalankan program-program pelatihan baik rutinan 

maupun pelatihan khusus. Selain itu sanggar purwo budoyo terbuka 

terhadap semua pihak yang ingin ikut serta dalam kegiatan di 

sanggar,terbuka terhadap civitas akademika untuk menggali 

 
95 Edi Sedyawati, KeIndonesiaan Dalam Budaya. (Jakarta:Wedatama Widya Sastra, 

2008), hal. 152. 
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pengetahuan di sanggar, mendokumentasikan beberapa pementasan, 

mendokumentasikan beberapa kegiatan sanggar serta menyimpan arsip 

atau dokumen-dokumen penting tentang sejarah awal mula berdirinya 

Tari Jaranan Turonggo Yakso. 

Pelatihan di Sanggar dimaksudkan untuk meningkatkan 

penguasaan  keterampilan tari jaranan agar dapat diperagakan secara 

baik dan menjaga keberadaan jaranan agar tetap lestari dengan 

melibatkan generasi-generasi muda dan tenaga pendidik untuk 

menggerakkannya berlatih sebagai generasi penerus yang akan datang., 

sebab menurut Menteri Muda Urusan Pemuda Jakarta tahun 1982: 

“generasi muda ialah golongan manusia yang berusia muda, yang 

memiliki peran di dalam masyarakat sebagai generasi penerus sebuah 

bangsa, kader bangsa, kader masyarakat dan kader keluarga”. 96 

 

 Pelatihan terbagi menjadi pelatihan rutinan, pelatihan tambahan dan 

pelatihan secara khusus. Pelatihan rutinan sebelum berdirinya tempat 

khusus sanggar berada di SDN 3 Dongko dan kediaman Bapak Puguh, 

setelah berdirinya sanggar pelatihan dilaksanakan di Sanggar Purwo 

Budoyo, jika kapasitas siswa yang berlatih terlalu penuh dipindahkan di 

kediaman Bapak Puguh. Pelatihan dilakukan setiap 1minggu sekali 

yakni pada hari sabtu malam dimulai pukul 07.00 sampai pukul 

09.00/10.00. sedangkan pelatihan tambahan dilakukan apabila akan 

mengikuti pementasan festival, perlombaan, maupun pergelaran. 

Khusus pelatihan pada masa pandemi, kegiatannya sangat terbatas dan 

jarang dijalankan pelatihan karena keberadaan sanggar yang berada 

tepat di sisi jalan raya dan sebelah Kantor Kecamatan Dongko dapat 

memicu kerumunan. Materi yang diberikan pelatih kepada siswa adalah 

dengan mewajibkan terlebih dahulu semua mahir gerakan dasar Jaranan 

Turonggo Yakso yakni, gerakan ukel (gerak baku), dan gerakan lawung 

( gerak tambahan) pengulangan materi gerakan akan terus diberikan 

 
96  
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sampai siswa dapat menguasainya. Jika dirasa sudah mahir dapat 

dilanjutkan berlatih sesuai dengan keinginan individu misalnya berlatih 

memainkan alat musik karawitan, berlatih elemen gerakan lain 

(barongan, celengan, dayang) ataupun gerakan-gerakan kreasi dari 

Jaranan Turonggo Yakso. Berlatih Jaranan selain Turonggo Yakso 

diperbolehkan seperti Jaranan Sentherewe maupun Jaranan Pegon, 

pelatih jaranan Sanggar Purwo Budoyo memiliki peran yang berbeda-

beda pada saat latihan sesuai dengan kebutuhan siswa. Diluar program 

pelatihan rutinan dan tambahan terdapat pelatihan khusus yang pernah 

dilaksanakan Sanggar Purwo Budoyo, yakni pelatihan tari Jaranan 

Turonggo Yakso ditujukan untuk Guru-Guru SD se Kecamatan Dongo, 

dilanjutkan lagi dengan skala yang lebih luas dan merupakan program 

sanggar bersama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Trenggalek melalui program Workshop yakni pelatihan Tari Jaranan 

Turonggo Yakso terhadap Guru-Guru se Kabupaten Trenggalek pada 

tanggal 6 sampai tanggal 10 November 2013 bertempat di Gedung 

Serbaguna Trenggalek. Setiap sekolah SD mengirim wakil dari masing-

masing sekolahnya minimal 2 orang, meskipun tertulis workshop 

terhadap Guru-Guru SD, berdasarkan wawancara kegiatan tersebut 

dihadiri oleh wakil dari organisasi-organisasi yang berjalan dibidang 

kesenian. Semua pelatih yang dihadirkan melatih Jaranan Turonggo 

Yakso adalah pelatih dari Sanggar Purwo Budoyo yakni Agus 

Priyoutomo, Sunu Widodo, Agus Triyono, Widodo, Maryadi, Hendro, 

Misni, Supriyadi, Devi, dan didampingi oleh Mbah Mu’an, Pak Pamrih, 

dan Pak Budi Utomo. Sebagian besar pelatih dahulunya juga sebagai 

siswa di Sanggar Purwo Budoyo. Pelatihan secara khusus terhadap 

Guru-Guru SD dengan tujuan penyebaran dan penyaluran Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso. terhadap siswa-siswanya di sekolah nantinya, 

upaya tersebut agar lebih efektif menjaga kelestarian Kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso.  
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 Sanggar Purwo Budoyo merupakan tempat yang digunakan untuk 

aktivitas berkaitan dengan kesenian tari dan menjadi wadah yang 

terbuka bagai siapa saja yang ingin berlatih. keterbukaan tersebut bukan 

hanya terhadap anggota sanggar namun, paguyuban lain dari mana saja 

diperbolehkan menggunakan Sanggar Purwo Budoyo untuk berlatih. 

Keterbukaan sanggar yang lain terhadap civitas akademika baik 

mahasiswa, dosen, peneliti yang melakukan penelitian datang dari 

berbagai luar kota yakni Yogjakarta, Surabaya, Malang, Surakarta 

disambut dengan baik dengan kerelaan pengelola sanggar memberikan 

informasi baik mengenai Sejarah Jaranan Turonggo Yakso, bentuk 

koreografer dan penyajian tari, dan penelitian-penelitian yang lainnya. 

Hasil dari penelitian berbagai civitas academika yakni skripsi, buku, 

jurnal ilmiah, vidio  beberapa diantaranya dipublikasikan melalui 

website internet maupun situs youtube mereka. Keterbukaan terhadap 

berbagai pihak dengan tujuan untuk menggali pengetahuan di sanggar 

agar usaha perlindungan tidak hanya diupayakan oleh anggota sanggar 

namun dari luar juga dengan adanya penelitian menghasilkan dokumen 

baik tertulis maupun tidak tertulis akan berguna sepanjang zaman 

sebagai media pengetahuan bagi masyarakat awam yang ingin 

mengetahui esensi seputar jaranan turonggo yakso dan Sanggar Purwo 

Budoyo, sehingga lebih dikenal secara luas, dan terdokumentasikan 

lebih lengkap untuk mencegah kepunahan. Interaksi sanggar dengan 

pihak diluar sanggar dapat memberikan motivasi, kritik, serta saran 

sekaligus secara tidak langsung dapat dikenal luas oleh masyarakat di 

luar wilayah Dongko. 

Perlindungan  Jaranan Turonggo Yakso untuk menanggulangi 

gejala kepunahan terhadap generasi yang akan mendatang peran 

Sanggar Purwo Budoyo dengan  mendokumentasikan beberapa 

pementasan, meskipun tidak terlalu lengkap,  menyimpan arsip atau 

dokumen-dokumen penting tentang sejarah awal mula berdirinya Tari 
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Jaranan Turonggo Yakso. Keberadaan dokumen dan arsip yang 

disimpan di Sanggar dapat menjadi bukti keberadaan Jaranan Turonggo 

Yakso serta menjadi referensi untuk penelitian kedepannya. 

2. Pengembangan  

Suatu pelestarian kesenian dapat dilakukan secara dinamis yakni 

terbuka akan perubahan zaman namun tidak meninggalkan unsur 

aslinya menurut Edy Sedyawati hal tersebut dapat dilakukan melalui  

perbaikan mutu dengan penguasaan baik secara pengetahuan maupun 

keterampilan dalam tampilan, perbaikan mutu pengelolaan, ataupun 

pembaharuan atau menambah atau mengurangi sesuai tata dan norma 

yang berlaku tanpa menghilangkar unsur keasliannya.97 Sanggar Purwo 

Budoyo berusaha beradaptasi terhadap perkembangan zaman, yang 

mana selain teknologi berkembang pesat dan kehidupan sosial telah 

modern begitu juga dengan keinginan para penikmat seni 

menginginkan sesuatu yang lebih, dalam bentuk pertunjukannya 

Jaranan Turonggo Yakso yang telah berkembang lama seniman jaranan 

di Sanggar Purwo Budoyo berupaya memperbaiki mutu tampilan 

dengan berinovasi dan berkereasi terhadap bentuk penyajiannya 

terutama dalam gerakan yang ditampilkan tanpa menghilangkan 

gerakan dasar gerakan asli Jaranan Turonggo Yakso.   

Pengembangan dalam seni pertunjukan Turonggo Yakso terlihat dari 

gerakan yang ditampilkan sekarang dalam berbagai pementasan. Pada 

mulanya awal tercipta kesenian tersebut terdiri dari gerak dasar yang 

harus dikuasai oleh semua pemain, yakni gerak dasar (ukel) yang terdiri 

dari budalan, sembahan, negar sengkrak, sengkrak gejuk, sirik gejuk, 

gagak lincak, lompat gantung, lompat gejuk, perang-perangan atau 

gojekan dan ulih-ulihan. Serta gerak tambahan (lawung) yang terdiri 

dari lawung lumaksono, lawung lampah tigo, lawung ngigel, lawung 

 
97 Ibid, hal. 152. 
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nggareng , lawung reting, lawung tolehan. Gerakan pakem atau gerak 

baku termasuk gerakan yang tidak boleh ditinggalkan dalam kesenian 

jaranan turonggo yakso, dari setiap gerakan mulai budalan sampai ulih-

ulihan memiliki makna tertentu. Sehingga upaya sanggar untuk 

melakukan inovasi terhadap gerak terbatas pada kreasi tambahan tanpa 

meninggalkan gerak bakunya. Bentuk penyajian pada awalnya hanya 

Jaranan Turonggo Yakso, kemudian ada penambahan pada elemen 

pemain tambahan atau tokoh tambahan seperti celengan yakni pemain 

menari sambil membawa property berbentuk celeng atau babi hutan 

menggambarkan hewan yang suka merusak tanaman para petani dan 

mengakibatkan gagal panen ada juga pemain yang memakai topeng 

berbentuk celengan , ada barongan menyerupai ular naga dipakai 

dikepala pemain menggambarkan “berhala” yang menyebarkan hama 

dan penyakit. dan dayang-dayang, satu kesatuan tersebut dinamakan 

sendra tari Jaranan Turonggo Yakso, meskipun begitu kelengkapan 

tersebut ditampilkan sesuai dengan tujuan pementasan.  

 Kreasi gerakan oleh seniman Jaranan Turonggo Yakso di Sanggar 

Purwo Budoyo disusun berdasarkan kesepakatan bersama group tanpa 

ada nama spesifiknya seperti contoh dalam gerak ukel negar sengkrak 

kalau gerak pakemnya posisi badan mendak atrinya tubuh dalam 

keadaan berdiri merendah dengan kedua lutut ditekukan dalam keadaan 

kedua paha terbuka, tangan kiri memegang jaranan tangan kanan 

memegang pecut dengan posisi direntangkan kemudian di pindah 

berulang ulang ke dada dengan posisi menghadap kedepan Ketika 

tangan dipindah kedada sembari kedua kaki melompat kecil dengan 

gesekan-gesekan di lantai secara bersamaan ke samping. lalu 

dikreasikan dengan ditambahkan dari posisi menghadap penonton 

ditambahi membelakangi penonton dengan gerakan sama selama 2 

menit dikreasikan juga dengan posisi badan miring dan berputar.  
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 Contoh lain, gerakan pertama jaranan dinamakan budalan 

menggambarkan petani berangkat kesawah. Gerakannya tubuh dalam 

posisi mendak sambil kaki kanan dan kiri berjingkat-jingkat bergantian, 

posisi tangan yang memegang pecut digerakkan ke samping tangan kiri 

berulang-ulang lurus sembari kepala menengok kearah yang sama 

dengan gerakan tangan yang memindah pecut ke samping. Gerakan 

kreasi dilakukan sebelum gerakan budalan dengan posisi tubuh mendak 

jaran dibawa dengan kedua tangan diatas kepala digoyang-goyangkan. 

Selain pengembangan pada gerakan, upaya tersebut dilakukan pada 

sarana dan prasarana sanggar terutama kelengkapan alat musik, yang 

mana dahulu hanya terbatas pada gong, slompret, kendhang, 

angkulung, kenthongan, ditambah alat musik lain yakni drum, sharon 

gong besar, bonang. Penambahan alat musik termasuk dalam program 

Sanggar untuk menambah Mengikuti perkembangan zaman.                                                                              

3. Pemanfaatan 

Kesenian Tari Jaranan Turonggo Yakso adalah salah satu kesenian 

khas Kabupaten Trenggalek yang tercipta dari hasil budaya tak benda 

berjenis seni pertunjukan, yang mana keberlangsungannya harus 

dipertahankan. Dalam mewujudkan kelangsungan hidup kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso, berbagai upaya terus dilaksanakan oleh 

Sanggar Purwo Budoyo melalui upaya pemanfaatan. Menurut Edy 

Sedyawati, upaya pemanfaatan merupakan upaya penggunaan hasil-

hasil kebudayaan untuk fungsi tertentu.98 Dalam upaya pemanfaatannya 

Sanggar Purwo Budoyo melakukan pemanfaatan hasil kebudayaan 

untuk fungsi-fungsi tertentu, terutama fungsi seni pertunjukan. Yakni 

fungsi ritual dan fungsi hiburan.  

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso, sebagai hasil kebudayaan yang 

tercipta dari masyarakat Dongko dan merupakan gagasan hasil 

 
98 Ibid, hal. 152 
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rekonstruksi dari ritual upacara baritan berwujud seni pertunjukan. 

Sebagai seni pertunjukan, Kesenian Jaranan Turonggo Yakso bermakna 

jika dipertontonkan atau dipertunjukkan dihadapan penonton. Menjadi 

media ekspresi serta komunikasi antara pelaku seni dengan penonton 

terhadap nilai-nilai yang ingin disampaikan oleh pelaku seni kepada 

penikmat seni.  

Sanggar Purwo Budoyo menampilkan kesenian Jaranan Turoggo 

Yakso dalam berbagai acara pementasan sebagai upaya pelestarian 

dalam hal pemanfaatan. Berbagai upaya pementasan Sanggar Purwo 

Budoyo sejak tahun  1972 sampai saat ini berbagai pengalaman telah 

dilalui berbagai generasi, meskipun data penunjang berbagai 

pementasan yang pernah dilakukan minim pendokumentasiannya. 

Pementasan seni pertunjukan Turonggo Yakso oleh Sanggar Purwo 

Budoyo mulai dari lingungan Kecamatan Dongko sampai luar Desa 

bahkan luar Kota dari pementasan kecil sampai berkontribusi dalam 

acara yang besar. Dimulai dari lingkungan masyarakat Dongko 

pertunjukan group Jaranan Turonggo Yakso Purwo Budoyo diundang 

untuk mengisi hiburan di acara hajatan pernikahan maupun khitanan. 

Pementasan pribadi bersama sponsor Bima Travel pada Tahun 2015 

untuk memberikan hiburan terhadap masyarakat. Sebagai penyaji 

utama di acara Grebek Suro tradisi Ngitung Batih yang diadadakan oleh 

Pemerintah Kecamatan Dongko pada bulan suro/1 Muhharam yang 

dihadiri oleh Bapak Bupati Trenggalek. Acara Grebek Suro Ngitung 

Batih juga merupakan hasil kebudayaan tak benda asli Kecamatan 

Dongko yang diakui oleh pemerintah, acara  pertunjukan sekaligus 

arisan bergilir diadakan bersama 4 group Jaranan Turonggo Yakso dari 

masing-masing desa di kecamatan dongko yakni desa Dongko, desa 

Ngerdani, desa Petung, dan desa Salamwates untuk mempererat tali 

silaturahmi antar grup jaranan di Desa Dongko sehingga 

upayapelestarian kesenian dapat terlaksana secara bersama-sama, 
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diundang sebagai narasumber dan mengisi hiburan oleh Dinas BNN 

Kabupaten Trenggalek, Festival  Jaranan Terbuka Kabupaten 

Trenggalek untuk acara HUT Kabupaten Trenggalek biasanya 

dilaksanakan pada bulan Agustus, Festival kesenian di Malang dan 

Surabaya pada Tahun 1972 yang merupakan festival pembuka bagi 

Jaranan Turonggo Yakso setelah tercipta serta menjadi ajang evaluasi 

terhadap paguyuban jaranan dahulu kala, berkontribusi dalam Festival 

Kesenian di Taman Ismail Marzuki Jakarta Pada Tahun 1994. Festival 

Kesenian di Taman Budaya Surabaya pada Tahun 1996.  

Pementasan Jaranan Turonggo Yakso yang disajikan saat ini lebih 

terstruktur dan lengkap sebagai hasil inovasi mengikuti perkembangan 

zaman, namun tidak meninggalkan ciri khasnya sebagai jaranan 

raksasa. Pementasan atau pertunjukan dapat terus berlangsung 

dihadapan masyarakat karena memiliki nilai nilai sebagai fungsinya 

yang penting untuk dilestarikan. Seni Pertunjukan Jaranan Turonggo 

Yakso berfungsi sebagai sarana upacara atau ritual dan sebagai hiburan. 

Sebagai sarana ritual Jaranan Turonggo Yakso sangat erat kaitannya 

dengan upacara baritan yang dilaksanakan di Desa Dongko sejak zaman 

nenek moyang dahulu. Upacara baritan Desa Dongko artinya adalah 

“bubar ngarit tanduran” yang mana upacara tersebut dilaksanakan 

setelah selesai masa panen, memiliki makna ungkapan rasa syukur atas 

hasil panen yang dilimpahkan kepada para petani, menurut kepercayaan 

upacara tersebut sebagai ritual menolak gangguan atau malapetaka 

hewan ternak dan agar terhindar dari gangguan hama tanaman. Karena, 

upacara baritan sudah tidak dilaksanakan sejak tahun 1965 maka, para 

tokoh dan seniman sepakat merekonstruksi upacara baritan kedalam 

gerakan  Jaranan Turonggo Yakso. sehingga setiap gerakan dalam 

Jaranan Turonggo Yakso yang dipentaskan itu ada maknanya dalam 

upacara baritan zaman dahulu seperti gerakan petani berangkat ke 

sawah sampai petani panen diibaratkan hubungan antara petani dan 
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alam tersebut dalam jaranan turonggo yakso sebagai wujud rasa syukur 

apa yang diperoleh dari alam oleh masyarakat Dongko. Kegiatan 

pementasan yang dilaksanakan pada zaman daulu juga melibatkan 

beberapa sesajen khas upacara baritan seperti dupa atau kemenyan yang 

dibakar, minyak wangi, kambil gundhil, pisang raja hijau 2 sisir, bunga 

kenanga, bunga mawar, bunga melati, jenang sepuh, mule meteri, ayam 

hidup, ayam lodho sedangkan jika saat ini pada waktu pementasan 

hanya menggunakan beberapa sesajen kemenyan yang dibakar, minyak 

wangi dan bunga melati, kenanga, mawar. 

Berfungsi sebagai sarana hiburan, Tari Jaranan Turonggo Yakso 

sudah sejak awal terciptanya selain untuk mengingat-ingat upacara 

baritan juga sebagai sarana untuk bersenang-senang atau hiburan bagi 

masyarakat Dongko. Menggunakan berbagai elemen pendukung seperti 

gerakan yang indah, unik, dan bermakna. Menjunjung kesempurnaan 

gerakan baik pakemnya maupun kreasinya, kostum dan tata rias yang 

diatur sedemikian rupa dengan warna-wani yang mencolok untuk 

mengundang perhatian dari penonton. Melalui berbagai pementasan 

yang diikuti antusias dari penonton cukup besar, penonton menikmati 

setiap gerakan yang ditampilkan dan mampu menciptakan perasaan 

senang. Sebagai sarana hiburan, berdasarkan tanggapan dari penonton 

pementasan.  

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peranan Sanggar Purwo 

Budoyo dalam Upaya Pelestarian Jaranan Turonggo Yakso 

Sebagai suatu organisasi dalam bidang kesenian Sanggar Purwo 

Budoyo berperan menjalankan program yang sesuai dengan 

memberikan pendidikan berupa kesenian utamanya adalah Jaranan 

Turonggo Yakso. Terbentuk perkumpulan seni sejak tahun1970 an 

sampai saat ini, melewati berbagai dinamika perkembangan zaman. 

Awal mula berbentuk paguyuban hingga resmi diakui menjadi 

Lembaga pendidikan non formal yakni sanggar terdapat hal yang 
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mendasar menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

perkembangannya untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo 

Yakso. 

1. Faktor Pendukung Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya 

Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Faktor pendukung dalam hal ini, merupakan segala hal yang 

menjadi pendorong, pendukung jalannya sanggar dalam peranannya 

untuk mengupayakan agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

keberadaannya tidak mengalami kemusnahan. 

a. Kerjasama 

Manusia di dalam lingkungannya tidak bisa hidup seorang 

diri untuk memenuhi segala kebutuhannya yang disebut sebagai 

mahluk sosial, senantiasa dalam hidupnya berdampingan dengan 

manusia lain, saling mempengaruhi serta saling membutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhannya dengan upaya membentuk dan 

menjalin relasi sosial antar kelompok, dengan masyarakat 

maupun negara.99 Sanggar Purwo Budoyo sebagai organisasi 

dikelola bukan hanya secara individu, namun dikelola secara 

bersama-sama dengan struktur hierarki yang disusun bersama-

sama. Kerjasama sebagai proses untuk menyelesaikan tujuan 

yang ditetapkan secara mudah dan cepat daripada dikerjakan 

secara sendiri-sendiri. Sanggar Purwo Budoyo menjalin 

kerjasama antar anggota sanggar dan kerjasama pihak luar. 

Tanpa adanya kerjasama antar anggota maka terciptanya suatu 

kesenian Khas Trenggalek di Desa Dongko tidak akan 

berkembang pesat, kerjasama dalam hal bermusyawarah saling 

bertukar pendapat antar tokoh seniman, tokoh adat baritan, tokoh 

 
99  Meilanny Budiarti.S, Mengurai Konsep Dasar Manusia Sebagai Individu Melalui 

Relasi Sosial Yang Dibangunnya, Jurnal Riset, Vol. 04, No. 01, Tahun 2017,  hal. 107. 
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pendidik pada awal terciptanya Jaranan Turonggo Yakso sampai 

musyawarah untuk merevisi bentuk jaranan, gotong royong 

membangun tempat khusus pelatihan Jaranan Turonggo Yakso 

tepatnya di sebelah Keecamatan Dongko. 

Sanggar Purwo Budoyo pernah menjalin kerjasama dengan 

instansi dan organisasi kesenian lainnya. Menjalin kerjasama 

dengan instansi pendidikan SDN 3 Dongko memberikan 

pelatihan terhadap siswanya baik siswa yang bersangkutan 

maupun siswa diluar serta menggunakan fasilitas sekolah 

sebagai tempat menunjang kelancaran pelatihan tepatnya 

dilakukan sebelum adanya tempat khusus sanggar sebagai 

tempat untuk kegiatan kesenian Jaranan Turonggo Yakso. 

Bekerja sama dengan instansi pendidikan Kecamatan Dongko 

memberikan pelatihan terhadap Guru-Guru se Kecamatan 

Dongko, bekerjasama dengan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Trenggalek untuk memberikan 

Workshop pelatihan Jaranan Turonggo Yakso kepada Guru-

Guru dan organisasi kesenian se Kabupaten Trenggalek. 

Sanggar juga bekerja sama dengan donator rata-rata yang 

memiliki usaha yakni Bima Tour And Travel serta toko-toko 

besar sekitar sanggar, kerjasama dengan kelompok kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso yang lainnya dilakukan melalui acara 

arisan bergilir setiap tahunnya di Desa  

Berbagai bentuk kerjasama Sanggar Purwo Budoyo dengan 

beberapa instansi pengusaha, serta organisasi menunjukkan 

wujud Sanggar Purwo Budoyo di Desa Dongko dalam 

menjalankan peranannya untuk melestarikan kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso. 
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b. Prestasi 

Prestasi merupakan penghargaan terbaik yang telah 

diperoleh melalui berbagai usaha atau kegiatan yang dikerjakan 

secara maksimal. Prestasi adalah hasil cipta seseorang individu 

maupun suatu kelompok. Pencapaian hasil yang diinginkan baik 

secara pengetahuan maupun keterampilan menghasilkan 

prestasi. 100 

Sanggar Purwo Budoyo telah mencapai beberapa prestasi 

atas hasil kerja keras penguasaan keterampilan tari Jaranan 

Turonggo Yakso, meskipun data ysng diperoleh kurang lengkap 

sebab telah melewati waktu berpuluh-puluh tahun sehingga 

tercecer. 

1. Menjadi 5 penyaji terbaik Jaranan Turonggo Yakso dalam 

Festival Seni Tradisi Jaranan Trenggalek Tahun 2003 

2. Menjadi penata pola lantai terbaik dalam Festival Seni 

Tradisi Jaranan Trenggalek Tahun 2003 

3. Menjadi pemain barongan terbaik dalam rangka HUT 

Kabupaten Trenggalek Tahun 2004 

4. Menjadi juara 1 dalam Pekan Seni Pelajar Kecamatan 

Dongko Festival Jaranan Turonggo Yakso SD Tahun 2004 

5. Penghargaan Seniman Jawa Timur pada Tahun 2015 

6. Menjadi 10 penyaji terbaik Jaranan Turonggo Yakso 

Tingkat Umum Tahun 2017 

7. Menjadi 10 penyaji terbaik Jaranan Turonggo Yakso 

Tingkat Umum Tahun 2017 

 
100 Djamarah dalam Jurnal Ahmad Syafi’I dkk, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa 

Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 02, 

No 02, Tahun 2018, hal. 117. 
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8. Menjadi 10 penyaji terbaik Jaranan Turonggo Yakso dalam 

Festival Jaranan Terbuka  Tahun 2018 

Capaian prestasi yang telah diperoleh Sanggar Purwo 

Budoyo membuktikan usaha yang telah dikerjakan mulai dari 

tahun awal pembentukannya hingga berkembang pada tahun-

tahun berikutnya meskipun terdapat tahun-tahun yang tidak 

terdokumentasikan capaian prestasi menjadi acuan bagi sanggar 

untuk terus berkembang diantara dinamika zaman.  

c. Generasi Penerus 

Sanggar Purwo Budoyo yang berdiri sejak tahun 1972 awal 

mulanya sebagai paguyuban telah melahirkan banyak siswa 

untuk mempelajari kesenian tari Jaranan Tronggo Yakso 

melalui pelatihan. Siswa yang mempelajari kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso berasal dari latar belakang yang berbeda-beda 

baik dari anak-anak TK, SD, SMP sampai Guru-Guru 

sekolahan. Kemudian melahirkan generasi yang memiliki cara 

berbeda-beda untuk mengembangkan lebih jauh pengetahuan 

mereka sebagai wujud rasa kecintaan terhadap kesenian daerah. 

Upaya tersebut melalui peran siswa masa lampau kemudian 

berganti menjadi pelatih dikemudian hari, tidak sedikit yang 

kemudian mengikuti group lain, bahkan mendirikan group 

jaranan atau sanggar yang baru, bahkan dibeberapa perlombaan 

atau festival sekolahan yang mengirimkan siswanya untuk 

mengikuti lomba didampingi oleh pelatih sekaligus Guru yang 

pernah belajar Kesenian Tari Jaranan Turongo Yakso melalui 

Workshop. Generasi penerus menjadi jalan yang selama ini 

efektif untuk mendukung pelestarian kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso.  

2. Faktor Penghambat Peranan Sanggar Purwo Budoyo dalam Upaya 

Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso 
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a. Faktor ekonomi  

Faktor ekonomi yakni pendanaan menjadi permasalahan 

yang mendasar bagai terbentuknya sanggar dan perosesnya 

dalam melesatarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso melalui 

berbagai kegiatan pementasan. Berdirinya sanggar sebelum 

diresmikan oleh pemerintah berdiri secara mandiri berupa 

paguyuban dengan mengandalkan dana untuk melengkapi 

operasional sarana serta prasarana melalui swadaya dari anggota 

paguyuban, iuran, serta donasi dari masyarakat. Partisipasi 

sanggar Purwo budoyo dalam mengikuti berbagai festival dan 

perlombaan menjadi terbatas dikarenakan kurangnya 

pendanaan, sarana dan prasarana untuk mendukung pelatihan 

dan pementasan kurang lengkap untuk menunjang kegiatan 

sanggar. 

Setelah sanggar diresmikan memperoleh dana dari 

pemerintah digunakan untuk renovasi sanggar serta melengkapi 

sarana prasarana alat musik, kostum, properti pelengkap. Dalam 

hal perlengkapan yang dibutuhkan sanggar sudah lengkap, 

namun dana tersebut tidak bertahan untuk waktu yang lama 

sejak tahun 2013 sampai tahun 2021 sekarang. Berbagai 

kegiatan festival dan perlombaan masih mengandalkan dana 

swadaya anggota dan mencari donator sekitar sanggar seperti 

toko-toko besar sekitaran sanggar. Bagi pelatih dan anggota 

pengelola sanggar Purwo Budoyo tidak sepenuhnya hanya 

terfokus pada sanggar, Sebagian besar pengelola memiliki 

pekerjaan utama untuk memenuhi kehidupan sehari-hari seperti 

guru, petani, pengusaha, terkadang jadwal kerja beerbenturan 

dengan kegiatan sanggar yang tidak bisa dihindari.  

b. Pembatasan Sosial Karena Pandemi Corona  
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Sejatinya, sanggar adalah suatu tempat atau wadah bagi 

individu untuk mempelajari suatu kesenian baik secara 

pengetahuan maupun meningkatkan potensi keterampilan 

dalam bidang kesenian. Sanggar yang tercipta memiliki tujuan 

terutama bagi seni pertunjukan adalah untuk menjaga 

kelestariannya agar tetap terjada ditengah-tengah masyarakat 

melalui berbagai kegiatan membutuhkan partisipasi dari 

masyarakat melalui upaya pelatihan rutin, maupun pementasan. 

Sanggar Purwo Budoyo sebagai tempat yang khusus berperan 

terhadap pelestarian kesenian Jaranan Turonggo Yakso di Desa 

Dongko melalui upaya pelatihan rutin dan pementasan 

membutuhkan partisipasi dari masyaraakat terutama siswanya 

untuk mengikuti pelatihan rutin secara bersama-sama bertempat 

di sanggar. namun, dalam perkembangannya semua program 

yang tersusun seperti latihan rutinan, partisipasi dalam 

pementasan baik festival maupun pementasan di tempat hajatan 

tertunda diakibatkan sejak tahun 2019 terdapat wabah yang 

menyabar di seluruh Dunia bernama pandemi corona. Untuk 

menghentikan penyebaran wabah virus corona, di berbagai 

tempat di berlakukan berbagai pembatasan sosial yang 

dinamakan social distancing. Berlakunya peraturan membatasi 

kegiatan Sanggar Purwo Budoyo dalam berbagai kegiatan yang 

menciptakan kerumunan. Peraturan lebih diperketat bagi 

Sanggar Purwo  Budoyo karena beberapa hal. Pertama, lokasi 

sanggar berada di pinggir jalan raya besar disamping Kantor 

Kecamatan Dongko dikhawatirkan jika kegiatan sanggar tetap 

dilakukan maka akan menimbulkan kerumunan dan memicu 

group lain melakukan hal yang sama, tidak menutup 

kemungkinan penyebaran virus di Kecamatan Dongko akan 

meningkat. Kedua, bangunan Sanggar Purwo Budoyo terlalu 

sempit luas bangunan induk 36m2 jika diberlakukan jaga jarak 
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pada saat latihan sedangkan kapasitas siswa banyak dan tidak 

mampu menampung semua siswa untuk berlatih di sanggar. 

Berbagai pementasan seperti festival, perlombaan, serta 

pementasan untuk hajatan tidak digelar selama masa pandemi 

belum mereda. Pembatasan sosial karena pandemi corona 

menjadi permasalahan bagi Sanggar Purwo Budoyo karena 

membatasi ruang gerak bagi berbagai kegiatan Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso di Sanggar Purwo Budoyo.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peranan 

Jaranan Turonggo Yakso dalam Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo 

Yakso di Desa Dongko Kabuoaten Trenggalek. Peneliti, menyimpulkan 

beberapa poin sebagai berikut : 

1. Latar belakang berdirinya sanggar purwo budoyo di Desa Dongko terbagi 

menjadi beberapa hal. Yang pertama, adanya kesadaran beberapa tokoh-

tokoh adat, seniman, penikmat seni untuk membentuk kelompok 

paguyuban yang bertujuan menciptakan kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

sebagai kesenian asli Desa Dongko dan melestarikannya dengan tujuan 

sebagai hiburan untuk menarik perhatian masyarakat lingkungan Desa 

Dongko sekaligus mengedukasi masyarakat untuk mempelajari dan 

mengingat nilai-nilai yang ada dalam upacara adat tradisi baritan yang 

keberadaannya telah mengalami kepunahan khususnya di Desa Dongko. 

Alasan yang kedua, suatu bentuk kelompok atau paguyuban yang berdiri 

secara mandiri tanpa bantuan penuh oleh pemerintah dalam perjalanannya 

terjadi ketimpangan antara banyaknya minat masyarakat untuk berlatih 

jaranan dengan sarana dan prasarana yang terbatas, terutama tempat 

latihan, pendanaan dari swadaya masyarakat kurang mencukupi untuk 

memenuhi segala kebutuhan sarana-dan prasarana sehingga mengajukan 

diri sebagai sanggar kepada pemerintah untuk memperoleh bantuan sarana-

dan prasarana pelatihan Jaranan Turonggo Yakso di Sanggar Purwo 

Budoyo yang di resmikan pada tahun 2014. 

2.  Dalam menjaga pelestarian kesenian jaranan turonggo yakso khususnya di 

desa Dongko, sanggar purwo budoyo memiliki peran melalui berbagai 

upaya-upaya di antaranya. Yang pertama, perlindungan yakni untuk upaya 

pencegahan atau penanggulangan terhadap kerusakan atau kemusnahan 

kesenian Jaranan Turonggo Yakso dari waktu ke waktu yang disebabkan 
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faktor alam maupun faktor manusia melalui penyusunan program pelatihan 

rutin di Sanggar Purwo Budoyo, pendokumentasian kegiatan dan publikasi 

di media sosial terutama internet meskipun jumlahnya masih terbatas, 

menjadi tempat penyimpanan arsip sejarah lahirnya Jaranan Turonggo 

Yakso pertama kali di Kabupaten Trenggalek, keterbukaan terhadap pihak 

yang ingin menggali informasi dan meneliti seputar Jaranan Turonggo 

Yakso maupun Sanggar Purwo Budoyo. Upaya pelestarian yang kedua, 

adalah pengembangan yaitu perbaikan mutu kualitas penyajian Kesenian 

Jaranan Turonggo Yakso, perbaikan dari elemen-elemen tari yang meliputi 

gerakan dengan menambahkan gerakan-gerakan yang tidak monoton tanpa 

menghilangkan gerakan dasar (ukel) namun tetap bisa menarik perhatian 

penonton. Upaya pelestarian yang ke tiga, melalui pemanfaatan adalah 

penggunaan hasil kebudayaan khususnya kesenian Jaranan Turongo Yakso 

untuk tujuan pertunjukan atau pementasan baik pementasan di dalam 

daerah maupun di luar daerah seperti perlombaan dan Festival Kesenian 

dengan skala besar. adanya keikutsertaan dalam pementasan berbagai event 

dapat menjaga eksistensi kesenian Jaranan Turonggo Yakso dan menarik 

perhatian penonton sebagai sarana yang memiliki fungsi hiburan dan ritual 

memaknai tradisi baritan.  

3. Peran Sanggar Purwo Budoyo dalam upaya pelestarian Kesenian Jaranan 

Turonggo Yakso di Desa Dongko selama bertahun-tahun tidak terlepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi secara fundamental, yakni faktor 

pendukung diantaranya kerjasama, prestasi, dan generasi penerus. faktor 

penghambat, diantaranya faktor ekonomi dan pembatasan sosial corona. 

 

 

 

 

 



196 

 

  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,  mengenai Peranan Jaranan 

Turonggo Yakso dalam Upaya Pelestarian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

di Desa Dongko Kabupaten Trenggalek. Peneliti memberikan saran yang perlu 

untuk dipertimbangkan antara lain :  

1. Kepada Sanggar 

Hendaknya lebih giat lagi dalam memelihara sanggar, sarana dan prasarana 

sanggar, serta memelihara dokumen-dokumen sejarah penting berdirinya 

Jaranan Turonggo Yakso dan sejarah berdirinya Sanggar Purwo Budoyo 

sebagai upaya melestarikan kebudayaan lokal asli daerah Trenggalek. 

Selain itu, bagi pengurus sanggar agar lebih meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk generasi penerus terutama dalam gerakan gerakan asli 

Jaranan Turonggo Yakso.  

2. Kepada Mayarakat 

Bagi masyarakat, hendaknya dapat berpartisipasi dalam kegiatan di sanggar 

serta menghayati kesenian Jaranan Turonggo Yakso sebagai kesenian khas 

Trenggalek yang berasal dari Desa Dongko yang bersumber dari tradisi 

peninggalan nenek moyang yakni tradisi upacara baritan. Karena dengan 

menghayati setiap tampilan gerakan Jaranan Turonggo Yakso dapat 

memaknai dan menghormati nilai-nilai yang terkandung didalamnya yang 

berguna bagi kehidupan bermasyarakat. Bagi generasi tua hendaknya terus 

mengenalkan Kesenian Jaranan Turonggo Yakso baik keterampilan dan 

pengetahuan kepada generasi muda agar menjadi penerus pelestarian 

kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang asli.  

3. Kepada Pemerintah Setempat 

Hendaknya mendukung kegiatan sanggar dengan memberikan bantuan 

secara moril maupun material.  

4. Kepada Guru IPS 

Penelitian ini, dapat dijadikan salah satu sumber referensi alternatif materi 

pembelajaran  

5. Kepada Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat memberikan wawasan tentang Jaranan Turonggo Yakso dan 

Sanggar Purwo Budoyo.  Hendaknya dapat dijadikan daftar rujukan untuk 

penelitian yang lebih mendalam mengenai Sanggar Purwo Budoyo maupun 

Jaranan Turonggo Yakso.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Pengamatan dilakukan peneliti dengan ikut serta secara penuh mengamati 

lingkungan sanggar baik di dalam maupun di luar sanggar serta sesekali mengamati 

proses pelatihan tari Jaranan Turonggo Yakso, meliputi: 

A. Pengantar 

1. Memberikan salam pembuka ketika akan memulai wawancara, serta 

mengucapkan terimakasih atas kesediaan naraumber untuk 

menyediakan waktunya memberi informasi. 

2. Memperkenalkan identitas diri dan latar belakang Pendidikan 

3. Menjelaskan tujuan wawancara dan perkiraan waktu wawancara 

kurang lebih 30-60 menit. 

B. Tujuan 

1. Melakukan wawancara untuk memperoleh informasi secara 

menyeluruh dan mendalam berkaitan dengan judul penelitian. 

C. Prosedur 

1. Meminta izin kepada informan untuk melakukan penelitian yang 

meliputi wawancara dan pengamatan lingkungan penelitian serta 

pengecek an dokumen-dokumen atau data jika tersedia yang 

menunjang proses penelitian.  

2. Menjelaskan bahwasanya ketika proses wawancara berlangsung 

akan direkam melalui handphone. 

3. Menjelaskan bahwasanya ketika proses pengamatan di lapangan 

penemuan data akan didokumentasikan melalui foto. 

4. Memberikan jaminan bahwa hasil wawancara hanya bertujuan 

untuk kepentingan penelitian yang dijamin kerahasiaannya. 

D. Kesimpulan dan Penutup 

1. Membuat rangkuman hasil wawancara  
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2. Memastikan kepada informan apakah ada informasi yang belum di 

ungkapkan 

3. Memberi ucapan terimakasih kepada informan karena telah 

memberikan informasi yang diperlukan. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

 

Pedoman Wawancara 1 

(Narasumber Inti) 

Latar belakang informan 

Nama :  

Alamat : 

Umur : 

Pekerjaan : 

Hari/ Tanggal : 

Tempat : 

Daftar Pertanyaan 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo Budoyo 

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan agar 

kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan atau 

kerusakan ? 

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang dahulu 

dengan sekarang ? 

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau pementasan  

Jaranan Turonggo Yakso? 
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10. Adakah pendukung bagi sanggar Purwo Budoyo untuk terus menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan peran 

melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Mu’an 

Alamat : Rt 14, Rw 03, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 71 

Pekerjaan : Petani dan Tokoh Kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

Hari/ Tanggal : 11 Oktober 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Mu’an 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : Sanggar Purwo Budoyo berdiri sekitar tahun 2011 lek tanggale wes 

lali wong butuhe ngge ngono pas kui adiku Pamrih, aku, Pak Puguh lan 

konco-konco mengajukan marang pak ketua Kecamatan Desa Dongko, 

nyuwun izin nggawe paguyuban seni jaranan Turonggo Yakso ning sebelah 

kantor kecamatan, nanging mengajukan ping piro ngono ra diijini lagek 

diijini sekitar tahun 2011. Bareng to diijini, langsung menggerakkan 

masyarakat setempat gawe gotong royong ngresik i lahan kui maeng. 

Sedurunge diresmikan pemerintah lan oleh bantuan, sanggar kui maeng 

wujud e bangunan soko pring. Sampek akhire tahun 2013 mengajukan izin 

lan Anggaran dana soko pemerintah untuk menjadi bagian dari sanggar 

resmi yang memperoleh bantuan dana. Langsung mengajukan lan akhire 

oleh, digawe ngerenovasi sanggar, melengkapi gamelan, kostum lan sarana 

prasarana liyane. Barang wes dadi baru diresmikan pemerintah pada hari 

rabu tanggal 28 mei 2014. Sakjane Jarak berdirine sanggar purwo budoyo 

karo lahire turonggo yakso kui adoh banget, jaranan Turonggo Yakso lahir 

sekitar tahun 1972 an lek sanggar e sek lagek diresmikan tahun 2014. 

Nanging sing jeneng e perkumpulan paguyuban kui wes enek ket bar 

jaranan dadi. Jeneng e sak durunge “purwo budoyo” yoiku paguyuban 
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“rumah budaya turonggo yakso”, susunan kepengurusan ketuane yo enek 

sampek beberapa periode ngono, lha nanging nek masalah anggaran kui 

soko swadaya masyarakat. 

 ( Sanggar Purwo Budoyo berdiri sekitar Tahun 2011 kalau tanggal pastinya 

lupa karena kalau zaman dahulu tidak memikirhan hal tersebut, yang 

penting membangun. Waktu itu Adik saya Pamrih, saya, Pak Puguh dan 

teman-teman yang lainnya mengajukan kepada Kepala Kecamatan desa 

Dongko untuk meminta izin membangun sanggar seni Jaranan Turonggo 

Yakso disebelah kantor Kecamatan, namun mengajukan izin beberapa kali 

masih ditolak sampai pada akhirnya diizinkan pada tahun 2011. Setelah 

diizinkan langsung menggerakkan masyarakat setempat untuk bergotong 

royong membersihkan lahan tersebut. sebelum diresmikan pemerintah dan 

mendapatkan anggaran, wujud tempat sanggar tersebut masih berupa 

bangunan yang terbuat dari bambu. Sampai akhirnya tahun 2013 

mengajukan izin dan pendanaan kepada pemerintah untuk menjadi bagian 

dari sanggar resmi yang memperoleh anggaran. Langsung mengajukan dan 

pada akhirnya mendapatkan anggaran untuk merenovasi sanggar, 

melengkapi alat musik, kostum dan sarana prasarana lainnya. Setelah selesai 

renovasi baru disahkan oleh pemerintah pada hari rabu tanggal 28 mei 2014. 

Sebenarnya jarak berdirinya Sanggar Purwo Budoyo dengan lahirnya 

Turonggo Yakso itu jauh, kalau jaranan Turonggo Yakso lahir sekitar tahun 

1970 an sanggar baru berdiri dan diresmikan tahun 2014. Tetapi yang 

namanya perkumpulan paguyuban itu sudah ada sejak jaranan lahir. 

Namanya kalau dulu belum “Purwo Budoyo” tetapi namanya “Rumah 

Budaya Turonggo Yakso”. Susunan dan kepengurusan ketua juga sudah ada 

sampai beberapa periode, tetapi jika masalah anggaran berasal dari swadaya 

masyarakat) 

 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ? 
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Jawab: Sing utama nyangopo kok sanggar berdiri ben bocah-bocah kae iso 

latihan ning nggon sing menetap, lha mosok kene ki lingkukang terciptanya 

jaranan turonggo yakso terus ra nduwe sanggar gae latihan masyarakat 

kene padahal jaranan turonggo yakso wis dadi icon Trenggalek. Terus sing 

kedua selama berdirinya jaranan turonggo yakso paguyuban rumah budaya 

danane oleh e soko iuran pribadi dan donator. Alat musik, kostum isine 

terbatas sake nek e amergo yo kurang dana ne. arep melu-melu lomba mikir 

sik sing digae budal opo. Minimal lek nduwe sanggar masalah kostum dan 

sebagainya kan wis nduwe dewe. Nek mbiyen kui gotong royong intine 

dalam hal pendanaan sebelum berdirinya sanggar. ( Alasan yang utama 

kenapa sanggar berdiri adalah  agar siswa-siswa anggota sanggar bisa 

berlatih di tempat yang menetap. Masak disini sebagai lingkungan 

terciptanya jaranan turonggo yakso lalu tidak mempunyai sanggar untuk 

berlatih bagi masyarakat setempat, padahal jaranan turonggo yakso sudah 

menjadi icon Kabupaten Trenggalek, lalu tujuan yang kedua selama 

terciptanya jaranan turonggo yakso sebelum berdirinya sanggar masalah 

pendanaan menggunakan dana pribadi dengan iuran dan dana dari donator. 

Alat musik, kostum juga terbatas jumlahnya seadanya, untuk mengikuti 

lomba kita sebagai seniman harus memikirkan bagaimana untuk 

mendanainya. Minimal jika sudah punya sanggar masalah kostum, dan 

peralatan lainnya sudah punya lengkap. Intinya kalau dulu kegiatan 

paguyuban dalam hal pendanaan dilaksanakan secara gotong-royong 

sepenuhnya).  

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: jeneng sanggar “purwo budoyo” soko kata-kata purwo sing artine 

wiwitane atau awalan kata budoyo yoiku budaya maksude budaya jaranan 

Turonggo Yakso iku mau. Akhire kan makna ne malih Sanggar sing miwiti 

lahir e jaranan Turonggo Yakso. Mbiyen sing nambahi kata purwo budoyo 

Mbah Mudjiman pas enek musyawarah bareng bapak Bupati Trenggalek 

Pak Haroen asline wong pacitan, terus nyuwun umpomo Jaranan Turonggo 

Yakso didadekne icon kesenian khas Trenggalek piye, akhire konco-konco 
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yo malah Alhamdulillah. Yo pas kui oleh e nambahi jeneng malih “purwo 

budoyo. ( nama sanggar “Purwo Budoyo” berasal dari kata “purwo” yang 

artinya awalan, sedangkan kata “budoyo” artinya budaya kesenian jaranan 

Turonggo Yakso. Dan maknanya menjadi Sanggar yang memulai atau 

mengawali lahirnya Jaranan Turonggo Yakso. Dahulu yang menambahkan 

kata purwo budoyo Mbah Mudjiman. Ketika ada musyawarah bersama 

Bapak Bupati Trenggalek Haroen yang aslinya dari Pacitan. Lalu meminta 

jika misalnya jaranan Turonggo Yakso dijadikan icon kesenian khas 

Trenggalek bagaimana, akhirnya teman-teman senang bersyukur 

Alhamdulillah. dan pada saat itu nama purwo budoyo disematkan).  

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: program e opo yo kurang paham lek lengkap e, sing ngerti ketuane. 

Sak pahamku programe Latihan jaranan saben dino malem minggu ket 

ba’da isya’ sampek sekitar jam 9/10 an. Lek ndisik wajibe kui, nah diluar 

wajib kui enek maneh biasane nek arep lompa opo pementasan kui mesti 

Latihan tergantung kesepakatan. ( programnya kurang paham lengkapnya, 

yang lebih paham ketuanya. Se paham saya programnya Latihan setiap 

malam minggu ba’da isya’ sampai sekitaran jam 9/10. Kalau dulu wajibnya 

itu. Diluar yang wajib itu ada lagi biasanya jika akan menghadapi 

perlombaan atau pementasan selalu Latihan di jam-jam tertentu sesuai 

kesepakatan) 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

Jawab: yo akeh anggotane ora mung bocah SD, cah-cah SMP, SMA bocah 

gedhe sing wis ra sekolah, wong-wong sing wes kerjo koyo pelatih-pelatih 

iki kan wes podo kerjo yoan. (banyak anggotanya bukan hanya dari 

kalangan anak SD,SMP, dan SMA, tetapi yang sudah bekerja, atau yang 

sudah tidak bersekolah. Seperti para pelatih in ikan rata-rata sudah bekerja) 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 
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Jawab: menyebarkannya wicarane nglakokne program-program sing wes 

disusun lan disepakati ket awal mbak, kayata menehi Latihan, melu 

pementasan seni. mbiyen awal mula pengenalan Jaranan Turonggo yakso 

dengan pelatihan. Sampek saiki sing penting yo ning latihan e, lha bocah 

bocah iso ngerti jaranan kan mergo dilatih mbiyen lek sing tenanan yo dadi. 

Pertama nglatih yo aku karo Adiku Pamrih ning SDN 3 Dongko. Dadi 

bocah-bocah SD ket kelas 1 sampek kelas 6, zaman mbiyen murid e kano ra 

se akeh saiki. Ngen-ngen e ben Jaranan Turonggo Yakso dikenal wong sak 

kabupaten lek iso yo dikenal sampek mbesuk wong saiki wes dadi icon 

Kabupaten Trenggalek. (Menyebarkannya dengan cara menjalankan 

program-program yang sudah disusun dan disepakati dari awal mbak, 

seperti memberikan Latihan, mengikuti pementasan seni. Dahulu pada 

mulanya pengenalan jaranan Turonggo Yakso melalui pelatihan sampai 

sekarang juga masih dilakukan. Sampai sekarang anak-anak yang bisa 

Jaranan Turonggo Yakso itu mereka yang memang berlatih dengan sunggh-

sungguh. Pertama kali  melatih di SDN 3 Dongko. Jadi murid dari kelas 1 

sampai kelas 6SD ikut berlatih kalau dulu murid sekolah kan tidak sebanyak 

sekarang Harapannya agar Jaranan Turonggo Yakso dikenal semua orang 

Se Kabupaten Trenggalek, kalau bisa dikenal sampai generasi yang 

mendatang karna sekarang sudah jadi icon Kabupaten Trenggalek).  

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab: nek mbiyen sing jeneng e jaranan Turonggo Yakso yo mung gerakan 

ukel lan lawung. Tanpo enek tambahan-tambahan liyane, nanging nek saiki 

gerakan e ketambahan bentuk-bentuk liyane akeh banget. Bocah- bocah 

saiki kui sing nambahi variasi dengan tujuan amrih ora monoton, lek 

gerakane panggah koyo mbiyen ra iso bersaing karo group-group jaranan 

turonggo yakso liyan. ( Kalau dahulu yang Namanya jaranan Turonggo 

Yakso hanyalah Gerakan ukel dan lawung tanpa ada tambahan-tambahan 

lainnya, namun sekarang gerakannya ditambahi bentk-bentuk yang lainnya. 

Anak-anak sekarang itu yang menambahi variasi dengan tujuan agar tidak 
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monoton, kalau gerakannya tetap seperti dulu awal pembentukannya tidak 

akan bisa bersain dengan jaranan yang lainnya).  

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: Akeh banget lek pementasan, perlombaan sing wis tau dieloni nek 

sing acara gedhe-gedhe tau melu festival kesenian ning Malang karo 

Suroboyo, ning taman Ismail Marzuki Jakarta yo tau tapi jaman mbiyen 

sekitar tahun 1994, lomba-lomba sd yo kerep lek mbiyen tapi lali wisan 

nggone neng endi ae pokok tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi tau. 

Sing kerep maneh melu kui acara ning Kabupaten ning alun-alun kae 

Festival Jaranan Terbuka Kabupaten Trenggalek pas Agustusan , meh mben 

taun oleh penghargaan sebagai 10 penyaji terbaik. Acara kebudayaan sing 

diadakne pemerintah Kecamatan Dongko Grebek Suro saben tahun jaranan 

Turonggo Yakso ditampilne Purwo Budoyo dadi salah sijine penyaji utama 

acara kui singtau dikon mentaske, ditekani Bapak Bupati biasane. Kadang 

lek sak durunge corona kerep yoan diundang ning nggone wong mantu, 

sunatan gae hiburan utama biasane, acarane dewe yo tau mengadakan 

pementasan karo Bima Travel tahun 2017.    ( Banyak sekali kalau 

pementasan dan perlombaan yang pernah diikuti, untuk acara yang besar 

pernah mengikuti festival kesenian di Malang dan Surabaya, di taman mini 

Jakarta juga pernah tetapi sudah zaman dahulu sekitar tahun 1994, 

perlombaan-perlombaan SD juga sering kalau dulu, namun lupa untuk 

tempatnya dimana saja intinya di tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi 

pernah diikuti. Umumnya yang sering diikuti yakni acara di Alun-Alun 

Kabupaten Trenggalek dalam Festival Jaranan Terbuka Kabupaten 

Trenggalek untuk acara Agustusan, hampir setiap tahun memperoleh 

penghargaan sebagai 10 penyaji terbaik. Acara kebudayaan yang diadakan 

oleh Pemerintah Kecamatan Dongko yakni Grebek Suro setiap tahun 

Jaranan Turonggo Yakso ditampilkan dan Purwo Budoyo menjadi salah 

satu penyaji utama yang pernah menampilkannya. Acara tersebut dihadiri 

oleh Bapak Bupati Kabupaten Trenggalek. Sementara itu, sebelum corona 
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sering diundang utuk mengisi hiburan di acara hajatan pernikahan maupun 

khitanan) 

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan  Jaranan Turonggo Yakso? 

Jawab: jaranan turonggo yakso itu kan artinya jaranan raksasa/buto sejarahe 

berkaitan banget karo upacara baritan sing mbiyen ning Dongko mesti 

dilakoni pas masa sak wise panen ono ning sawah. Amergo suwi ora 

dijalanke mbiyen ceritane masyarakat dongko oleh musibah gagal panen 

gedhe mangkane kui tokoh-tokoh upacara baritan pengen upacara baritan 

dikenal lan dieling-eling lewat jaranan turonggo yakso, dadi setiap gerakan 

sing dipentaske jaranan turonggo yakso kui enek maknane ning upacara 

baritan jaman mbiyen koyoto ket budale petani nyang sawah sampek petani 

panen dadi diibaratke hubungan apik antarane petani karo alam dadi wujud 

syukur e opo sing dikek i alam nyg masyarakat Dongko. Pas pementasan 

lek mbiyen sesajen upacara baritan Sebagian digowo nyang pementasane 

jaranan Turonggo Yakso kui maeng. Sak liyane digae ngeling-ngeling 

upacara baritan kui maeng, nek masyarakat awam nyawange gae hiburan 

gae seneng-seneng opo maneh bocah saiki. Lek sejarah e jaranan turonggo 

yakso babar pisan ndak ngerti. ( Jaranna Turonggo Yakso itu artinya jaranan 

berkepala raksasa, sejarahnya berkaitan dengan upacara baritan yang dahulu 

berkembang di masyarakat Dongko selalu dilaksanakan pada masa setelah 

panen di lahan persawahan. Karena sudah lama tidak dilaksanakan upacara 

tersebut ceritanya masyarakat dulu mendapatkan musibah gagal panen 

besar-besaran. Sehingga para tokoh upacara baritan ingin jika upacara 

baritan diingat dihayati melalui kesenian jaranan Turonggo Yakso. Jadi, 

setiap gerakan yang dipentaskan itu ada maknanya dalam upacara baritan 

zaman dahulu seperti gerakan petani berangkat ke sawah sampai petani 

panen diibaratkan hubungan antara petani dan alam tersebut dalam jaranan 

turonggo yakso sebagai wujud rasa syukur apa yang diperoleh dari alam 

oleh masyarakat Dongko. Kegiatan pementasan yang dilaksanakan pada 

zaman daulu juga melibatkan beberapa sesajen khas upacara baritan. Selain 
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sebagai pengingat upacara baritan itu tadi, masyarakat yang awam melihat 

pementasan jaranan turonggo yakso sebagai hiburan atau bersenang-senang 

apalagi anak muda zaman sekarang tidak mengetahui sejarahnya) 

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: (peneliti menggiring pertanyaan sampai kearah yang mampu 

dipahami narasumber) 

Kegiatan kesenian kene utamane ning sanggar raiso lek secara dewe-dewe, 

panggah dilakokne bareng-bareng, lek mbiyen pas awal-awal dilumpukne 

tokoh-tokoh masyarakat lan seniman desa Dongko gawe musyawarah arep 

nyiptaake kesenian tari jaranan. Nah,Alm.  mbah Soetijono selaku penilik 

kebudayaan dongko nduweni usul piye umpomo upacara baritan dimasukne 

ning njerone gerakan jaranan soale upacara baritan wis suwi ora dijalanke 

padahal kui kebudayaan asline wong Dongko.  Jeneng awale urung 

turonggo yakso nanging “Lembu Sora Mahesa Danu”. Tokoh upacara 

baritan koyo alm. Mbah Pande, alm. Mbah Iro, alm. Mbah Warsa, alm. 

Mbah Purnomo enek maneh Mbah Mudjiman, Pak Pri, Pak Puguh Kepala 

Sekolah SDN 3 Dongko hadir. ( Dikumpulkan tokoh-tokoh masyarakat dan 

seniman desa Dongko untuk melaksanakan musyawarah dalam rangka 

penciptaan kesenian tari Jaranan Turonggo Yakso. Mbah Soetijono selaku 

penilik kebudayaan desa Dongko mempunyai usul umpamanya jika upacara 

baritan dimasukkan ke dalam gerakan jaranan, soalnya upacara baritan 

sudah lama tidak dijalankan padahal itu merupakan kebudayaan atau 

tradisinya orang Dongko. Awal mula namanya belum Turonggo Yakso, 

yakni “ Lembu Sora Mahesa Danu”. Tokoh upacara baritan seperti Alm. 

Mbah Pande, alm. Mbah Iro, alm. Mbah Warsa, alm. Mbah Purnomo enek 

maneh Mbah Mudjiman, Pak Pri, Pak Puguh selaku Kepala Sekolah SDN 3 

Dongko ikut hadir dalam musyawarah tersebut) 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 
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Jawab: Masalah pendanaan kui otomatis dadi kendala, nanging yowis 

resiko sopo wae sing pengen terjun nyang seni tenanan kudu nerimo pait 

manis e. kudu nerimo lek nyambi Garapan-garapan liyane, opo maneh pas 

corona ngene iki raiso melu festival-festival, latian yo jarang. ( Masalah 

pendanaan otomatis menjadi kendala secara langsung namun sudah resiko 

siapa saja yang terjun ke dunia seni secara serius harus mau menerima pahit 

manis resikonya, harus menerima jika sembari mengerjakan pekerjaan-

pekerjaan yang lainnya. Apalagi pada masa pandemic corona tidak bisa 

mengikuti festival-festival, latihan juga jarang) 
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Pamrih 

Alamat : Rt 17, Rw 04, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 66 

Pekerjaan : Petani, Pengrajin dan Tokoh Kesenian Jaranan Turonggo Yakso 

Hari/ Tanggal : 28 Juni 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Pamrih 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : sedurunge sanggar purwo budoyo, jenenge paguyuban seni jaranan 

turonggo yakso kui jenenge mung paguyuban rumah budaya turonggo 

yakso ngono muk an. mulai awal dadi olehku nggae gerakan jaranan 

turonggo yakso. Ketua paguyuban e sing pertama  Alm. Soetijono, Alm. 

bapak Puguh Darochini, bapak Purwanto. Bar kui diketuai Pak Budi Utomo 

sanggar Purwo Budoyo wes mulai berdiri Sanggar Purwo Budoyo kui 

disahne soko pemerintah pas dino Rabu tanggal 28 Mei 2014, dadi sanggar 

sing pertama berdiri di Desa Dongko sing oleh bantuan anggaran soko 

pemerintah.            ( Sebelum  sanggar Purwo budoyo namanya hanya 

paguyuban seni Jaranan Turonggo Yakso sejak jadinya pembuatan gerakan 

jaranan Turonggo Yakso. Ketua paguyuban yang pertama Alm. Soetijono, 

kemudian Alm. bapak Puguh Darochini kemudian bapak Purwanto, lalu 

pada saat diketuai oleh Bapak Budi Utomo sanggar purwo budoyo mulai 

berdiri Sanggar Purwo Budoyo disahkan oleh pemerintah pada hari rabu 

tanggal 28 mei 2014. Menjadi sanggar pertama yang berdiri di Desa Dongko 

dan memperoleh bantuan anggaran dari pemerintah ).  

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ?  
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Jawab : aku karo konco-konco ancen e pengen mendirikan sanggar anergo 

bene jaranan turonggo yakso ning Dongko iki salah sijine bene dikenal 

perannya sebagai tempat pendiri pertama jaranan khas Trenggalek. Lek 

enek sanggar kan bocah-bocah arep latihan penak. Lek mbiyen sedurunge 

enek sanggar latihane ning SDN 3 Dongko kadang yo ning kediaman e Pak 

Puguh. Karepku lek wes nduwe enggon kui engko njujuke langsung nang 

sanggar ora dadak bingung arep latihan neng endi, neng endi ngono. 

Karepku lek enek sanggar sing resmi dipantau pemerintah kui engko oleh 

fasilitas sing lengkap gawe latihan gae mengembangkan kesenian lebih luas 

maneh bocah-bocah latihane yo ben luweh semangat. (Saya dan teman-

teman memang ingin mendirikan sanggar agar jaranan turonggo yakso di 

desa Dongko ini salah satunya agar dikenal perannanya sebagai tempat 

pendiri pertama jaranan khas Trenggalek. Jika ada sanggar anak-anak yang 

akan berlatih mudah, kalau dahulu sebelum ada sanggar latihannya di SDN 

3 Dongko terkadang dikediaman Pak Puguh. Maksud saya jika sudah 

mempunyai tempat nanti bisa langsung menuju ke sanggar, tidak 

kebingungan akan berlatih dimana, maksud saya jika jika ada sanggar yang 

resmi dipantau pemerintah nantinya akan mendapat bantuan fasilitas 

lengkap dari pemerintah untuk berlatih agar lebih maksimal dalam 

mengembangkan kesenian, anak-anak latihan juga akan lebih semangat). 

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: sing menehi jeneng “purwo budoyo” iku Alm. Mbah Mudjiran, pas 

mesyawarah bareng Pak Bupati Trenggalek Bapak Harun, Pak Harun takon 

nek umpomo jaranan e Turonggo Yakso didadekne icon Trenggalek. Kabeh 

setuju . Tapi kan kudu nduwe jeneng khusus grup paguyuban e gae 

mbedakne karo jeneng-jeneng sanggar liyane, Alm. Mbah Mudjiran 

nambahi malih Jaranan Turonggo Yakso Purwo Budoyo. Artine sing miwiti 

budaya seni jaranan turonggo yakso ning nggalek. ( Yang memberikan 

nama “purwo budoyo” itu Alm. Mbah Mudjiran Ketika muyawarah 

bersama Pak Bupati Trenggalek yaitu Pak Haroen, meminta kalau misalnya 

jaranan Turonggo Yakso dijadikan kesenian khas Kabupaten Trenggalek. 
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Semua menyetujui tetapi harus mempunyai nama khusus grup paguyuban 

untuk membedakan dengan paguyuban lainnya. Alm. Mbah Mudjiran 

menambahkan menjadi Jaranan Turonggo Yakso Purwo Budoyo. Artinya 

yang memulai budaya seni jaranan Turonggo Yakso di Trenggalek) 

 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: programe pelatihan waajib pas dino malem minggu (program 

pelatihan wajib di waktu malam minggu) 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

Jawab: Gawe Latihan biasane sing kerep lek mbiyen cah-cah SD sing paling 

akeh, tapi wong-wong gedhe liyane sing latian yo enek. (untuk Latihan 

biasanya yang sering kalau dahulu anak-anak SD paling banyak, tapi orang-

orang dewasa juga ada) 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 

Jawab: Mbiyen bareng to gerak jaranan wes dadi wes disepakati karo 

penggagas liyane wes dijajal di mainke selanjute keinginan dari semua 

pihak yoiku disebarke. Dilatih marang bocah-bocah ning SDN 3 Dongko 

awale aku sing nglatih masku sing mengiringi musik nggawe alat musik 

sake nek e. Suwi-suwi akeh peminat e, akhire wis dadi agenda rutin ning 

SDN 3 Dongko kui mau. Bareng antusiase akeh bocah soko SD liyane akeh, 

akhire Pak Puguh selaku kepala sekolah sekaligus pangagas berdirinya 

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso kui maeng berinisiatif musyawarah 

bareng kepala sekolah SD Se Dongko gawe melaksanakan pelatihan untuk 

Guru-Guru Sd se Kecamatan Dongko nek wes iso genti nglatih murid ning 

SD ne dewe-dewe, karep e yo ben generasi muda dilatih kesenian sejak dini, 

amrih e mengenal kebudayaan lokal e dewe, mbesuk sing neruske kan yo 

bocah-bocah kui. (Dahulu setelah gerakan jaranan sudah jadi, dicoba untuk 

dimainkan dan sudah disepakati oleh semua pihak terutama tokoh pendiri 

jaranan yang lainnya, upaya selanjutnya menyebarkannya. Dilakukan 
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pelatihan terhadap  siswa-siswi SDN 3 Dongko. Awalnya saya yang melatih 

bersama kakak saya Pak Mu’an yang memegang iringan musik karawitan 

dengan alat yang seadanya. Lama-kelamaan peminatnya banyak sampai 

telah menjadi agenda rutin di SDN 3 Dongko. Kemudian Pak Puguh selaku 

kepala sekolah berinisiatif bermusyawarah dengan kepala sekolah SD se 

Dongko untuk melaksanakan pelatihan untuk guru-guru se Sd Kecamatan 

Dongko kemudian jika sudah mahir meneruskan melatih ke siswa-siswa di 

sekolahnya masing-masing. Tujuannya adalah agar generasi muda dilatih 

kesenian sejak dini, untuk mengenalkan kebudayaan lokal sebab menjadi 

penerus di masa yang akan dating) 

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab : Lek ning sanggar Purwo Budoyo bedane lek saiki akeh variasi-

variasi Gerakan tambahan tapi ora oleh ngilangke unsur asline Jaranan 

Turonggo Yakso sing asli yoiku ukel karo lawung. ( Kalau sekarang di 

sanggar Purwo Budoyo bedanya kalau sekarang banyak variasi-variasi 

Gerakan tambahan namun, tidak boleh menghilangkan unsur aslinya 

Jaranan Turonggo Yakso yakni Gerakan ukel dan lawung) 

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: akeh lek pertunjukan sing diikuti, acara pribadi utowo acara festival 

sing ngenekne pemerintah. Ngonoke lali lek tahun piro-piro ngono. Tau 

melu festival ning Surabaya, malang, Jakarta. Acara festival kabupaten 

manggone ning alun-alun dipasangke panggung selama seminggu khusus 

menampilkan kesenian jaranan.  

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan ? 

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: kawet arep mbentuk gerakan jaranan sampek bentuk ndas-ndasane 

jaranan diganti, terus sampek pembentukan bangunan rumah budaya ning 

sanding Kecamatan kui ping piro ngono musyawarah e sampek lali saking 
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akeh e , kabeh kegiatan perkumpulan ke orenek ora bareng-bareng e lha 

wong nggae sanggar ket awal ngresiki panggone suket-suket masang pring 

gae pondasine direwangi wong-wong sekitar kui sekitar Tahun 2011. ( 

Mulai dari awal akan membentuk gerakan Jaranan Turonggo Yakso sampai 

bentuk kepala jaran diganti sampai pembentukan banguan rumah budaya 

disebelah Kantor Kecamatan itu dilaksanakan berkali-kali musyawarah 

sampai  lupa karna terlalu sering. Semua kegiatan perkumpulan dilakukan 

secara bersama-sama dari mendirikan sanggar dan membersihkan 

rerumputan, memasang bambu sebagai pondasi bangunan dibantu oleh 

warga sekitar) 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: Mergo corona iki, bocah-bocah pemain jaranan akeh sing merantau 

ning luar pulau dadine kegiatan ning sanggar yo ora mlaku. Jarene selama 

sek corona dikon mandek i kegiatan latihan ora koyo biyen-biyen. Karo 

dene wes podo akeh sing sibuk dewe-dewe golek panguripan ning jobone 

kesenian. Yo piye meneh mbak adwe opo maneh cah-cah enom ra iso nek 

urip soko seni ke, sing enek malah nguripi seni. Nek ngarep-ngarep duwik 

soko tanggapan lomba yo ora sepiro.  ( karena corona ini, pemain jaranan 

banyak yang merantau ke luar pulau, jadinya kegiatan di sanggar tidak jalan. 

Kataanya selama masih masa pandemi corona disuruh menunda kegiatan 

latihan tidak sama seperti dulu sebelum pandemi. Selain itu, sudah banyak 

yang sibuk sendiri-sendiri mencari penghidupan diluar kesenian. Mau tidak 

mau terutama anak-anak yang masih muda tidak bisa mengharapkan hidup 

dari kesenian yang ada malah harus menghidupi kesenian tersebut. Kalau 

mengharapkan uang dari undangan hajatan dan perlombaan tidak seberapa 

jumlahnya).  
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Budi Utomo 

Alamat : Rt 17, Rw 04, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 62 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Hari/ Tanggal : 12 Oktober 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Budi Utomo 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : seingat saya, berdirinya sanggar itu sekitar tahun 2011 tapi pada 

saat itu bangunanya masih berupa bambu, belum bangunan seperti sekarang 

ini. Setelah memproleh anggaran dari pemerintah baru direnovasi dan 

disahkan pemerintah pada hari rabu taggal 28 mei 2014. kalau sanggar 

purwo budoyo itu dahulu namanya bukan sanggar purwo budoyo, dulunya 

masih paguyuban rumah budaya, kalau sewaktu saya yang memimpin dan 

mengajukan dana pembuatan sanggar itu sudah berubah menjadi “purwo 

budoyo. 

 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ?  

Jawab: Berdirinya sanggar itu kan fungsinyaa agar punya tempat khusus 

yang layak untuk latihan. Sebelum adanya sanggar latihannya jaranan di 

SDN 3 Dongko dan rumahnya Pak Puguh. Alat musik keberadaannya jadi 

kemana-mana nggak terawat. Selain itu, gamelan, kostum jumlahnya 

terbatas jadi dengan adanya sanggar yang diresmikan pemerintah nantinya 

bisa mendapat bantuan. Selain itu juga untuk memberikan fasilitas yang 

lengkap bagi siswa sanggar agar maksimal dalam meningkatkan 
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keterampilan tarinya. Sebagai wadah sanggar juga terbuka untuk siapapun 

yang ingin berlatih, dari group manapun kami terbuka, dari group jaranan 

pegon, jaranan dor kalau mau berlatih di sanggar silahkan asal setelah 

selesai di rawat dengan baik. Lalu dengan adanya latihan rutin di sanggar 

bisa menambah rasa sosial sesama anggota, bisa saling bertukar pendapat 

informasi bagaimana untuk menjaga keberadaan jaranan turonggo yakso 

agar tetap lestari.  

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: Saya kurang tau ya kalau yang memberi nama, tapi yang saya 

ketahui makna dari Sanggar Purwo Budoyo adalah sanggar yang memulai 

kesenian Jaranan Turonggo yakso 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: Di buku ada program yang tertulis mulai dari pelatihan wajib hingga 

pelatihan diluar yang rutin biasanya diadakan ketika akan ada pementasan 

atau perlombaan  

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

Jawab: semua kalangan mbak, baik anak-anak sampai dewasa. Bahkan yang 

sepuh-sepuh ada tapi kalo sepuh itu yang mengiringi music, bermain di 

karawitannya. 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 

Jawab: Dengan konsisten mengadakan pelatihan, re generasi pengurusnya, 

dan sebenarnya mendokumentasikan seperti bentuk foto atau video. Di 

jaman saya masih minim sekali kamera sehingga banyak yang tidak 

terdokumentasikan. Dokumen dan arsip memang kita simpan meskipun 

belum maksimal karena setiap pergantian pengurus yang membawa dan 

ngerumat itu ketua sanggar. Dari pada tercecer disimpan di kediaman 

masing-masing. Dokumen penting yang disimpan seingat saya ada proposal 

pengajuan Anggaran dana Dan Anggaran Rumah tangga untuk sanggar 

tahun 2013, benner yang berisi kapan sanggar diresmikan juga masih ada 
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ditaruh disanggar, dokumen foto pendiri sanggar salah satunya Alm. Bapak 

Puguh Dorochini terpasang di sanggar, berbagai arsip yang berisi sejarah 

terbentuknya Jaranan Turonggo Yakso masih ada, dokumen yang berisi 

gerak pakem jaranan turonggo yakso mulai dari gerak ukel, dan lawung 

serta maknanya apa lengkap, lalu daftar hadir siswa, berbagai piagam dan 

piala penghargaan tersimpan dikediaman ketua baru yakni Pak Novi Agus, 

kalau untuk foto kita sudah jarang untuk mencetak atau mengabadikan pada 

saat ada event, kalau vidio terdapat vcd hasil karya sastrawan yang dulu 

meneliti Eksistensi Jaranan Turonggo Yakso di Purwo Budoyo isinya 

mengenai sejarah berdirinya Jaranan Turonggo Yakso, selain itu salah satu 

siswa sanggar itu ada yang mengabadikan vidio di youtube kalau dulu kalau 

sekarang sudah kurang aktif” 

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab: mau tidak mau sanggar harus mengikuti perkembangan jaman 

Ketika dahulu Jaranan masih proses penyebaran ke seluruh wilayah 

Kabupaten Trenggalek semua elemen Gerakan masih sama gerak ukel dan 

lawung hanya itu tanpa kreasi-kreasi. Tapi itu sedah puluhan tahun, lama-

lama keinginan masyarakat penikmat seni berubah menginginkan tampilan 

yang lebih baik dari sebelumnya sehingga group-group lain memberikan 

kreasi-kreasi pada gerakannya terbukti dengan begitu semakin banyak 

peminatnya contohnya di acara Festival Seni Jaranan di Alun-Alun 

Trenggalek semakin kompelks mengolah kreasi semakin mempunyai poin 

lebih.  

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: Beberapa kali mengikuti pementasan baik di dalam Kecamatan 

Dongko maupun diluar Kecamatan. Di dalam Kecamatan dongko biasanya 

diundang mengisi hiburan di acara-acara hajatan pernikahan, khitanan, 

ulang tahun untuk waktunya pas musim hajatan, ikut serta dalam acara yang 

diadakan Pemerintah Kecamatan Dongko dalam acara Grebek Suro dihadiri 

oleh berbagai macam group-group kesenian lain selain Turonggo Yakso, 



223 

 

  

Acara diluar Kecamatan ada yang Surabaya, malang untuk ikut festival. 

Namun, yang sering kita mengikuti festival di Alun-Alun Trenggalek untuk 

memperingati HUT Trenggalek biasanya diadakan festival Jaranan Terbuka 

Kabupaten Trenggalek selama 7 hari berturut-turut.  

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan ? 

Jawab: Secara jejaknya, Jaranan Turonggo Yakso terbentuk untuk 

menggantikan upacara baritan yang sudah sangat lama tidak dijalankan 

sedangkan kepercayaan para sesepuh terhadap baritan itu masih ada, namun 

melihat keadaan sekitar masyarakat Dongko yang kurang memungkinkan 

untuk diajak mengadakan upacara baritan lagi akhirnya ada kesempatan 

waktu yang pas menciptakan bentuk lain dari upacara baritan dengan 

Jaranan Turonggo Yakso. Meski tidak seratus persen mengadaptasi upacara 

baritan namun paling tidak bisa menjadi pengingat makna tradisi baritan 

yang ada pada gerakan jaranan yang ditampilkan. Sanggar Purwo Budoyo 

hadir melakukan pementasan untuk memberitahukan kepada orang-orang 

makna yang masih ada pada upacara baritan sekaligus sebagai sarana 

hiburan bagi masyarakat yang dikemas dengan nilai-nilai budaya asli 

daerah.  

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: Ada beberapa hal yang menurut saya Jaranan Turonggo Yakso bisa 

sampai saat ini di sanggar Purwo Budoyo bahkan telah berkembang karena 

perjuangan para tokoh-tokoh terdahulu. Adanya kerjasama diantara beliau-

beliau dahulu dengan musyawarah dan gotong royong sana sini untuk 

menciptakan dan mengenalkan Jaranan Turonggo Yakso. Adanya 

kerjasama tersebut akhirnya bisa memperoleh banyak prestasi dan 

penghargaan. 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 
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Jawab: saya kira kendalanya sekarang masa pandemi ini mbak, kan seniman 

jarang ada latihan. Tidak ada hajatan undangan tanggapan sama sekali tidak 

ada. Kalau dahulu kesulitannya menggerakkan anak-anak untuk tertib 

berlatih. sering mengulur-ngulur waktu gitu. 
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Novi Agus Hargianto  

Alamat : Rt 17, Rw 04, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 43 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Hari/ Tanggal : 12 Oktober 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Novi Agus Hargianto 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : Kalo sejarah berdirinya sanggar saya kurang tau mbak, soalnya 

hitungannya saya masih ketua baru ya jadi asal-usul detail tahunnya kapan 

belum mendalami betul. Yang tau Pak Budi ketua yang lama insyaalah 

mengetahui berdirinya kapan, coba sampean lihat juga di sanggar ada 

tulisan berdiri resminya kapan untuk tahunnya 2014 tapi tanggalnya lupa. 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ?  

Jawab: Latar belakang berdirinya sanggar itu pertama kali karena tidak 

adanya tempat yang tetap bagi anggota sanggar untuk berlatih jaranan 

Turonggo Yakso. Dulu latihannya disini, disini dulu kan rumahnya Alm. 

Bapak saya Pak Puguh. Pernah juga di SDN 3 Dongko, anak-anak dari SD 

lain juga dibawa latihan kesana. Sehingga menyulitkan ya kalau menurut 

saya jika belum ada tempat yang khusus dan menetap untuk latihan. 

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: Istilah Purwo Budoyo itu, diambil dari kata purwo yang artinya 

wiwitan/dimulainya. Kalau budaya artinya kebudayaan kesenian jaranan 

yang ada di Desa Dongko. Jadi sanggar Purwo Budoyo ini menjadi sanggar 
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pertama yang memperoleh bantuan anggaran dari pemerintah untuk 

membangun sanggar 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: Di buku ada program yang tertulis mulai dari pelatihan wajib hingga 

pelatihan diluar yang rutin biasanya diadakan ketika akan ada pementasan 

atau perlombaan. Kalau pelatihan rutin setiap malam minggu pukul 18.00 

sampai pukul 21.00 kadang sampai jam 22.00. 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

Jawab: kami terbuka dari dulu kepada siapapun yang ingin berlatih di 

sanggar, asal benar-benar serius. Anak-anak ada orang dewasa juga banyak. 

Bahkan kami menerima orang dari group jaranan lain kalau ingin ikut 

berlatih di sanggar. 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 

Jawab : Melalui upaya melestarikan Jaranan Turonggo Yakso dengan 

sanggar sebagai wadah memberikan pelatihan kepada anak-anak yang ingin 

berlatih. Bukan hanya dari yang dari Dongko tapi dari luar dongko jika ingin 

berlatih kita terbuka. Sanggar juga memiliki fungsi menyimpan dan 

menjaga dokumen serta merawat peralatan musik perlengkapan tari agar 

nantinya dapat digunakan seterusnya. segala macam dokumen dan arsip 

banyak mbak, piala dan penghargaan juga saya taruh dilemari. Data terkait 

sejarah sanggar, dokumen pengajuan dana, piagam, Cuma saya tidak tau 

secara detailnya soalnya saya juga baru menjadi ketua sanggar. Kalau 

mahasiswa, dosen banyak yang datang ke sanggar biasanya untuk meneliti 

jaranan turonggo yakso. Ada yang menelii disini hampir 1bulan hasil 

karyanya masih disimpan disini isinya tentang eksistensi jaranan turonggo 

yakso, buku sejarah jaranan turonggo yakso yang disusun sesepuh tokoh 

baritan juga ada, sejarah upacara baritan juga tersimpan. Sebisa mungkin 

kami jaga untuk kepentingan generasi yang mendatang 
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7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab: Sekarang jaranan yang ada di sanggar purwo budoyo kalau untuk 

tujuan pementasan gerakanya dikreasikan dengan gerakan-gerakan yang 

lainnya. Istilahnya sing payu didol. Sebab kan kalau monoton orang-orang 

bosan nantinya. Ikut festival kalau tidak mengimbangi yang lain nanti susah 

dapet nomornya.  

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: Dari pementasan lokal group kita yang sering diundang itu ke acara-

acara hajatan pernikahan, khitanan, ulang tahun untuk waktunya pas musim 

hajatan itu mesti ramai. Kontribusi yang lain mengacu pada acara tahunan 

seperti memperingati HUT Kabupaten Trenggalek di Alun-Alun 

Trenggalek sebelum corona Pemerintah Kabupaten selalu mengadakan 

acara Festival Jaranan Terbuka Kabupaten Trenggalek group purwo budoyo 

mengikuti dan sering menjadi salah 1 dari 10 penyaji terbaik, acara tahunan 

yang lainnya yakni acara Grebek Suro dalam tradisi atau upacara Ngitung 

Batih itu juga acara yang diadakan oleh Pemerintah Kecamatan Dongko 

dilaksanakan untuk menyambut bulan suro atau 1 Muharram, kan itu 

acaranya diadakan selama 7 hari, tari jaranan Turonggo Yakso Purwo 

Budoyo pernah menjadi salah satu grup jaranan yang dipercaya untuk 

menampilkan kesenian Jaranan Turonggo Yakso.setiap tahunnya.. 

Kemudian ada acara pertunjukan sekalian arisan diadakan bersama 4 desa 

di kecamatan dongko yakni desa Dongko, desa Ngerdani, desa Petung, dan 

desa Salamwates untuk mempererat tali silaturahmi antar grup jaranan di 

Desa Dongko. Pernah juga diundang Dinas BNN untuk menampilkan 

kesenian jaranan Turonggo Yakso sekaligus sebagai narasumber 

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan ? 

Jawab: Dari dahulu tujuan terbentuknya kesenian jaranan Turonggo Yakso 

untuk hiburan masyarakat setiap gerakan dan seluruh sarana pendukung 

dibuat sedemikian rupa supaya idah dan elok jika dilihat. Namun, 
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digabungkan juga dengan upacara baritan. Artinya unsur yang ada di 

upacara baritan dimasukkan ke gerakan jaranan sekaligus setiap pementasan 

sesajinya yang ada di upacara baritan di sediakan juga pada saat pementasan 

jaranan. Hal tersebut dilakukan supaya upacara baritan melekat juga dengan 

jaranan, sehingga biasa terus diingat-ingat kita sebagai generasi muda 

meskipun kalau sekarang sudah tidak seperti dulu lagi, jadi mengikuti 

zaman mengikuti yang lainnya. Sebab kalau sekarang masih menggunakan 

sesajen lengkap itu waktunya tidak cukup mbak. 

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: Adanya kerjasama yang baik antar anggota dalam merawat sanggar 

dalam banyak hal seperti Latihan kalau tidak ada saling kerjasanya nggak 

jalan Latihan itu. Juga dalam hal Khusus pendanaan kita dari awal zaman 

Bapak saya Pak Puguh menjadi Ketua Paguyuban Rumah Budaya sampai 

sekarang masih membutuhkan bantuan dari iuran swadaya anggota sanggar 

dan donator yang saya gandeng biasanya adalah pengusaha-pengusaha 

travel dan toko-toko yang besar sekitar sini. 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: kendala utama sanggar untuk pelestarian keseniannya ada pada 

pendanaan mbak. Minimnya dana terkadang mengahmbat kita untuk 

mengikuti festival atau perlombaan. Kalau ikut perlombaan kan 

berangkatnya harus pakai dana pribadi sanggar, sedangkan kita sudah tidak 

ada dana sanggar selain dana swadaya iuran dari anggota, itupun jumlahnya 

tidak banyak akhirnya yang mengcover dari donator-donatur. Mangkanya 

kita menggandeng donator seperti pengusaha-pengusaha travel, toko-toko 

besar seperti punyanya pak Aris itu. Jadi nanti inputnya ke mereka pada saat 

mengadakan hajatan, kita dengan sukarela menyajikan hiburan. Apalagi 

saat corona sekarang ini, kesenian Dongko benar-benar mati karena tidak 

ada acara acara besar, kan kita biasanya sering diundang hajatan semenjak 

corona ini tidak memperoleh pemasukan sama sekali. Selain itu anggota 



229 

 

  

sanggar pelatih banyak yang kerja diluar jawa karena dampak corona 

tersebut beberapa seniman tidak ada pemasukan jika terus bertahan di sini.  
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Agus Priyoutomo  

Alamat : Rt 17, Rw 03, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 43 

Pekerjaan : PNS/ Pelatih Jaranan  

Hari/ Tanggal : 11 Oktober 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Muan 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : kalau nggak salah, di sanggar itu ada mbak tanggal 28 mei 2014 

peresmiannya. 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ?  

Jawab: Sanggar sebagai tempat untuk belajar jaranan turonggo yakso dan 

kesenian jaranan  yang lain.  Kalo saya berlatih jaranan sejak SD mbak, 

tempatnya kalo saya dulu berpindah-pindah juga  terkadang di SD 3 Dongko 

terkadang dirumah Pak Puguh disana tempatnya juga luas untuk latihan. 

Terkadang sekarang meskipun sudah  ada sanggar kalau banyak yang 

datang dari group-group selain purwo budoyo kadang masih berlatih di 

rumah pak puguh yang sekarang ya ditempati pak Novi itu, pak novi 

anaknya Pak Puguh. Kalau dalam hal pelatihan sebelum berdirinya sanggar 

pelatihannya tetap berjalan, tetap sering latihan, hanya saja masalahnya di 

tempat dan pendanaan, fasilitasnya dulu belum lengkap gentian pakai 

propertinya yang digunakan untuk berlatih, kalau sekarang lebih lengkap 

daripada dulu kan berarti lebih mempermudah lagi anggota untuk belajar. 

Selain pelatihan tujuan sanggar untuk menanamkan sikap cinta kepada 

kebudayaan daerah sendiri, seperti saya dari kecil sudah berlatih sampai 
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dewasa gentian menjadi pelatih, dengan maksud ya tidak ingin kesenian 

jaranan tersebut yang ada di dongko itu punah. 

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: Arti dari Purwo Budoyo itu adalah awalan budaya. 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: Programnya Latihan setiap malam minggu ba’da isya’ sampai 

sekitaran jam 9/10. Kalau dulu wajibnya itu. Diluar yang wajib itu ada lagi 

biasanya jika akan menghadapi perlombaan atau pementasan selalu Latihan 

di jam-jam tertentu sesuai kesepakatan 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

Jawab: banyak mbak anak kecil sampai dewasa 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 

Jawab: Dengan melestarikannya, caranya dengan apa ? ya dengan 

diteruskan kepada generasi penerus. Melalui pengenalan sejak dini Jaranan 

Turonggo Yakso dengan pelatihan secara keterampilan dan pengetahuan. 

Memberikan membelajaran tari dasar dari ukel sampai lawung sembari 

memberitahukan nama-nama gerakannya dan maknanya.  

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab: kalau dulu gerakannya Cuma ukel dan lawung gerakan pakem, untuk 

sekarang ini karena mengikuti zaman yakita harus membuat kreasi-kreasi 

agar kita nggak sampek ketinggalan dengan yang lain. Kalau dulu hanya 

jaranan pakem kalo sekarang tergabung menjadi sendra tari jaranan 

turonggo yakso yang isinya ada jaranan, celengan, barongan, dan dayang-

dayang kalau untuk pementasan festival 

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: yang jelas namanya Sanggar Kesenian terutama bagi kesenian yang 

memang sebagai tontonan pasti intinya ya melakukan pertunjukan didepan 

umum untuk dinikmati penonton mbak. Pementasan kalau dari sanggar 
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Purwo Budoyo tetap berjalan selagi tidak ada halangan yang mendesak. 

Setiap tahun selalu ada pementasan itu, baik diundang tanggapan acara 

hajatan, maupun acara Festival Jaranan Terbuka Kabupaten Trenggalek 

untuk memperingati HUT Kabupaten Trenggalek dan sering mendapat 

penghargaan sebagai penyaji terbaik. Kalau saya dulu lulus SMP sekitar 

tahun 1994 pernah ikut festival di Jakarta tempatnya di Taman Ismail 

Marzuki mbak pesertanya yang dari Dongko hanya saya dengan Pak 

Maryadi. Yang jelas outputnya Sanggar Purwobudoyo itu berkontribusi 

dalam berbagai acara untuk menampilkan kesenian jaranan Turonggo 

Yakso 

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan ? 

Jawab: Sebagai sarana hiburan dan ada unsur pengetahuannya juga mbak di 

dalamnya. Dipertunjukkan agar suatu kesenian tersebut tetap ada di tengah-

tengah masyarakat, agar terus diingat. 

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: faktornya ya prestasi, kerjasama dan semangat generasi muda untuk 

benar-benar serius belajar berkesenian terutama Jaranan Turonggo Yakso, 

kontribusi masyarakat sekitar untuk membantu kegiatan sanggar, atau 

sekedar berpartisipasi saat mengadakan pementasan. 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: kendala dari dulu hingga sekarang di pendanaan memang mbak, 

meskipun sudah pernah memperoleh dana dari Pemerintah pada tahun 2013 

itu untuk melengkapi keperluan sanggar dan untuk program-program 

lainnya sebelum itu dan sesudah itu masih susah juga. Soalnya saya sebagai 

pelatih dan pengurus sanggar yang lainnya kan punya keluarga sehingga 

tidak bisa fokus mengurus sanggar, disambi  dengan kerja terkadang jadwal 

kerja padat mengakibatkan kegiatan sanggar tertunda jadi untuk 
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menggerakkan pelatih dan siswa tidak bisa dipaksakan karna terkadang 

banyak dari mereka yang mempunyai keperluan lain yang lebih mendesak 
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Sunu Widodo  

Alamat : Rt 70, Rw 04, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 36 

Pekerjaan : Guru Honorer/ Pelatih Jaranan  

Hari/ Tanggal : 11 Oktober 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Muan 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : Di sanggar itu ada mbak tanggal 28 mei 2014 peresmiannya. 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ?  

Jawab: sebelum ada bangunan sanggar yang layak seperti sekarang, kita 

berlatih berpindah-pindah tempat, terkadang di SD 3 Dongko, terkadang di 

kediaman Bapak Puguh. Membuat kurang nyaman saja kalau belum ada 

tempat khusus latihan sekaligus tempat menyimpan perlengkapan peralatan 

Jaranan. Dengan adanya sanggar yang resmi, tujuannya agar lebih 

menjangkau teman-teman yang ingin berkesenian secara luas.  

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: Purwo Budoyo artinya adalah awalan budaya 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: sama seperti yang ungkapkan mas agus priyo 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

Jawab: dari semua kalangan baik anak SD, SMP, SMA, orang yang sudah 

bekerja, intinya yang benar-benar serius untuk mengelola sanggar dan 

melestarikannya. 
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6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 

Jawab: Dengan melaksanakan pelatihan secara rutin untuk bekal bagi 

generasi penerus karna nanti yang akan meneruskan perjuangan 

mempertahankan adalah generasi penerus.  

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab: Tentu ada, pas di jaman saya Latihan dulu yang jelas Gerakan dan 

alat music yang dipadukan tidak se banyak sekarang. Sekarang ragam alat 

musik yang digunakan banyak serta Gerakan baku dikreasikan ditambah 

Gerakan-gerakan baru dengan tujuan agar menarik Ketika ditampilkan. 

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: sama seperti yang dikatakan mas agus tadi 

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan ? 

Jawab: pementasan yang diadakan di sanggar itu fungsinya 

memberitahukan ke umum produk budaya khususnya kesenian. Tujuan kita 

untuk memberikan hiburan sekaligus mengingat-ngingat tradisi asli 

masyaakat Dongko pada jaman dahulu yakni tradisi baritan. 

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: sama seperti yang dikatakan mas agus tadi 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: Terkadang dalam menjalankan peran pas waktu latihan 

mendisiplinkan anak-anak yang lain susah. Datangnya kadang tidak tepat 

waktu sehingga jam latihannya mundur. Kita sebagai pelatih mau marah 

juga ndak bisa soalnya mereka juga banyak kesibukan sendiri-sendiri seperti 

ada yang alasannya mengerjakan tugas sekolah dll. Pandemi corona juga 

banyak mempengaruhi kurangnya kegiatan di sanggar. 
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Agus Triyono  

Alamat : Rt 70, Rw 04, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 35 

Pekerjaan : Petani/ Pelatih Jaranan  

Hari/ Tanggal : 11 Oktober 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Muan 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : Tanggal 28 mei 2014 peresmiannya. 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ?  

Jawab: fasilitas baik tempat maupun kostum, alat musik, sangat minim 

karena masalah pendanaan. Jadi terkadang kalo dulu saya kurang antusias. 

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: wiwitane budoyo atau awalan budaya 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: sama seperti yang ungkapkan mas agus priyo 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 

Jawab: dari berbagai kalangan anggotanya baik yang sudah bekerja maupun 

anak-anak, kalau yang sudah bekerja kebanyakan menjadi pelatih sekarang 

dulunya pas masih kecil seperti saya juga berlatih. 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 
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Jawab : Melaksanakan pelatihan secara rutin untuk bekal bagi generasi 

penerus karna nanti yang akan meneruskan perjuangan mempertahankan 

adalah generasi penerus. 

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab: perbedaannya ada pada tambahan kreasi pada kerak baku ukel dan 

lawung. Kita sebagai pelatih sekarang harus sama-sama berunding Ketika 

akan mengikuti perlombaan atau festival kira-kira ditambah Gerakan apa 

yang cocok seperti ditambah Gerakan-gerakan melonpat dengan berbalik 

badan, dan lain-lain. Alat musik juga banyak yang digunakan sekarang 

seperti ditambah drum.  

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: berbagai macam mbak banyak kalo menyebutkan satu persatu lupa, 

ya seperti yang diungkapkan Mbah Mu’an dan Pak Agus itu kalau 

penghargaan apa saja yang didapat ada di kediaman Pak Novi ketua 

sangggar. 

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan ? 

Jawab: sebagai media mengenalkan kesenian asli daerah untuk mengingat-

ingat tradisi baritan sekaligus sarana hiburan bagi masyrakat, selian itu tidak 

bisa dipungkiri bahwa jika mengikuti perlombaan yang diharapkan 

mendapatkan kemenangan nantinya jika mendapat dana atas kemenangan 

bisa untuk kepentingan sanggar dan para anggota. 

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: sama seperti yang ungkapkan mas agus priyo  

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: Ada di masalah pendanaan dan kurang kompak kadang-kadang 

kalau berlatih.  
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Hasil Wawancara 

 

Nama : Widodo  

Alamat : Rt 70, Rw 04, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko. 

Umur : 36 

Pekerjaan : PNS/ Pelatih Jaranan/ Wakil Ketua Sanggar 

Hari/ Tanggal : 11 Oktober 2021 

Tempat : Kediaman Bapak Novi Agus Hargianto 

1. Kapan didirikan sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab : Sebelumnya sudah berdiri tapi masih belum resmi, bangunannya 

juga seadannya baru direnovasi dan diresmikan tanggal 28 mei 2014. 

2. Bagaimana Latar Belakang dan tujuan berdirinya sanggar Purwo 

Budoyo ?  

Jawab: yang mendasari kenapa sanggar secara resmi harus berdiri gunanya 

untuk menjadi wadah bagi siapapun yang ingin berlatih baik Jaranan 

Turonggo Yakso maupun Jaranan yang lainnya, mengingat saat dulu itu 

mau Latihan saja tempatnya susah, mau ikut lomba juga kekurangan dana 

jadi harus urunan kalo sekarang meski masih urunan tap ikan kostum, dan 

perlengkapan kita sudah punya tidak perlu menyewa atau membeli. 

3. Apa arti kata dari “Purwo Budoyo” ? 

Jawab: maknanya adalah awalan budaya 

4. Apa saja program-program yang ada di sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: program yang tertulis mulai dari pelatihan wajib hingga pelatihan 

diluar yang rutin biasanya diadakan ketika akan ada pementasan atau 

perlombaan. Kalau pelatihan rutin setiap malam minggu pukul 18.00 sampai 

pukul 21.00 kadang sampai jam 22.00. 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan di sanggar ? 



239 

 

  

Jawab: banyak mbak anak kecil sampai dewasa. Keterlibatan kan bukan 

hanya ikut serta dalam Latihan menarinya tapi ada yang bisa karawitan tapi 

kurang mahir dalam menari, adanya menyumbang secara materi ke sanggar 

itu sudah suatu bentuk keterlibatan. 

6. Apa saja peranan sanggar Purwo Budoyo untuk mempertahankan 

agar kesenian Jaranan Turonggo Yakso tidak mengalami kepunahan 

atau kerusakan ? 

Jawab: memberikan pelatihan kepada anak-anak yang ingin berlatih. Bukan 

hanya dari yang dari Dongko tapi dari luar dongko jika ingin berlatih kita 

terbuka. Sanggar juga memiliki fungsi menyimpan dan menjaga dokumen 

serta merawat peralatan musik perlengkapan tari agar nantinya dapat 

digunakan seterusnya. 

7. Apakah ada perbedaan kesenian Jaranan Turonggo Yakso yang 

dahulu dengan sekarang ? 

Jawab: zaman sekarang jaranan turonggo yakso itu gerakan dan bentuk 

penyajiannya nya banyak dikreasikan seperti contoh kalau dulu awal-awal 

saya masih SD latihan pementasan hanya jaranannya saja kalau sekarang 

ada celengan, ada barongan , dan terkadang ada dayang-dayangnya.  Untuk 

kreasi gerakannya tidak ada nama spesifiknya namun kesepakatan group 

saja, misal gerak ukel negar sengkrak kalau pakemnya kan posisi badan 

mendak tangan kiri memegang jaranan tangan kanan memegang pecut 

dengan posisi direntangkan kemudian di pindah ke dadadengan posisi 

menghadap kedepan dikreasikan dengan ditambahkan dari posisi 

menghadap penonton ditambahi membelakangi penonton dengan gerakan 

sama selama 2 menit dikreasikan juga dengan posisi badan miring dan 

memutar beberapa kali 

8. Apa saja kontribusi sanggar dalam menampilkan pertunjukan ? 

Jawab: Banyak, seperti yang sudah dijelaskan oleh Pak Novi ketua sanggar 

9. Apa saja fungsi utama sanggar mengadakan pertunjukan atau 

pementasan ? 
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Jawab : Untuk fungsinya sekarang ini sebagai hiburan sekaligus pemasukan 

sanggar apabila kita diundang untuk mengisi hiburan di tempat hajatan atau 

kita mengikuti perlombaan dan memperoleh penghargaan juara. Selain itu 

jika diselami lebih dalam adanya pementasan jika diperhatikan agar 

masyarakat negingat-ingat upacara baritan pada masa dahulu sebagai wujud 

rasa stykur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

10. Adakah faktor pendukung sampai sanggar bisa ada sampai sekarang 

untuk melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: Seperti yang telah diungkapkan oleh Pak Novi Agus. 

11. Adakah penghambat sanggar Purwo Budoyo dalam menjalankan 

peran melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ? 

Jawab: seperti yang diungkapan oleh Pak Novi tadi, masalah pendanaan 

pada masa-masa ini memang masih menjadi kendala ditambah masa 

pandemi corona. Sudah sebelumnya kita minim di pendanaan hanya 

menggantungkan pada iuran dan donator kadang-kadang mendapat 

pemasukan dari tanggapan hajatan sekarang ditambah lagi adanya corona 

tidak ada sama selai pendapatan dari hajatan. Banyak yang akhirnya pelatih-

pelatih jaranan merantau ke luar pulau. 
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Pedoman Wawancara (Tambahan) 

Latar belakang informan 

Nama : Jaini 

Alamat : Rt 13, Rw 03, Dusun Blimbing, Desa Dongko, Kecamatan Dongko 

Umur : 51 

Pekerjaan : Sekertaris Desa 

Hari/ Tanggal : 11 Oktober 2021 

Tempat : Kantor Desa Dongko 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apakah anda mengetahui Sanggar Purwo Budoyo ? 

Jawab: Tahu karena masih satu dusun posisinya dengan rumah saya 

2. Bagaimana tanggapan anda terhadap Jaranan Turonggo Yakso di 

Desa Dongko ? 

Jawab: Setau saya, Jaranan Turonggo Yakso ini memang asalnya dari 

Dongko, jadi kesenian asli Dongko yang mampu berkembang dikenal se 

Kabupaten menjadi kesenian khas Kabupaten Trenggalek. Kesenian ini 

bagus karena mengangkat budaya-budaya yang ada di Dongko.  

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap Sanggar Purwo Budoyo dalam 

melestarikan kesenian Jaranan Turonggo Yakso ?  

Jawab: Untuk melestarikannya saya rasa cukup bagus karna sebelum 

pandemi corona sering mengadakan pelatihan di sanggar itu sering terlihat 

rame, sering ikut di acara-acara pementasan besar seperti grebek suro. Saya 

senang ya mbak Dongko ini bisa terkenal karena kesenian jaranannya. Apalagi 

dengan adanya sanggar Purwo Budoyo tempat para senior-seniornya jaranan 

Turonggo Yakso itu. Saya menonton jaranan turonggo yakso hampir tiap acara 

Grebek Suro. Menikmati dan terhibur dengan pertunjukannya menurut saya 
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alurnya itu dapet nggak berantakan. Gerakannya dipanggung juga sesuai irama, 

jadi ya bikin marem.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



243 

 

  

Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Kondisi Wilayah Desa Dongko 

2. Kondisi Wilayah Sanggar Purwo Budoyo 

3. Kegiatan Kesenian Jaranan Turonggo Yakso oleh Sanggar Purwo Budoyo 

Dongko 

 

DOKUMENTASI 

 
Wawancara dengan pengurus Sanggar Purwo Budoyo 
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Suasana tempat latihan Jaranan Turonggo Yakso 

 
Penghargaan dari Gubernur Jawa Timur yang tersimpan 

dalam Sanggar 
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Aula Sanggar Purwo Budoyo 

 
Alm. Bapak Puguh adalah salah satu tokoh penting terciptanya 

Jaranan Turonggo Yakso di Kabupaten Trenggalek Sanggar 

Purwo Budoyo 
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Pelatih tari dan alat musik  Sanggar Purwo Budoyo 

 
Suasana pelatihan Jaranan oleh Sanggar Purwo Budoyo diluar 

Sanggar 
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Suasana penonton menikmati pementasan Jaranan Turonggo Yakso di 

Lapangan Kecamatan Dongko 

 
Suasana Latihan Jaranan Turonggo Yakso oleh Pelatih Sanggar 

Purwo Budoyo di SDN 3 Dongko 
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Beberapa  piala penghargaan yang diperoleh Sanggar Purwo Budoyo 

 
Buku sejarah singkat berdirinya Jaranan Turonggo Yakso yang di 

himpun oleh pengurus Sanggar Purwo Budoyo 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Balasan Surat Penelitian 
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